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PENDIDIKAN AKHLAK KHADIJAH: KEMANUSIAAN DAN
KETEGUHAN HATI DALAM BUKU KHADIJAH UMMUL MU’MININ
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Abstrak

Pendidikan akhlak Khadijah, istri pertama Nabi Muhammad SAW,
khususnya aspek-aspek kemanusiaan dan keteguhan hati yang tertuang dalam buku
"Khadijah Ummul Mu'minin* karya Abdul Mun'im Muhammad Umar sangat
relevan dengan tantangan pendidikan di era modern. Egoisme, ketidakadilan, dan
hilangnya moralitas menjadi permasalahan utama yang perlu diatasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak Khadijah,
menganalisis aspek-aspek kemanusiaan dan keteguhan hati yang terkandung di
dalamnya, serta mengeksplorasi relevansi konsep tersebut dalam konteks
pendidikan modern.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif eksploratif. Data primer diperoleh dari analisis isi buku
"Khadijah Ummul Mu'minin,"” sementara data sekunder didapat dari literatur
pendukung, seperti buku-buku mengenai akhlak, biografi Khadijah, dan teori
pendidikan karakter. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori akhlak
Al-Ghazali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan akhlak Khadijah dengan
aspek kemanusiaan, yang meliputi nilai-nilai empati, solidaritas, keadilan, dan
kebajikan. Nilai-nilai ini tercermin dalam kepeduliannya terhadap kaum miskin,
dukungannya terhadap Nabi Muhammad dalam berdakwah, sikap adilnya dalam
berbisnis, dan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan. Selain itu, Khadijah
juga memiliki aspek keteguhan hati yang meliputi nilai-nilai disiplin diri, keuletan,
ketahanan, dan kesabaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi
dan panduan dalam pengembangan kurikulum pendidikan karakter yang
berlandaskan nilai-nilai luhur Islam, serta sebagai rujukan dan pegangan dalam
pendidikan akhlak untuk umat Islam di era modern.

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak Khadijah, Kemanusiaan, Keteguhan Hati.
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KHADIJAH'S MORAL EDUCATION: HUMANITY AND
DETERMINATION IN THE BOOK KHADIJAH UMMUL MU'MININ BY
ABDUL MUN'IM MUHAMMAD UMAR

OEKY DIASWORO
NIM. 234120600014

Abstract

The moral education of Khadijah, the first wife of the Prophet Muhammad
SAW, especially the aspects of humanity and steadfastness contained in the book
"Khadijah Ummul Mu'minin” by Abdul Mun'im Muhammad Umar is very relevant
to the challenges of education in the modern era. Egoism, injustice, and loss of
morality are the main problems that need to be overcome. This study aims to
describe the concept of Khadijah's moral education, analyze the aspects of humanity
and steadfastness contained therein, and explore the relevance of the concept in the
context of modern education.

The research method used is qualitative research with a descriptive
exploratory approach. Primary data were obtained from the content analysis of the
book "Khadijah Ummul Mu'minin,” while secondary data were obtained from
supporting literature, such as books on morals, Khadijah's biography, and character
education theory. Data analysis was carried out using Al-Ghazali's moral theory.

The research findings indicate that Khadijah's moral education encompasses
humanitarian aspects, including values of empathy, solidarity, justice, and kindness.
These values are reflected in her concern for the poor, her support for Prophet
Muhammad in his mission, her fairness in business, and her wisdom in decision-
making. Furthermore, Khadijah possessed a strong sense of perseverance,
characterized by self-discipline, resilience, determination, and patience. This study
is expected to provide inspiration and guidance in the development of character
education curricula based on Islamic noble values, as well as serve as a reference
and foundation for moral education for Muslims in the modern era.

Keywords: Khadijah Moral Education, Humanity, Resilience.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987
dan Nomor: 0543b/U/1987.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Table 0.1: Table Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titikdi bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Et

Bx Syin Sy Es dan ye
U2 Sad S Es (dengan tittik di bawah)
Ua Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta il Te (dengan titik di bawah)
L Za Z De (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

8 Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

S Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.




1. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinnya sebagai berikut:

Table 0.2: Table Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Latin

Fathah A A
Kasrah | I
Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yan lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinnya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Table 0.3: Table Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

.. Fathah dan ya ai adanu

.5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- X kataba
- Jxifa’ala
- Jwsuila

- «Skaifa
- Js> haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Table 0.4: Table Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

LG D Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

.G Kasrah dan ya i i dan garis di atas

5 Dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh:

- JiQala

- o Rama

- J8Qila

- JsaYaqulu



D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- Jub Y 4xy,raudah al-atfal/raudahtulatfal
- 3,54l 4uadl gl-madinah al-munawwarah/ al-madinatul munawwarah
- 4alk talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- JNazzala
- ¥ Al-birru

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsyiah maupun qomariyah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan tanpa sempang.
Contoh:
- daJV Ar-rajulu
- Al Al-galamu
- =il Asy-syamsu
- Bl Al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- 3l Ta’khuzu
- = Syai’un
- ¢sll An-nav’u
- o Inna

Xi



H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- RN R s s Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- e e sl e Al oy Bismillahi majreha wa mursaha

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Pengunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, diantarannya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Alhamdu lillahi rabbi al- ‘alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- Ar-rahmanir Rahim/ Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap.demikian dan kalua penulisan.itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
- Allahu gafurun Rahim
- lillahi al-amaru jami’an/ lillahil-amru jami’an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Kemanusiaan adalah cerminan dari hati yang ikhlas. Seperti Khadijah,
berjuanglah dengan keteguhan hati dan kasih sayang yang tulus kepada sesama.”

— Terinspirasi dari teladan hidup Khadijah
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PERSEMBAHAN
Segala puji bagi Allah SWT., yang telah memberikan petunjuk dan

kemudahan dalam menyelesaikan tesis ini. Dengan penuh kerendahan hati, tesis ini
kupersembahkan kepada kedua orang tuaku tercinta, Bapak Mawardi dan Ibu
Sutriani, sebagai ungkapan terima kasih yang tak terhingga atas bimbingan,
pendidikan, dan nasihat yang senantiasa diberikan dengan penuh kasih sayang dan
kesabaran. Mereka tak pernah berhenti mendoakan keberhasilanku, dan untuk itu,
aku memohon agar Allah. senantiasa menjaga kesehatan mereka, melimpahkan
rahmat-Nya, serta mencurahkan kasih sayang-Nya kepada mereka. Aamiin ya

rabbal alamin.
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hidayah-Nya yang senantiasa diberikan kepada kita sebagai hamba-Nya. Berkat

limpahan kasih-Nya, hingga saat ini kita masih dapat menjalankan amanah dan

ibadah di dunia ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada

Baginda Nabi Agung Muhammad SAW, beserta keluarga dan para sahabatnya.

Alhamdulillah, dengan segala kerendahan hati, penulis akhirnya dapat

menyelesaikan tesis ini. Sebagai ungkapan rasa syukur yang mendalam, penulis

ingin menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada:
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Prof. Dr. H. Ridwan, M. Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.
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Dr. H. M. Slamet Yahya, M. Ag., Ketua Prodi PAI Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang telah
memberikan bimbingan dan memfasilitasi proses penandatanganan berbagai
surat terkait tesis. Semoga Bapak selalu sehat, diberikan keberkahan, serta
kemudahan dalam setiap urusan dan langkah. Aamiin.

Prof. Dr. H. Suwito, M.Ag., Pembimbing Akademik selama berproses menjadi
mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, yang telah memberikan arahan dan bimbingan awal dalam
penyusunan tesis. Semoga Bapak selalu sehat, diberikan keberkahan, serta
kemudahan dalam setiap urusan dan langkah. Aamiin.

Prof. Dr. H. Asdlori, M.Pd. 1., Dosen Pembimbing, yang senantiasa
memberikan motivasi dan bimbingan kepada penulis, mulai dari proses
penyusunan proposal tesis hingga tahap akhir penyelesaian tesis. Begitu banyak
pelajaran berharga dan arahan yang telah Bapak berikan kepada penulis.
Semoga Bapak selalu sehat, diberikan keberkahan, serta kemudahan dalam
setiap urusan dan langkah. Aamiin.

Dr. H. Mukroji, S.Ag., selaku Dosen yang memberikan saran berharga dan

merekomendasikan judul tesis saat proses wawancara pendaftaran S2, sehingga
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Ciwarak, baik Ustadz/Ustadzah maupun Santriwan dan Santriwati, terkhusus
Ummi Nur Lathifah, Radita = Adianingsih, Zalfa- Harosta, Muawanah,
Khoerotunnisa, Prima Nur Oktiviana.
Kepada teman-teman kuliahku, terkhusus Deva Mega Istifarriana, Uun Septani,
Nur Abdika Rakhmah Wati, Atiko Nur Oktaviani, Nur Aisyah, Mardiyatul
Jannah, Dhiya Ulhag.
Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. Penulis
menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi isi
maupun tata tulis. Oleh karena itu, dengan senang hati, penulis mengharapkan
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan tesis ini. Akhirnya,
karya sederhana ini tidak lain hanyalah ikhtiar penulis untuk menambah
wawasan dan pengetahuan, dan semoga banyak memberikan manfaat bagi
pembaca, meskipun karya ini tidak luput dari kekurangan.

Purwokerto, 17 Januari 2025

- Penulis,

——

" Oeky Diasworo
NIM. 234120600014
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun peradaban
manusia. Di era modern, di mana kemajuan teknologi dan informasi melesat
dengan cepat, pendidikan akhlak menjadi semakin krusial. Kecepatan
informasi dan akses terhadap konten negatif berpotensi mengikis nilai-nilai
luhur, menimbulkan perilaku individualistis dan meredupkan empati
terhadap sesama. Pendidikan akhlak memainkan peranan yang krusial
dalam membentuk generasi muda yang memiliki etika luhur dan siap
menghadapi berbagai tantangan di era modern.*

Menurut ‘Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat (1) adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Akhlak mulia menjadi salah satu aspek penting tujuan
pendidikan selain kekuatan spiritual, kecerdasan dan keterampilan.?

Konsep pendidikan akhlak dalam Islam telah mengalami perubahan
seiring dengan tantangan globalisasi, perkembangan ekonomi yang cepat,
perubahan sosial dan munculnya ideologi agama pesaing. Banyak pemikir
Islam yang berusaha mengadaptasi pendidikan Islam dengan realitas dunia
modern. Beberapa aspek relevan terkait konsep pendidikan akhlak di era
modern, yaitu pengaruh globalisasi, perubahan sosial, konteks politik,

keragaman budaya, kehilangan kejayaan, dan nilai-nilai moral.

! Sumarlan, Iman, Cyber Public Relations Muhammadiyah Melalui Media Sosial, Dakwah
Muhammadiyah dalam Masyarakat Digital: Peluang dan Tantangan, 2022, him. 157.

2 Subur, Model Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah (Purwokerto: STAIN Press,
2014), him. 35.



Pendidikan akhlak sebaiknya ditanamkan sejak usia dini.
Pendidikan moral di masa kanak-kanak memiliki dampak besar pada akhlak
mereka di masa dewasa. Sebagaimana pohon muda yang lebih mudah
diluruskan dibanding pohon tua yang sudah bengkok, anak-anak yang
mendapatkan pendidikan akhlak sejak dini cenderung memiliki moralitas
yang baik di masa depan. Sebaliknya, kurangnya pendidikan moral pada
masa dini dapat berkontribusi pada krisis moral yang berdampak pada
generasi muda.® Pentingnya pendidikan akhlak ini ditegaskan dalam Hadist
Nabi Muhammad SAW yang mengatakan:

GIAY) 5 %8 a8y il 1)
Artinya: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia." (HR. Ahmad).

Hadist ini-menunjukkan bahwa pendidikan akhlak merupakan salah
satu tujuan utama dalam pendidikan Islam. Selain itu, dalam Al-Qur'an,
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hujurat ayat 13:

vie 3&a R {1 Aol (i3 Ut a&iiben 5 Ll s 0 on WU U 0 A

el ale A G S A

Artinya: “Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.”
(Al-Hujurat:13).

Ayat ini menanamkan nilai-nilai akhlak berupa penghormatan
terhadap perbedaan, keadilan, dan ketakwaan sebagai tolok ukur utama
kemuliaan seseorang. Dalam pendidikan, ayat ini dapat diaplikasikan untuk
mengajarkan toleransi, empati, dan pentingnya membangun hubungan

harmonis dengan sesama.

3 Umar bin Ahmad Baraja, Kitab Al-Akhlak Lil Banin, (Surabaya: Maktabah Ahmad hin
Said Nabhan wa awladih), him. 7.



Kenakalan remaja kian merajalela, dengan berbagai bentuk
pelanggaran yang dilakukan oleh kaum muda. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti kurangnya teladan yang baik, kurangnya kesadaran
akan pentingnya akhlak dan kurangnya metode pembelajaran yang aktif.
Beberapa contoh, kasus perundungan yang marak terjadi di sekolah-sekolah
menunjukkan kurangnya empati, keadilan dan rasa tanggung jawab di
antara siswa. Sebuah kasus yang terjadi di Kota Depok pada 5 Juni 2024, di
mana seorang siswi SD berinisial A (12) menjadi korban perundungan yang
dilakukan oleh pelajar SMP. Kasus ini bermula saat korban dipaksa untuk
bertarung sebagai syarat untuk masuk geng, sehingga korban mengalami
luka di punggung dan di kepala.*

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa minimnya
pendidikan akhlak menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan
maraknya kasus perundungan di kalangan pelajar. Memasuki era modern,
pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk generasi muda
yang berakhlak mulia, cerdas dan bermanfaat bagi bangsa. Proses
pendidikan, baik di lembaga formal maupun non formal, harus mampu
menanamkan nila-nilai luhur seperti empati, toleransi dan rasa hormat, agar
kasus perundungan tidak terulang kembali.

limu tanpa akhlak dan tanpa dibangun dengan pengetahuan yang
baik dapat menyebabkan kehancuran. Selama hampir satu dekade,
Indonesia telah mengalami berbagai kerusakan moral yang signifikan. Hal
ini ditandai dengan meningkatnya perilaku seks bebas di kalangan anak
muda, penggunaan obat-obatan terlarang yang marak, serta konflik antar
warga, pelajar, dan pejabat. Krisis moral ini tercermin dalam fenomena
sosial seperti hilangnya sopan santun, kasus kekerasan, perundungan, geng
motor, pornografi, perkelahian, dan ketidakjujuran yang mengakar dalam

masyarakat.®

4 https://megapolitan.kompas.com/read/2024/06/05/20492911/kronologi-kasus-bullying-

siswi-sd-di-depok-mulanya-korban-ditantang-duel di akses pada 5 Juni 2024 pukul 20.49

5 Ridhahani, Transformasi Nilai-Nilai Karakter/ Akhlak dalam Proses Pembelajaran,

(Yogyakarta: LKIS, 2013), him. 1.


https://megapolitan.kompas.com/read/2024/06/05/20492911/kronologi-kasus-bullying-siswi-sd-di-depok-mulanya-korban-ditantang-duel
https://megapolitan.kompas.com/read/2024/06/05/20492911/kronologi-kasus-bullying-siswi-sd-di-depok-mulanya-korban-ditantang-duel

Menurut Ibnu Taimiyah mengatakan tujuan pendidikan adalah
memperkuat iman, akhlak, dan pengetahuan individu yang sesuai dengan
ajaran Islam.® Ayat yang relevan mengenai tujuan pendidikan menurut lbnu
Taimiyah yaitu surah Al-Bagarah ayat 282:

Jsalall ey e A5 1560 5
Artinya: “Dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mendidik tentang apa yang kamu kerjakan.” (Al-Bagarah:282).

Ayat ini menekankan pentingnya takwa kepada Allah dalam setiap
tindakan dan aktivitas kita, serta pengertian bahwa Allah adalah Maha
mendidik yang mengetahui segala perbuatan kita. Dengan memahami dan
mengamalkan ajaran Allah, individu dapat memperkuat iman, akhlak, dan
pengetahuan mereka sesuai dengan prinsip yang diajarkan dalam Islam,
sejalan dengan tujuan pendidikan menurut lbnu Taimiyah.

Dalam konteks masyarakat yang dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi, pendidikan agama, terutama Islam, perlu memperhatikan metode
pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan nilai-nilai moral. Nilai-nilai luhur dalam
kehidupan, khususnya dalam konsep akhlak memiliki peran sentral dalam
membentuk karakter individu dan masyarakat.” Al-Ghazali menekankan
bahwa moralitas yang luhur, yang sejalan dengan akal dan hukum
merupakan cerminan dari keyakinan dan ketaatan yang mendalam.®

Di tengah tantangan moral dan sosial, pendidikan akhlak memiliki
peran penting dalam membentuk integritas dan keadilan dalam masyarakat.
Melalui pendidikan akhlak bukan hanya perilaku individu yang dapat
diperbaiki, namun juga menciptakan keseimbangan dan harmonis dalam

masyarakat yang saling menghormati satu sama lain. Penelitian yang ada

® Ibnu Taimiyah, al-Iman, di terjemahkan oleh Kathur Suhardi, (Jakarta: Darul Falah,
2020). him. 30-40).

” Ahmad Muhammad al-Hufy. Rujukan Induk Akhlak Rasulullah (Jakarta: Pustaka
Akhlak, 2015),
him. 60.

8 Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islam, teori Dadang Sobar
Ali
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), him. 88.



menunjukkan bahwa pendidikan akhlak dalam Islam memiliki potensi
untuk memperkuat nilai moral dan etika, serta membangun kesadaran sosial
di tengah degradasi moral yang terjadi di masyarakat modern. Integrasi
nilai-nilai agama dan ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan Islam di
Indonesia menjadi kunci untuk memperkuat karakter yang baik dan menjaga
moralitas dalam masyarakat.®

Buku “Khadijah Ummul Mu’minin” karya Abdul Mun’im
Muhammad Umar merupakan sebuah karya yang mendalam tentang
kehidupan dan karakter Khadijah binti Khuwalid, istri pertama Nabi
Muhammad SAW. Dalam konteks pendidikan akhlak, kisah dan teladan
dari Khadijah memiliki nilai yang sangat penting untuk dipelajari dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam era modern yang gejolak,
di mana nilai moral sering kali terpinggirkan, pendidikan akhlak menjadi
semakin relevan dan penting. Buku ini memberikan pandangan yang dalam
mengenai pentingnya pendidikan akhlak dalam ‘membentuk karakter
individu, terutama dalam konteks kehidupan muslim.

Buku “Khadijah Ummul Mu’minin” versi aslinya memiliki nilai
otentisitas yang tidak tergantikan. Sebagai karya utama, buku asli
menawarkan kedekatan langsung dengan gagasan dan perspektif penulis
tanpa ada interpretasi tambahan yang mungkin muncul dalam proses
penerjemahan. Penggunaan buku asli juga menjamin keakuratan data
historis, narasi, dan konteks yang sesuai dengan maksud penulisnya. Oleh
karena itu, buku asli digunakan sebagai dasar utama dalam penelitian ini
untuk menjaga keakuratan dan kedalaman analisis terhadap tema yang
dikaji.

Buku ini menjelaskan mengenai kehidupan Khadijah mulai dari
sebelum menikah dengan Rasulullah hingga wafatnya. Kbhadijah
digambarkan sebagai wanita yang sangat halus hati, pandai menjaga

kehormatan, pandai menjaga harta, dan dermawan, ia tak pernah

® A’yun, K. (2018). Pendidikan Akhlak Menurut Said Nursi dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Islam di Indonesia. Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta.



menyembah berhala dan orang pertama yang masuk Islam serta langsung
mempercayai ajaran Rasulullah. Buku asli ini telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dan menjadi fenomenal. Dalam terjemahannya, buku ini
mendapatkan rating 4.23 di Goodreads berdasarkan 1.046 penilaian dan 105
ulasan. Mayoritas pembaca memberikan bintang 4 dan 5, yang menandakan
bahwa buku ini sangat dihargai. Meskipun pertama kali diterbitkan pada
tahun 2006, buku ini tetap populer hingga tahun 2025. Jadi, meskipun buku
ini sudah lama, popularitasnya tetap tinggi karena mengandung nilai-nilai
yang relevan dan inspiratif bagi pembaca.

Abdul Mun'im Muhammad Umar adalah seorang penulis yang
menarik pembaca melalui karyanya, ia lahir pada tanggal 2 Desember 1906
dan meninggal pada tanggal 4 Desember 1996.%° la merupakan merupakan
seorang cendekiawan Muslim yang memegang berbagai jabatan penting di
Mesir sepanjang hidupnya.

Penelitian -ini penting dilakukan untuk menggali lebih dalam lagi
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kehidupan Khadijah,
terutama aspek kemanusiaan dan keteguhan-hati. Dengan memahami dan
menganalisis keteladanan Khadijah melalui buku “Khadijah Ummul
Mu’minin”, untuk menemukan cara-cara efektif menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam konteks pendidikan modern. Penelitian ini juga
berkontribusi pada pengembangan pendidikan karakter yang lebih holistik
dan relevan dengan tantangan sosial saat ini, serta memperkaya literatur
akademis tentang pendidikan akhlak dalam Islam.

Teoritik penting mengenai aspek-aspek kemanusiaan dan keteguhan
hati yang dimiliki Khadijah, sebagaimana tertuang dalam buku “Khadijah
Ummul Mu’minin” sangat relevan dalam menginspirasi individu dan
masyarakat dalam membangun karakter yang kuat dan bermartabat. Dalam

konteks penelitian ini, istilah “aspek” digunakan untuk merujuk pada

10 Umar Mahammad, Abdul Mun’im, Khadijah: The True Love Story Of Muhammad, (Pena
Pundi Aksara, 2006), him. 363.



komponen yang membentuk nilai kemanusiaan dan keteguhan hati. Lebih
spesifik, aspek kemanusiaan, yang meliputi nilai-nilai empati, solidaritas,
keadilan, dan kebajikan, sementara aspek keteguhan hati, yang meliputi
nilai-nilai disiplin diri, keuletan, ketahanan, dan kesabaran. Pemilihan
empat nilai pada masing-masing aspek dilakukan karena dinilai sebagai inti
dari karakter Khadijah yang paling menonjol. Nilai-nilai ini tidak hanya
mencerminkan kepribadiannya tetapi juga menunjukkan relevansi luar biasa
dalam membentuk karakter modern.

Melalui buku ini, kita dapat belajar tentang pentingnya kepedulian
terhadap sesama, kemurahan hati, kerja keras dan kejujuran dalam setiap
aspek kehidupan. Sikap dermawan Khadijah yang tidak hanya terbatas pada
kekayaan materi, tetapi juga mencakup pemberian kasih sayang dan
perhatian kepada orang-orang di sekitarnya, menjadi teladan yang inspiratif
bagi kita semua. Keteguhan hati Khadijah dalam menghadapi tantangan dan
cobaan, terutama saat mendukung Nabi Muhammad SAW dalam
menyebarkan Islam, menunjukkan kekuatan batin yang luar biasa.
Meskipun dihadapkan pada penolakan dan permusuhan dari masyarakat,
Khadijah tetap teguh pada keyakinannya dan memberikan dukungan penuh
kepada Nabi Muhammad SAW. Sikap keteguhan hati yang ditunjukkan
Khadijah menginspirasi untuk tidak goyah dalam menghadapi rintangan dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran serta keadilan.

Meskipun aspek kemanusiaan dan keteguhan hati sangat penting,
dalam realitas kehidupan, nilai-nilai ini sering kali terpinggirkan dalam
dinamika peradaban. Beberapa problematik yang muncul, yaitu: Pertama,
meningkatnya egoisme dan individualisme dalam masyarakat menyebabkan
kurangnya kepedulian terhadap sesama dan melunturkan nilai
kemanusiaan.!! Misalnya, di tempat kerja, jika setiap karyawan hanya fokus
pada kepentingan pribadi dan tidak mau bekerja sama dengan rekan kerja,

maka kerja sama tim menjadi sulit tercapai. Hal ini dapat mengakibatkan

11 Smith, J., & Brown, L. (2020). The Role of Human Values in Resilience and Well-being,
Journal of Positive Psychology, him. 45.



ketegangan di lingkungan kerja dan berdampak negatif pada produktivitas
serta kesejahteraan Dbersama. Kedua, ketidakadilan sosial, yaitu
ketimpangan ekonomi dan akses terhadap sumber daya dapat memicu
ketidakadilan sosial, yang mengakibatkan konflik dan kekerasan.'?
Misalnya, jika terdapat kesenjangan ekonomi yang signifikan dalam suatu
masyarakat, anak-anak dari keluarga kurang mampu mungkin tidak
memiliki akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas seperti anak-
anak dari keluarga yang lebih berada. Hal ini dapat menciptakan
ketidakadilan dalam kesempatan dan menghambat kemajuan sosial serta
ekonomi bagi kelompok yang rentan. Ketiga, korupsi dan kesenjangan
sosial, yaitu menghancurkan nilai kejujuran, keadilan dan tanggung jawab.
Misalnya, seorang pejabat pemerintah terlibat dalam praktik korupsi dengan
menerima suap untuk kepentingan pribadi, maka kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga dan sistem pemerintahan bisa terkikis. Tindakan korupsi
ini tidak hanya merugikan keuangan negara, tetapi juga merusak moralitas
dan nilai kejujuran yang seharusnya dijunjung tinggi dalam tata kelola
negara. Keempat, hilangnya moralitas yaitu kemudahan akses terhadap
informasi dan hiburan yang tidak sehat dapat menyebabkan hilangnya
moralitas dan nilai-nilai luhur.** Misalnya, penyebaran informasi palsu atau
konten yang merugikan tanpa pertimbangan etika dapat merusak nilai-nilai
luhur seperti kejujuran dan empati di antara anggota masyarakat. Hal ini
dapat mengancam keharmonisan dan keadilan dalam interaksi sosial, serta
mengurangi rasa saling peduli di tengah-tengah masyarakat.

Dari uraian di atas tentunya menjadi alasan penulis ingin melakukan
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pendidikan akhlak Khadijah
sebagaimana tercermin dalam buku Khadijah Ummul Mu’minin karya

Abdul Mun’im Muhammad Umar. Fokus penelitian ini terletak pada

2 Doe, J., & Lee, K. (2021). Challenges to Human Values in Contemporary Society,
Journal of Human Values, him. 112.

13 Miller, A., & Johnson, P. (2022). Moral Education and Character Building in Modern
Society, Educational Philosophy and Theory, him. 78.

14 Williams, R., & Taylor, S. (2023). Resilience and Moral Integrity: A Study of Character
Strengths, Journal of Moral Education, him. 134.



eksplorasi nilai pendidikan kemanusiaan dan keteguhan hati Khadijah
sebagai teladan akhlak mulia. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti untuk memahami nilai-nilai mulia dari
akhlak Khadijah dalam konteks pendidikan Islam masa Kini serta dapat
menjadi sumber inspirasi bagi para pendidik dan masyarakat luas dalam
meneladani akhlak Khadijah, yang sarat dengan nilai-nilai kemanusiaan dan
keteguhan hati, guna membangun karakter individu yang tangguh dan

berakhlak mulia.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah:

Penelitian ini  memiliki batasan masalah, yaitu akan
menganalisis aspek kemanusiaan dan keteguhan hati yang terdapat
dalam buku "Khadijah Ummul Mu’minin" karya Abdul Mun’im
Muhammad- Umar.- Fokus utama adalah pada contoh konkret dari
tindakan dan sikap Khadijah yang mencerminkan aspek-aspek tersebut.
Sumber utama yaitu data primer dengan menggunakan buku Khadijah
Ummul Mu’minin, dengan literatur -~ pendukung lainnya untuk
memperkuat analisis. Metode yang digunakan adalah analisis isi dengan
pendekatan deskriptif eksploratif dalam penelitian kualitatif, tanpa
pengumpulan data lapangan. Analisis akan difokuskan pada konteks
historis dan sosial yang berkaitan dengan kehidupan Kbhadijah,
sebagaimana tergambar dalam buku tersebut.

2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana aspek kemanusiaan Khadijah dalam buku Khadijah
Ummul Mu’minin?
2. Bagaimana aspek keteguhan hati Khadijah dalam buku Khadijah
Ummul Mu’minin?
3. Bagaimana relevansi pendidikan akhlak Khadijah dalam konteks
pendidikan modern, Kkhususnya dalam membangun karakter

individu yang berakhlak mulia?
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C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis aspek-aspek kemanusiaan dan keteguhan hati yang

terkandung dalam pendidikan akhlak Khadijah.

2. Mengeksplorasi relevansi pendidikan akhlak Khadijah dalam konteks

pendidikan modern, khususnya dalam membangun karakter individu

yang berakhlak mulia.

D. Manfaat Penelitian

a. Teoritis

Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan studi tentang pendidikan karakter, menambah
pengetahuan tentang akhlak tokoh-tokoh Islam, khususnya Khadijah
binti Khuwailid, dan memperkaya pemahaman tentang nilai
kemanusiaan dan keteguhan hati dalam Islam.

Praktis

1) Memberikan inspirasi dan panduan dalam pengembangan
kurikulum pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai luhur
Islam.

2) Sebagai rujukan-dan pegangan dalam pendidikan akhlak untuk umat
Islam di era modern.

3) Sebagai rujukan bagi peneliti lain

E. Metode Penelitian

1.

Paradigma Penelitian

Peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme yang bertujuan
memberikan wawasan yang mendalam dan holistik terkait dengan
pendidikan akhlak, khususnya dalam konteks kemanusiaan dan

keteguhan hati yang menjadi fokus.
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2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan,
yang mengacu pada analisis dan pemahaman terhadap berbagai karya
tertulis seperti buku, jurnal, dokumen, majalah ilmiah dan sumber-
sumber perpustakaan lainnya. Penelitian ini berfokus pada literatur
sebagai sumber utama informasi, tidak sama dengan penelitian di
lapangan yang mengharuskan mengumpulkan data langsung dari lokasi
tertentu. Dalam penelitian kepustakaan, lokasi pengumpulan data dapat
berada di mana saja selama terdapat literatur yang relevan dengan objek
penelitian.® Dalam konteks ini, penulis menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif eksploratif. Penelitian ini

bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam.*®

3. Data dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dapat berupa alam, masyarakat,
instansi, perseorangan, arsip, perpustakaan dan lain sebagainya.l’
Sedangkan menurut Lofland sumber utama dalam penelitian kualitatif
merupakan Kkata-kata dan tindakan.'® Data yang digunakan di dalam
penelitian ini di bagi menjadi dua sumber, yaitu:

a. Sumber primer, yaitu sumber data yang memberikan data secara
langsung kepada peneliti atau pengumpulan data.'® Sumber data
primer dalam penelitian ini yaitu buku Khadijah Ummul Mu’minin

karya Abdul Mun’im Muhammad Umar.

15 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 2012),
him. 147.

16 Haradi Nawawi, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1994),
him 71-73.

17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 157.

18 Taliziduhu Ndraha, Research Teori Metodologi Administrasi, (Jakarta: BinaAksara,
1985), him. 62.

19 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Yogyakarta: Alfabeta,
2019), him. 296.
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b. Sekunder merujuk pada buku yang ditulis oleh tokoh-tokoh lain
yang relevan dengan topik yang sedang dibahas. Informasi
tambahan meliputi: buku terjemahan Khadijah: The True Love Story
of Muhammad karya Abdul Mun’im Muhammad umar, buku
Akhlak Tasawuf karya Abuddin Nata, skripsi Herlina Paskua
berjudul “Pengabdian Khadijah binti Khuwalid kepada Nabi saat
Turun Wahyu Pertama, jurnal Jamil, Sofwan. "Pentingnya
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kesadaran Sosial dan
Kemanusiaan,” jurmal Cahyani, Niki. "Psikodrama untuk
Meningkatkan Empati Siswa di Sekolah Inklusif,” jurnal Aziz,
Abdul. “Agama dan Solidaritas Sosial di Era Industri 4.0 dan
Masyarakat 5.0. dan artikel Nurul Indana berjudul “Tela’ah Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak pada Kisah Sayyidati Khadijah Istri
Rasulullah.”

4. Teknik Pengumpulan Data
Pendekatan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode studi pustaka, di mana data dikumpulkan
tidak langsung dari subjek penelitian, tetapi dari berbagai sumber seperti
buku, majalah, pamflet, dan dokumen lainnya.?® Dalam penelitian ini,
dokumen yang menjadi fokus adalah buku yang berjudul Khadijah

Ummul Mu’minin yang ditulis oleh Abdul Mun’im Muhammad Umar.

5. Teknik Analisis Data
Proses ini melibatkan pencarian dan penyusunan data yang
diperoleh melalui berbagai metode, seperti catatan lapangan,
wawancara, dan dokumentasi, sehingga mudah dipahami oleh semua
orang.?! Penulis menggunakan metode analisis isi dalam penelitian ini.

Analisis isi adalah metode untuk mengumpulkan dan menganalisis teks,

termasuk kata, makna, gambar, simbol, ide, tema, dan bentuk teks

203, Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah), (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him.
145.

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Pustaka
Cipta, 1998), him. 236.
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lainnya yang bisa dikomunikasikan. Tujuannya adalah untuk
menguraikan dan menyimpulkan isi dari proses komunikasi, baik lisan
maupun tulisan, dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu dari
pesan yang jelas secara objektif, sistematis, dan kuantitatif.?? Sumber
utama dalam analisis isi adalah karya atau materi yang digunakan
sebagai referensi utama. Berikut langkah-langkah yang diambil dalam
penelitian ini:

a. Membaca secara menyeluruh buku Khadijah Ummul Mu’minin
karya Abdul Mun’im Muhammad Umar terkait pendidikan akhlak
Khadijah, khususnya aspek kemanusiaan dan keteguhan hati.

b. Mencatat kutipan-kutipan yang berhubungan dengan tema aspek
pendidikan kemanusiaan, dan keteguhan hati yang ditunjukkan oleh
Khadijah.

c. Menganalisis 'kutipan-kutipan yang telah dipilih untuk melihat
bagaimana konsep pendidikan akhlak Khadijah digambarkan dalam
buku - tersebut dan mengaitkan analisis dengan teori akhlak
Al-Ghazali untuk memberikan perspektif yang lebih mendalam.

d. Menyimpulkan hasil analisis terkait pendidikan akhlak Khadijah,
termasuk aspek-aspek kemanusiaan dan keteguhan hati, serta

relevansinya dalam konteks modern.

22 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang : Literasi Nusantara, 2019),

him. 99-100.
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F. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian yang peneliti lakukan terbagi menjadi
tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, pengesahan, pengesahan tesis, persetujuan tim
pembimbing, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian, abstrak,
pedoman transliterasi, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi.

Bagian isi dari tesis ini terdiri dari empat bab, di mana gambaran
mengenai tiap bab dapat penulis paparkan sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il. Landasan teori, membahas tinjauan umum terkait dengan
pendidikan akhlak, pendidikan nilai kemanusiaan, pendidikan nilai
keteguhan hati, teori akhlak Al-Ghazali dan telaah pustaka.

Bab 111. Hasil penelitian, membahas tentang hasil penelitian yaitu
profil buku Khadijah Ummul Mu’minin, nilai pendidikan akhlak Khadijah:
kemanusiaan, nilai pendidikan akhlak Khadijah: keteguhan hati, relevansi
pendidikan akhlak Khadijah: kemanusiaan dan keteguhan hati dalam
konteks modern.

Bab IV. Penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan,
saran, daftar pustaka, lampiran-lampiran, buku Khadijah Ummul Mu’minin,

lembar pembimbing tesis, SK pembimbing tesis, riwayat hidup.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun
peradaban manusia. Secara etimologis, pendidikan berasal dari bahasa
Yunani paedagogie, yang menggabungkan kata pais yang berarti anak,
dan again yang berarti membimbing. Dalam bahasa Arab, pendidikan
dikenal dengan istilah "tarbiyah," yang berasal dari kata kerja "raba-
yarbu" yang berarti tumbuh dan berkembang.?® Menurut John Dewey
yang dikutip olen Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Pendidikan dapat
diartikan sebagai proses ‘mengembangkan keterampilan dasar secara
intelektual dan emosional dalam hubungan dengan lingkungan dan
sesama manusia.?* Dewey mengartikan pendidikan sebagai “The word
Education means just a procces of leading or bringing up” (Kata
pendidikan berarti hanya suatu proses memimpin atau membesarkan). 2

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khulug yang
bermakna adat kebiasaan, perangai, watak, adab, tabiat, dan agama.?
Di dalam Al-Qur’an, penggunaan kata khuluq disebutkan sebanyak satu
kali,?” kata akhlak tidak pernah digunakan dalam Al-Qur’an kecuali
untuk menunjukkan pengertian “Budi pekerti”. Dalam memberikan
makna Rosihin Anwar mengutip perkataan Fauruzzabadi, yaitu “Agama
pada dasarnya adalah tentang budi pekerti”’. Orang yang memiliki
akhlak mulia juga memiliki agama yang berkualitas. Akhlak ini berdiri

23 Ismail SM dkk., Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2001), him. 57.

24 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2001), him.
69- 70.

25 John Dewey, Democracy and Education : An Introduction the Phylosophy of Education,
(New York: The Macmillan Company, 1984), him. 10.

%3uwito, Filsafat Pendidikan Akhlak lbnu Miskawaih, (Yogyakarta: PT Remaja Rosda
Karya, 2004), him. 76.

2 Tafsir Al-Qur’an Tematik, Spiritualitas dan akhlak (Jakarta: Lajnah Pentashihah Mushaf
Al-Qur’an, 2010), hlm. 32.

15
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di atas empat pilar utama, yaitu kesabaran, pengendalian diri,
keberanian, dan kebenaran.”?®

Menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Abuddin Nata,
Akhlak mungkin merupakan suatu sifat yang ditanamkan dalam jiwa
yang memberi semangat pada kita untuk melakukan aktivitas tanpa
perlu berpikir.?® Akhlak dapat diterjemahkan sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan yang sesuai antara Tuhan dan
makhluk.>® Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan
sebagai tabiat, budi pekerti, watak.>> Objek ilmu akhlak adalah
perbuatan yang memiliki ciri-ciri sebagaimana disebutkan di atas, yaitu
dilakukan atas kemauan dan kehendak, sebenarnya mendarah daging
dan telah dilakukan secara terus menerus sehingga mentradisi dalam
kehidupannya. Perbuatan atau tingkah laku yang tidak mempunyai ciri-
ciri tersebut tidak dapat dikatakan sebagai kegiatan yang menjadi pokok
bahasan ilmu akhlak.*?

Dengan demikian, pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai
proses pembentukan karakter dan moral individu melalui pembelajaran
dan penanaman nilai-nilai etika yang baik. Pendidikan ini tidak hanya
berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga pada pengembangan
emosional dan spiritual individu. Dalam konteks agama, akhlak yang
baik mencerminkan kualitas agama seseorang dan berdiri di atas pilar-
pilar utama seperti kesabaran, pengendalian diri, keberanian, dan
kebenaran. Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral

yang kuat dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.

28 Rosihin Anwar, Akhlak Tasawuf, (Banduung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 12-13.
29 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.

30 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 11.

3L W. J. S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indnesia, (Jakarta: t.p., 1985), him. 25.

32 Abdul Mun’im Muhammad, Khadijah: The True Love Strory of Muhammad, (Bandung:
Pena, 2016), him. 2.
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Akhlak, moral, etika, dan karakter, yaitu kata dan makna, akhlak,
moral, etika, dan karakter sering disamakan. Jika dilihat keempat
terminologi ini memiliki makna atau pengertian yang sama, akan tetapi
jika dikaji dari filosofis, asal-usul dan standar penilaian. Al Mawardi
dalam studinya “Etika, Moral, dan Akhlak” dan Abuddin Nata dalam
karyanya “Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,” mencoba menjelaskan
perbedaan keempat terminologi tersebut. Selain itu, keduanya juga
menggambarkan bagaimana akhlak memiliki posisi tertinggi dari
karakter, moral, dan etika.>®* Menurut kedua tokoh ini, akhlak memiliki
keterkaitan dengan ilmu-ilmu lain, terutama tasawuf. Kedua ilmu ini
saling mempengaruhi dan membutuhkan satu sama lain. Artinya, makna
akhlak mulia tidak hanya berasal dari ucapan dan akal pikiran semata,
tetapi juga dipengaruhi oleh bisikan dan kilauan yang terdalam.

Disisi lain Althof, Berkowitz, dan Victor Battisch dalam studi
mereka yang berjudul “Moral Education And Character Education:
Their Relationship And Roles In Citizenship Education And Character
Education,  Prevention, And Positive Youth Development,”
membedakan keempat terminologi ini dari segi teori dan
implementasinya. Menurut kedua tokoh ini, teori moral dan etika berasal
dari teori filsafat. Dalam implementasinya, pendidikan moral cenderung
lebih terfokus pada perkembangan kognitif, sementara pendidikan
karakter memiliki cakupan yang lebih luas dan komprehensif. 34

Yoke Suryadarma dan Ahmad Hifdzi Hag menyebutkan
perbedaan keempat terminologi ini terletak pada standar penilaiaan dan

implementasinya. Menurut kedua tokoh ini, Imam Al-Ghazali

33 Al Mawardi, Etika, Moral, dan Akhlak, https://m.moam.info/download/78-etika-moral-
dan-akhlak-al-mawardi-ms-abstract-jurnal_59d5469b1723dd5bd3544e74.htmlAbuddin Nata dalam
karyanya “Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Rajawali Pers: 2014).

% Wolfgang Althof and and Marvin W. Berkowitz, Moral Education and Character
Education: Their Relationship and Roles in Citizenship Education,Journal of Moral Education Vol.
35, no. 4 2006, 495-518, The Jubilee Centre Framework for Character Education in Schools - Jubilee
Centre for Character and Virtues (diakses pada tanggal 26 November 2017). Victor Battistich,
Character Education, Prevention, and Positive Youth Development, http://www.character.org/wp-
content/uploads/Battistich.pdf (diakses pada tanggal 21 November 2017).



https://m.moam.info/download/78-etika-moral-dan-akhlak-al-mawardi-ms-abstract-jurnal_59d5469b1723dd5bd3544e74.html
https://m.moam.info/download/78-etika-moral-dan-akhlak-al-mawardi-ms-abstract-jurnal_59d5469b1723dd5bd3544e74.html
https://www.jubileecentre.ac.uk/character-education-/the-jubilee-centre-framework-for-character-education-in-schools/
https://www.jubileecentre.ac.uk/character-education-/the-jubilee-centre-framework-for-character-education-in-schools/
http://www.character.org/wp-content/uploads/Battistich.pdf
http://www.character.org/wp-content/uploads/Battistich.pdf
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berpendapat bahwa akhlak bukan hanya tentang perbuatan semata,
kemampuan berbuat, atau pengetahuan. Sebaliknya, akhlak melibatkan
upaya mengintegrasikan nilai akhlak dengan kondisi batin yang siap
memunculkan tindakan baik dan buruk, bukan hanya sesaat, melainkan
selamanya.®

Dalam konteks perbedaan antara akhlak, moral, etika, dan
karakter, para tokoh memiliki pandangan yang berbeda-beda. Akhlak
merujuk pada perilaku individu berdasarkan aturan batin yang diyakini
oleh individu tersebut. Karakter, yaitu mengacu pada sifat-sifat bawaan
dan kecenderungan batin seseorang. Etika melibatkan penelitian dan
refleksi terhadap prinsip dan nilai yang mendasari tindakan moral. Etika
adalah cabang filsafat yang mempelajari norma-norma perilaku
manusia. Moral yaitu peraturan dan norma-norma yang mengatur
perilaku manusia dalam masyarakat.

2. Tujuan Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk individu yang
memiliki etika yang mulia, berperilaku baik, dan mampu membedakan
antara yang benar dan yang salah. Menurut Hamid dan Saebani tujuan
utama pendidikan akhlak adalah untuk mengembangkan potensi moral
peserta didik sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan akhlak tidak hanya berfokus pada
aspek spiritual, tetapi juga mencakup pengembangan karakter yang kuat
dan tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.3®
Dengan demikian, pendidikan akhlak berperan penting dalam
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi

juga memiliki integritas dan moralitas yang tinggi.

% Yoke Suryadarma dan Ahmad Hifdzil Hag, Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-
Ghazali,Jurnal At-Ta dib Vol. 10, no.2 2015, 262-264, http://download.portalgaruda.org/article.php
(dikases 08 Desember 2017).

% Hamid, Hamdani dan Beni Ahmad Saebani, "Pendidikan Karakter Perspektif Islam"
Pustaka Setia, 2013, him. 44.



http://download.portalgaruda.org/article.php
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Selain itu, pendidikan akhlak juga bertujuan untuk mengajarkan
nilai-nilai moral yang kokoh, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
rasa hormat terhadap sesama. Menurut Ichwanuddin menyatakan bahwa
pendidikan akhlak membantu peserta didik untuk memahami
pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.%’
Kejujuran, misalnya, adalah dasar dari segala bentuk hubungan yang
sehat dan saling percaya. Tanggung jawab mengajarkan individu untuk
bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka, sementara rasa
hormat membantu menciptakan lingkungan yang harmonis dan saling
menghargai.

Pendidikan akhlak juga berperan dalam membentuk karakter
individu yang mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Dengan
menanamkan nilai-nilai moral yang kuat, pendidikan akhlak membantu
mengurangi risiko penyimpangan sosial dan membentuk generasi yang
mampu menghadapi tantangan modern dengan sikap yang positif dan
konstruktif. Pendidikan akhlak juga mendorong peserta didik untuk
menjadi agen perubahan yang dapat membawa dampak positif bagi
lingkungan sekitar mereka. Dengan demikian, pendidikan akhlak tidak
hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat secara

keseluruhan.

. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Menurut M. Quraish Shihab, ruang lingkup akhlak sama dengan
ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan
pola hubungan. Akhlak mencakup berbagai aspek, mulai dari akhlak
kepada Allah, hingga kepada sesama makhluk.*® Berikut merupakan
paparan beberapa ruang lingkup akhlak.

37 Ichwanuddin, Muhammad, "Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surat Al-

Hujurat dan Lugman, Jurnal Pendidikan Islam, 2021, him. 23.

126.

38 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him.
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1) Akhlak terhadap Tuhan

a. Keimanan, yaitu pendidikan akhlak menekankan pentingnya
keimanan yang kuat kepada Tuhan. Ini mencakup keyakinan
yang mendalam dan kokoh terhadap keberadaan dan kekuasaan
Tuhan, serta pengakuan bahwa segala sesuatu yang terjadi
adalah atas kehendak-Nya.*

b. Ketakwaan, yaitu sikap hidup yang selalu berusaha untuk
menjalankan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya. Ini
mencakup ibadah yang konsisten, seperti shalat, puasa, dan
zakat, serta perilaku sehari-hari yang mencerminkan ketaatan
kepada Tuhan.*

c. Rasa Syukur, yaitu mengajarkan rasa syukur kepada Tuhan atas
segala nikmat yang diberikan, ini bisa diwujudkan melalui doa,
ibadah, dan sikap positif dalam menghadapi berbagai keadaan
hidup.**

2) Akhlak terhadap diri sendiri

a. Disiplin, yaitu kemampuan untuk mengatur diri sendiri dan
mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Ini mencakup
pengelolaan waktu, konsistensi dalam menjalankan tugas, dan
ketekunan dalam mencapai tujuan.*?

b. Tanggung jawab, yaitu mengajarkan pentingnya bertanggung
jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil, ini mencakup

tanggung jawab pribadi, sosial, dan profesional.*®

39 Amin, Muh, "Exploring the Quranic Foundations of Islamic Education," Journal of
Islamic Studies, 2021, him. 45.

40 Langgulung, Hasan, "Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam" Jurnal Pendidikan
Islam, 2020, him. 45.

41 Hamalik, Oemar, "Pendidikan Akhlak: Teori dan Praktik" Skripsi, Universitas Islam
Negeri, 2022.

42 Nasharuddin, Muhammad, "Akhlak dalam Pendidikan Islam: Konsep dan
Implementasi”, Jurnal Pendidikan Islam, 2024, him. 89.

4 Amin, Muh, "Exploring the Quranic Foundations of Islamic Education,”" Journal of
Islamic Studies, 2021, him. 51.
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c. Pengendalian diri, yaitu kemampuan untuk mengendalikan
emosi dan nafsu. Ini penting untuk menjaga keseimbangan
dalam kehidupan dan menghindari perilaku yang merugikan diri
sendiri dan orang lain.**

3) Akhlak terhadap sesama manusia

a. Kasih sayang, yaitu mengajarkan pentingnya menunjukkan
kasih sayang dan kepedulian terhadap orang lain. Ini bisa
diwujudkan melalui tindakan nyata seperti membantu yang
membutuhkan dan memberikan dukungan emosional.*

b. Empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan merasakan apa
yang dirasakan orang lain. Pendidikan akhlak menekankan
pentingnya empati dalam membangun hubungan yang harmonis
dan saling menghormati.“°

c. Keadilan, yaitu mengajarkan pentingnya bersikap adil dalam
segala hal. Ini mencakup memberikan hak kepada yang berhak
dan tidak memihak dalam mengambil keputusan.*’

d. Toleransi, yaitu mengajarkan pentingnya menghormati
perbedaan dan hidup berdampingan dengan damai, ini
mencakup menghargai perbedaan agama, budaya, dan
pandangan hidup.*®

e. Saling menghormati, vyaitu mengajarkan pentingnya
menghormati orang lain, baik dalam ucapan maupun tindakan,
ini mencakup menghargai pendapat, hak, dan privasi orang

lain.*®

4 Langgulung, Hasan, "Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam" Jurnal Pendidikan
Islam, 2020, him. 37.

4 Hamalik, Oemar, "Pendidikan Akhlak: Teori dan Praktik" Skripsi, Universitas Islam
Negeri, 2022.

46 Damanhuri, Ahmad,"Pengembangan Akhlak Mulia dalam Pendidikan Islam" Tesis,
Universitas Islam Negeri, 2023.

47 Nasharuddin, Muhammad, "Akhlak dalam Pendidikan Islam: Konsep dan
Implementasi." Jurnal Pendidikan Islam, 2024, him. 94.

4 Amin, Muh, "Exploring the Quranic Foundations of Islamic Education,” Journal of
Islamic Studies, 2021, him. 56.

4 Langgulung, Hasan, "Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam"”, Jurnal Pendidikan
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa cakupan
akhlak dalam Islam sangat luas, meliputi semua aspek
kehidupan, baik hubungan vertikal dengan Tuhan maupun
hubungan horizontal dengan sesama makhluk. Akhlak
menjadi inti dari ajaran Islam dan menjadi dasar bagi
kehidupan yang harmonis dan bermakna. serta akhlak bukan
hanya sekedar aturan atau norma, tetapi merupakan refleksi
dari keyakinan dan nilai-nilai yang dianut seseorang. Akhlak
yang baik akan melahirkan perilaku yang terpuji, membangun
hubungan yang positif, dan menciptakan kehidupan yang
bermakna.

4. Pentingnya Pendidikan Akhlak dalam Pembentukan Karakter

Pendidikan  akhlak memegang peranan penting dalam
membentuk karakter individu. Pendidikan ini membantu peserta didik
mengembangkan sikap dan perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai
moral dan etika. Menurut Nasharuddin, pendidikan akhlak berperan
dalam membentuk individu yang memiliki integritas, keberanian, dan
konsistensi dalam menjalankan nilai-nilai moral. Integritas adalah
kualitas yang sangat penting karena mencerminkan kejujuran dan
ketulusan seseorang dalam segala tindakan.>® Keberanian yang
memungkinkan individu untuk menghadapi tantangan dan rintangan
dengan penuh keyakinan, sementara konsistensi memastikan bahwa
nilai-nilai moral diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain itu, pendidikan akhlak juga membantu mengurangi risiko
penyimpangan sosial. Dengan menanamkan nilai-nilai moral yang kuat,
pendidikan akhlak membekali peserta didik dengan kemampuan untuk

membedakan antara yang benar dan yang salah, serta mendorong

Islam, 2020, him. 42.
%0 Nasharuddin, Muhammad, "Akhlak dalam Pendidikan Islam: Konsep dan
Implementasi”, him. 89.
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mereka untuk memilih tindakan yang sesuai dengan norma-norma sosial
yang berlaku. Pendidikan akhlak berperan penting dalam membentuk
generasi yang mampu menghadapi tantangan modern dengan sikap yang
positif dan konstruktif. Ini termasuk kemampuan untuk mengatasi
tekanan teman sebaya, menghindari perilaku menyimpang, dan
berkontribusi positif dalam komunitas mereka.>!

Pendidikan akhlak juga berperan dalam membentuk karakter
individu yang mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Dengan
menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa
hormat, pendidikan akhlak membantu menciptakan individu yang dapat
dipercaya dan dihormati oleh orang lain. Ini penting dalam membangun
hubungan yang harmonis dan produktif dalam masyarakat. Pendidikan
akhlak juga mendorong peserta didik untuk menjadi agen perubahan
yang dapat membawa dampak positif bagi lingkungan sekitar mereka.
Dengan demikian, pendidikan akhlak tidak hanya bermanfaat bagi
individu, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan, menciptakan
lingkungan yang lebih baik dan lebih harmonis.

5. Macam-macam Pendidikan Akhlak

Pada bagian ini menjelaskan terkait pembagian dari proses
pendidikan akhlak, yang mana terbagi menjadi dua macam, diantaranya:
1) Akhlak Mahmudah

Akhlak Mahmudah atau akhlak yang terpuji, yaitu tingkah laku

yang senantiasa berada dalam kontrol yang dapat membawa nilai-
nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan lingkungan sekitar,
Adapun contoh dari akhlak yang terpuji seperti sabar, jujur, ikhlas,
bersyukur, tawadu (rendah hati), husnuzan (berprasangka baik),

optimis, suka menolong orang lain, suka bekerja keras.>?

51 Suwito, "Filsafat Pendidikan", Belukar, 2004, him. 38.
52 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta:
Ruhama, 1995), him. 11.
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a) Akhlak terhadap Allah sebagai bentuk pengakuan dan kesadaran
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah yang berhak untuk
disembah.

b) Akhlak terhadap diri sendiri sangat perlu diperhatikan setelah
berakhlak terhadap Allah sehingga akhlak terhadap diri sendiri
dapat diartikan sebagai menghargai, menghormati, menyayangi
dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya, karena sadar
bahwa dirinya itu sebagai ciptaan dan amanah Allah yang harus
dipertanggung jawabkan dengan sebaik baiknya.

c) Akhlak terhadap sesama manusia Sangat penting karena
hubungan yang harmonis antar manusia merupakan dasar bagi
kehidupan sosial yang optimal. Sebagai makhluk sosial,
eksistensi  manusia 'bergantung pada orang lain, sehingga
hubungan yang baik dengan sesama menjadi sangat penting.>
Oleh karena itu, perlu diciptakan suasana yang dengan saling
berakhlak mulia. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti mengiringi  jenazah, memenuhi undangan, serta
mengunjungi kerabat atau teman.

2) Akhlak Al-Mazmumah

Akhlak Al-Mazmumah atau akhlak yang tercela, merujuk
pada perilaku yang tidak terkendali dan didorong oleh hawa nafsu
individu. Akhlak ini berpotensi menimbulkan suasana negatif dan
merugikan kepentingan umat manusia. Contoh akhlak yang tercela
seperti durhaka kepada orang tua, sombong, su’udzon (berburuk
sangka), tamak, pesimis, dusta, kufur, berkhianat, malas.>*

Akhlak Al-Mazmumah secara umum adalah sebagai
kebalikan dari akhlak yang baik, namun ajaran agama Islam tetap

membiarkan secara terperinci dengan tujuan agar dapat dipahami

%3 Moh Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Mitra Cahaya, 2005), him. 49.
% Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2014), him. 153.
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dengan benar dan dapat diketahui cara menjauhinya. Banyak

dijumpai berbagai macam akhlak yang tercela dalam kehidupan

sehari-hari, antara lain:

a) Berbohong, yaitu pemberian atau penyampaian informasi yang
tidak sesuai dan nyata. Bohong ada beberapa macam yaitu
bohong dengan perbuatan, bohong dengan lisan, bohong dalam
hati.

b) Takabur atau sombong, yaitu merasa atau mengaku dirinya
paling besar, paling tinggi, paling mulia serta melebihi orang
lain.

c) Dengki, yaitu perasaan dan sikap tidak senang atas kenikmatan
yang diperoleh orang lain, baik dengan maksud supaya
kenikmatan itu berpindah atau hilang.

d) Bakhil atau kikir, yaitu perilaku yang sangat hemat terhadap apa
yang dimilikinya, namun karena sifat hematnya yang berlebihan,
la ‘merasa sangat sulit untuk berbagi sebagian dari
kepemilikannya dengan orang lain.>®

Dari uraian di atas maka macam akhlak dibedakan
menjadi dua, yaitu Akhlak Mahmudah dan Akhlak Mazmumabh.
Akhlak yang sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya akan
melahirkan perbuatan yang baik, maka itulah yang dinamakan
Akhlak Mahmudah, sedangkan jika akhlak sesuai dengan apa
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya akan melahirkan
perbuatan yang buruk, maka itu yang dinamakan Akhlak

Mazmumabh.

55 Moh Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Mitra Cahaya, 2005), him. 57.
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B. Pendidikan Nilai Kemanusiaan
1. Pengertian Nilai Kemanusiaan

Nilai kemanusiaan adalah konsep moral dan etika yang
mendasari perlakuan manusia terhadap sesama manusia. Nilai ini
mendorong manusia untuk memperlakukan orang lain dengan kasih
sayang, empati, dan kepedulian. Kemanusiaan juga menekankan
pentingnya menjaga martabat manusia, menghormati hak asasi manusia,
serta berusaha untuk membantu mereka yang membutuhkan. Konsep ini
telah berakar dalam sejarah peradaban, dengan berbagai agama dan
filosofi yang mengajarkan nilai kemanusiaan dalam berinteraksi dengan
sesama.”®

Nilai kemanusiaan juga memiliki keutamaan atau manfaat yang
sangat besar dalam kehidupan manusia. Dengan menerapkan konsep
kemanusiaan, manusia dapat menciptakan hubungan antar manusia
yang harmonis, penuh kasih sayang, dan saling mendukung.
Kemanusiaan juga mendorong manusia untuk peduli terhadap
lingkungan sekitar, baik itu lingkungan sosial maupun lingkungan
alam.>” Dalam konteks sosial, konsep kemanusiaan membawa dampak
positif dalam bentuk solidaritas, persaudaraan, dan keadilan sosial.

Dalam konteks sehari-hari, nilai kemanusiaan tercermin dalam
berbagai bentuk kepedulian sosial, partisipasi dalam berbagai kegiatan
amal, serta dukungan terhadap berbagai program kemanusiaan.
Solidaritas dan persaudaraan antar sesama manusia juga akan semakin
kuat dengan adanya penerapan konsep kemanusiaan. Dengan
memperlakukan sesama manusia secara manusiawi, Kkita dapat
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan merata. Jadi nilai

kemanusiaan adalah landasan moral yang penting dalam berbagai aspek

% Claudiu Gabriel lonescu, Ella Magdalena Ciuperca, Adriana Cotel, dan Monica Licu.
"Personal values clusters and their associations to social media behaviors and psychological well-
being." BMC Psychology, 2024, him. 150-152.

5" Muhammad Atif, Muhammad Shafig, Muhammad Farooq, Gohar Ayub, dan Mujeeb
Hussain. "Evolution of basic human values orientations: An application of monitoring changes in
cluster solutions.” PLOS ONE, 2022, him. 305-307.
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kehidupan manusia, baik dalam hubungan antar manusia maupun dalam
interaksi dengan lingkungan sekitar. Dengan menerapkan nilai-nilai
kemanusiaan, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih harmonis,
adil, dan berkelanjutan.
2. Pengertian Nilai Kemanusiaan dalam Konteks Pendidikan

Pendidikan nilai kemanusiaan dalam konteks pendidikan
merujuk pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang menghargai harkat dan
martabat manusia sebagai makhluk Tuhan yang berakal budi. Dalam
pendidikan, nilai kemanusiaan menjadi fondasi utama dalam
membentuk karakter dan perilaku individu yang berakhlak mulia,
bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama. Hal ini sejalan dengan
sila kedua Pancasila yang berbunyi "Kemanusiaan yang adil dan
beradab'.>®

Pendidikan nilai kemanusiaan mencakup berbagai aspek, seperti
penghormatan terhadap hak asasi manusia, toleransi antar individu,
sikap empati dan kepedulian, serta pengembangan rasa keadilan dan
kejujuran. Pendidikan yang berlandaskan nilai kemanusiaan bertujuan
untuk melahirkan generasi penerus yang berakhlak mulia, memiliki rasa
tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, dan masyarakat, serta
mampu hidup berdampingan dengan harmonis dalam keberagaman. *°

Penerapan nilai kemanusiaan dalam pendidikan dapat dilakukan
melalui berbagai metode, seperti pembelajaran berbasis karakter,
pengembangan kurikulum yang berfokus pada nilai-nilai luhur, serta
pembiasaan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan.®®
Dengan demikian, pendidikan diharapkan dapat menjadi wadah untuk
membentuk generasi yang berakhlak mulia, berbudi luhur, dan mampu

58 Zakiah, Siti Solichatun & Mukh Nursikin. "Konsep Pendidikan Nilai dalam Filsafat
Pendidikan Islam: Perspektif KK Hasyim Asy’ari dan Buya Hamka." Afeksi: Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan 5.3 (2024), him. 347-348.

% Kusumawati, Intan, et al. Pengantar Pendidikan. CV Rey Media Grafika, 2023, him 129-
130.

60 Nur Afif, Asrori Mukhtarom, Agus Nur Qowim, dan Erna Fauziah. "Pendidikan Karakter
Dalam Era Digital: Pengintegrasian Nilai-Nilai Moral Dalam Kurikulum Berbasis Teknologi."
Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan, 2024, Vol. 5, No. 2, him. 115-117.
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berkontribusi positif bagi kemajuan bangsa.
3. Nilai Pendidikan Kemanusiaan

Nilai pendidikan kemanusiaan merupakan fondasi penting
dalam membentuk karakter individu yang berakhlak mulia, bertanggung
jawab, dan peduli terhadap sesama. Lebih dari sekadar pengetahuan dan
keterampilan, pendidikan kemanusiaan bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai luhur yang menjadi pedoman dalam menjalani hidup dan
berinteraksi dengan orang lain.®* Nilai utama yang menjadi fokus dalam
pendidikan kemanusiaan, yang saling melengkapi dan membentuk
fondasi moral yang kuat, adalah sebagai berikut:

a. Empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan merasakan
perasaan orang lain, menempatkan diri pada posisi mereka, dan
memahami- perspektif mereka. Empati -mendorong Kkita untuk
melihat dunia dari sudut pandang orang lain, merasakan apa yang
mereka rasakan, dan memahami apa yang mereka alami.®? Hal ini
memungkinkan kita untuk membangun hubungan yang lebih peka
dan penuh kasih sayang dengan orang lain, serta mendorong kita
untuk bertindak dengan lebih baik dan penuh pengertian dalam
menghadapi berbagai situasi.

b. Solidaritas, yaitu menunjukkan dukungan dan persatuan dengan
orang lain, terutama dalam menghadapi kesulitan. Solidaritas adalah
kekuatan kolektif yang memungkinkan kita untuk mengatasi
tantangan bersama dan membangun masyarakat yang lebih kuat.5®

c. Keadilan, yaitu bersikap adil dalam berbagai situasi, baik dalam
hubungan interpersonal maupun dalam masyarakat luas. Keadilan

berarti memperlakukan semua orang dengan setara, memberikan

61Jamil, Sofwan, et al. "Pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kesadaran
Sosial dan Kemanusiaan." Kaipi: Kumpulan Artikel Iimiah Pendidikan Islam 1.2 (2023): 35-38.

62Cahyani, Niki. "Psikodrama untuk Meningkatkan Empati Siswa di Sekolah Inklusif."
Jurnal of Disability Studies 6.2 (2019): 268-269.

83Aziz, Abdul, et al. "Agama Dan Solidaritas Sosial Di Era Industri 4.0 dan Masyarakat
5.0." LISAN AL-HAL: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan 16.2 (2022): 295-314.
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hak yang sama, dan menghindari diskriminasi.®* Dengan demikian,
keadilan menjadi fondasi untuk membangun masyarakat yang adil
dan setara, di mana semua orang memiliki kesempatan yang sama
untuk berkembang dan mencapai potensi mereka.

d. Kebajikan, yaitu melakukan tindakan yang baik dan bermanfaat bagi
orang lain. Ini berarti memiliki niat dan tindakan yang tulus untuk
membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan.®® Dengan
demikian, kebajikan mendorong individu untuk berbuat baik dan
berkontribusi positif bagi lingkungan sekitar, menciptakan
masyarakat yang lebih harmonis dan penuh kasih sayang

4. Pentingnya Pendidikan Nilai Kemanusiaan

Pendidikan nilai kemanusiaan memegang peranan penting
dalam membentuk individu yang berkarakter dan berakhlak mulia, serta
mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Nilai kemanusiaan
seperti empati, solidaritas, keadilan, dan kebajikan menjadi dasar utama
dalam membentuk Kkarakter individu yang bertanggung jawab, peduli
terhadap sesama, dan menghargai nilai-nilai mulia. Melalui pendidikan
nilai kemanusiaan, individu diajarkan untuk memahami hak dan
tanggung jawab, menghargai perbedaan, serta mengembangkan sikap
toleransi dan saling menghormati.®®

Pendidikan nilai kemanusiaan tidak hanya teori, tetapi juga
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, individu
dapat mengembangkan rasa empati dan kepedulian terhadap sesama,
serta memiliki semangat untuk membantu dan berbuat baik bagi
lingkungan sekitar. Pendidikan nilai kemanusiaan juga berperan penting
dalam membentuk individu yang memiliki integritas, kejujuran, dan

rasa tanggung jawab, sehingga dapat menjadi agen perubahan positif

64Jamil, Sofwan, et al. "Pentingnya Pendidikan..., him. 35-38.

85Aziz, Abdul, et al. "Agama dan Solidaritas..., him. 295.

®Hardiyanto, Lutfi, Herinto Sidik Iriansyah,& Saryono Saryono. "Landasan Filosofis
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa." Jurnal Citizenship Virtues 4.1 (2024): 733-741, him.
732.
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dalam masyarakat.®’
Dengan menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, pendidikan
menjadi fondasi penting dalam membangun karakter individu yang
berakhlak mulia dan berbudi luhur. Melalui implementasi nilai-nilai ini,
diharapkan generasi penerus dapat memiliki karakter yang kuat, berbudi
pekerti luhur, dan mampu berkontribusi positif bagi kemajuan bangsa.
Pendidikan nilai kemanusiaan menjadi semakin penting dalam
konteks modern, terutama karena kita hidup dalam dunia yang penuh
dengan tantangan global, perubahan sosial, dan perkembangan
teknologi yang cepat. Nilai-nilai kemanusiaan menjadi fondasi yang
membantu individu memahami dan menghadapi kompleksitas
kehidupan yang terus berkembang. Berikut adalah beberapa alasan
utama mengapa pendidikan nilai kemanusiaan sangat relevan saat ini:
a. Pembentukan karakter, yaitu empati membantu siswa memahami
dan merasakan perasaan orang lain, sehingga mereka dapat
berinteraksi dengan lebih peka dan penuh kasih sayang. Ini penting
untuk menciptakan lingkungan - sekolah yang ramah dan
mendukung, serta mendorong siswa untuk bertindak dengan lebih
baik dalam berbagai situasi sosial.®®

b. Penguatan interaksi sosial, yaitu solidaritas mendorong siswa untuk
bekerja sama, saling mendukung, dan membantu satu sama lain. Ini
sangat penting untuk membangun lingkungan sekolah yang kuat dan
kohesif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan dilibatkan dalam
aktivitas bersama.®®

c. Penghormatan terhadap hak asasi manusia, yaitu mengajarkan
pentingnya keadilan membantu siswa memahami dan menghargai

hak asasi manusia, serta mendorong mereka untuk memperjuangkan

67 Permadi, Komang Satya, et al. "Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Sekolah
Dasar." Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar 1.2 (2020), him. 187.

88Sholeh, Muh Ibnu. "Implementasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Program Anti-Bullying
Di Lembaga Pendidikan Islam." Al Manar 1.2 (2023), him. 62-65.

8 Hadiyanto, Ode, et al. "Dinamika Interaksi Sosial dalam Pembelajaran di MTS Al
Madinah Kecamatan Sirimau Kota Ambon." Jurnal Darma Agung 32.4 (2024), him. 49-51
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keadilan sosial dalam komunitas sekolah. Ini membantu mengatasi
berbagai bentuk diskriminasi dan ketidakadilan yang mungkin ada
di lingkungan sekolah.™

d. Pengembangan karakter yang bijaksana, yaitu pendidikan yang
menekankan kebajikan membantu siswa berkembang menjadi
individu yang bijaksana, jujur, dan berintegritas, yang mampu
membuat keputusan yang baik dalam berbagai situasi. Nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat diajarkan untuk
membentuk karakter yang kuat.”

Dengan demikian, pendidikan nilai kemanusiaan sangat
relevan dalam konteks modern karena membantu membentuk siswa
yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki
karakter yang baik, empati, adil, dan bertanggung jawab. Pendidikan
ini mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan zaman,
beradaptasi dengan perubahan, -dan berkontribusi secara positif

dalam masyarakat.

C. Pendidikan Nilai Keteguhan Hati
1. Pengertian Nilai Keteguhan Hati
Keteguhan hati merupakan nilai penting dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup. Pengertian keteguhan hati dapat diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk tetap teguh dan sabar dalam
menghadapi berbagai rintangan, cobaan, dan kesulitan yang dihadapi
dalam kehidupan. Keteguhan hati bukan sekadar sikap pasif dalam
menghadapi masalah, tetapi lebih kepada sikap aktif dan proaktif dalam

mencari solusi dan tetap optimis dalam menghadapi tantangan.’

© Dunan, Hendri. "Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Toleransi
Beragama Di Sekolah." GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 3.3 (2023), him. 83.

"1 Sari, Meiliza. "Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam dalam Pembentukan Karakter dan
Etika Siswa di Tingkat Sekolah Dasar." Al-Mujahadah: Islamic Education Journal 1.1 (2023), him.
52.

2 Kanafi, H. Imam. llmu Tasawuf: Penguatan Mental-Spiritual dan Akhlag. Penerbit
NEM, 2020. him. 80.
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Individu yang memiliki keteguhan hati biasanya memiliki
karakter yang kuat, berprinsip, dan tidak mudah goyah oleh tekanan atau
godaan. Mereka mampu mengendalikan emosi, berpikir rasional, dan
mengambil keputusan yang tepat meskipun dalam situasi sulit.
Keteguhan hati juga dikaitkan dengan nilai-nilai seperti keberanian,
tekad, dan ketabahan. Seseorang yang memiliki keteguhan hati tidak
mudah menyerah dan selalu berusaha untuk bangkit kembali setelah
mengalami kegagalan.”

Dengan demikian, keteguhan hati merupakan nilai penting yang
harus dimiliki setiap individu untuk menghadapi berbagai tantangan
hidup. Keteguhan hati membantu seseorang untuk tetap teguh pada
prinsip, bersikap sabar dan optimis, serta mampu bangkit kembali
setelah mengalami kegagalan. Dengan- memiliki keteguhan hati,
individu dapat menjalani kehidupan dengan lebih tenang, berani, dan
penuh makna.

Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan keteguhan hati seperti
disiplin diri, keuletan, ketahanan, dan kesabaran memegang peranan
penting dalam membentuk karakter yang kuat dan konsisten. Disiplin
diri membantu seseorang untuk tetap fokus pada tujuan jangka panjang
dan menghindari godaan yang tidak produktif. Keuletan memungkinkan
individu untuk tidak mudah menyerah di tengah kesulitan, sambil
belajar dari kegagalan untuk terus berusaha mencapai tujuan. Ketahanan
memungkinkan seseorang untuk bertahan dalam situasi sulit, tetap
optimis, dan bangkit kembali setelah mengalami kegagalan. Kesabaran
membantu individu untuk membuat keputusan yang bijaksana,
mengendalikan diri dalam situasi menantang, serta menunjukkan empati
terhadap orang lain. Dengan menggabungkan keempat nilai tersebut,
seseorang dapat membentuk karakter yang kokoh, konsisten, dan

mampu menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan dengan penuh

8 Janah, Siti Nurul. Konsep Ketangguhan Pribadi (Personal Strenght) Ary Ginanjar
Agustian Dalam Perspektif Pendidikan Islam. Diss. IAIN Ponorogo, 2016.
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keyakinan.
2. Pengertian Nilai Keteguhan Hati dalam Konteks Pendidikan

Pendidikan nilai keteguhan hati adalah proses pembelajaran
yang bertujuan untuk menanamkan kemampuan untuk tetap teguh dan
sabar dalam diri individu, sehingga mereka dapat menghadapi berbagai
tantangan hidup dengan kuat. Nilai keteguhan hati membantu individu
untuk tetap tenang dan berpikir rasional dalam menghadapi rintangan,
cobaan, dan kesulitan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan ini tidak hanya mengajarkan individu untuk bersikap pasif
dalam menghadapi masalah, tetapi juga untuk bersikap aktif dan
proaktif dalam mencari solusi dan tetap optimis dalam menghadapi
tantangan. Individu yang memiliki keteguhan hati biasanya memiliki
karakter yang kuat, berprinsip, dan tidak mudah goyah oleh tekanan atau
godaan. Mereka mampu mengendalikan emosi, berpikir rasional, dan
mengambil keputusan yang tepat meskipun dalam situasi sulit.”*
Dengan demikian, keteguhan hati merupakan nilai penting yang harus
dimiliki setiap individu untuk menghadapi berbagai tantangan hidup.

3. Nilai Pendidikan Keteguhan Hati

Keteguhan hati adalah kemampuan untuk tetap bertahan dan
berkomitmen terhadap tujuan meskipun menghadapi berbagai tantangan
dan rintangan. Dalam konteks pendidikan, nilai keteguhan hati
mengajarkan siswa untuk tidak mudah menyerah dan terus berjuang
mencapai impian dan tujuan mereka. Keteguhan hati juga melibatkan
kesabaran, ketekunan, dan kemampuan untuk tetap fokus pada tujuan
jangka panjang meskipun menghadapi hambatan.

Dalam konteks pendidikan, mengembangkan keteguhan hati
berarti membimbing siswa untuk memahami bahwa kegagalan adalah
bagian dari proses belajar dan bahwa usaha yang terus-menerus adalah

kunci mencapai kesuksesan. Dengan demikian, siswa belajar untuk

™ Suparlan, S, "Membentuk karakter yang kokoh melalui pendidikan hati." Humanika,
Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, 22(1), 2022. him. 77-78.
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menghadapi kesulitan dengan sikap positif dan pantang menyerah,

membangun karakter yang kuat dan tangguh dalam menghadapi

berbagai situasi kehidupan. Nilai utama yang menjadi fokus dalam
pendidikan keteguhan hati, yang saling melengkapi dan membentuk
karakter yang tangguh, adalah sebagai berikut:

a. Disiplin diri, yaitu kemampuan untuk mengatur diri sendiri,
mengendalikan keinginan, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai
serta tujuan yang telah ditetapkan. Disiplin diri membantu individu
untuk tetap konsisten dalam tindakan dan keputusan mereka.”
Dengan demikian, disiplin diri memungkinkan seseorang untuk
mencapai keberhasilan dan kualitas hidup yang lebih baik melalui
kebiasaan positif dan pengendalian diri yang kuat.

b. Keuletan, yaitu keteguhan hati sebagai ketetapan atau keyakinan hati
yang ada dalam diri seseorang atau individu, yang mendorong setiap
individu untuk memiliki tujuan yang pasti. Keuletan menjadi sangat
penting dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari menyelesaikan
masalah, berinteraksi dalam masyarakat, menjalankan nilai-nilai
agama, hingga menjaga budaya.”® Dengan demikian, keuletan tidak
hanya berkaitan dengan keteguhan hati, tetapi juga melibatkan
kemampuan untuk mengambil pelajaran dari kegagalan dan terus
berupaya mencapai tujuan.

c. Ketahanan, yaitu menekankan bahwa pendidikan hati merupakan
dasar dari karakter yang kokoh dan konsisten, yang akan mendorong
seluruh potensi psikofisik untuk berbuat baik secara konsisten.
Ketahanan tidak hanya tentang kemampuan untuk bertahan dalam
situasi sulit, tetapi juga tentang kemampuan untuk bangkit kembali

setelah mengalami kegagalan.”” Dengan demikian, ketika seseorang

> Rohman, Fatkhur. "Peran pendidik dalam pembinaan disiplin siswa di
sekolah/madrasah." Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 4.1 (2018), him.
76-78.

%Triana, Rumba. "Internalisisi Jihad Dalam Pendidikan Karater." Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam 7.01 (2018): 101-129.

"Triana, Rumba. "Internalisisi Jihad Dalam Pendidikan Karakter..., him 101.
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memiliki ketahanan, ia akan lebih mudah untuk menghadapi
tantangan dan tetap fokus pada tujuannya.

d. Kesabaran, yaitu kemampuan untuk menunggu dengan tenang dan
tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, serta melibatkan
kemampuan untuk menahan godaan dan tetap tenang dalam
menghadapi situasi yang menantang.’® Dengan demikian kesabaran,
seseorang dapat membuat keputusan yang lebih bijak dan tidak
terburu-buru. Dalam konteks pendidikan, kesabaran sangat penting
untuk membantu siswa belajar dengan efektif dan mencapai potensi
maksimalnya.

4. Pentingnya Pendidikan Nilai Keteguhan Hati

Pendidikan nilai keteguhan hati sangat penting dalam
membentuk individu yang tangguh dan mampu menghadapi berbagai
tantangan hidup. Keteguhan hati membantu seseorang untuk tetap teguh
pada keyakinan mereka, meskipun menghadapi berbagai rintangan dan
godaan. Menurut Suparlan, pendidikan karakter berbasis hati dapat
membentuk karakter yang kokoh dan konsisten, di mana hati yang
melekat pada kebaikan akan menjadi sumber motif spiritual yang
menggerakkan perilaku dengan kecenderungan keikhlasan.”

Selain itu, pendidikan nilai keteguhan hati juga berperan dalam
mengembangkan daya tahan mental dan emosional. Individu yang
memiliki keteguhan hati cenderung tidak mudah menyerah dalam situasi
sulit dan mampu mempertahankan prinsip-prinsip yang diyakini benar.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aceng Kosasih, keteguhan hati
merupakan salah satu ciri dasar dalam pendidikan karakter yang

memberi keberanian dan membuat seseorang teguh pada prinsip.°

8Buchori, Ahmad, et al. "Solusi Al-Qur’an Dalam Mewujudkan Ketahanan Keluarga
Melalui Pendidikan Karakter." Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan 16.1 (2024): 178-
185.

" Suparlan, S, Membentuk karakter yang kokoh melalui pendidikan hati,...hIm. 80-83.

8 Aceng Kosasih, "Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Umum," Direktori File UPI, 2020,
him. 5-6.
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Dengan demikian pendidikan nilai keteguhan hati sangat penting
untuk membentuk individu yang tangguh dan mampu menghadapi
berbagai tantangan hidup. Dengan memiliki keteguhan hati, seseorang
dapat mempertahankan keyakinan dan prinsip-prinsip yang diyakini
benar, serta tidak mudah menyerah dalam situasi sulit. Pendidikan
karakter berbasis hati yang dikembangkan melalui prakondisi,
pembentukan, dan perawatan hati dapat membantu membentuk karakter
yang kokoh dan konsisten.

Pendidikan keteguhan hati menjadi semakin penting dalam
konteks modern, terutama karena kita hidup dalam dunia yang penuh
dengan tantangan global, perubahan sosial, dan perkembangan
teknologi yang cepat. Nilai-nilai keteguhan hati menjadi fondasi yang
membantu individu memahami dan ‘menghadapi kompleksitas
kehidupan yang terus berkembang. Berikut adalah beberapa alasan
utama mengapa pendidikan keteguhan hati sangat relevan saat ini:

a. Menumbuhkan rasa tanggung jawab, yaitu disiplin diri membangun
rasa tanggung jawab dan kedewasaan membantu siswa untuk
menjadi individu yang mandiri, dapat diandalkan, dan mampu
memberikan kontribusi positif dalam lingkungan sekolah dan
masyarakat.8* Dengan demikian, disiplin diri melatih siswa untuk
konsisten dalam menjalankan tugas-tugas mereka, mengelola waktu
dengan efektif, dan bertindak sesuai dengan prinsip yang benar.

b. Mengembangkan kemandirian, yaitu keuletan membantu siswa
untuk tumbuh menjadi individu yang gigih, tangguh, dan termotivasi
untuk mencapai tujuan mereka.®? Dengan demikian, keuletan
mengajarkan siswa bahwa kegagalan adalah bagian dari proses
belajar dan bahwa setiap kesulitan yang dihadapi adalah peluang

untuk belajar dan berkembang.

81Devianti, Rika, and Suci Lia Sari. "Urgensi Analisis Kebutuhan Peserta Didik Terhadap
Proses Pembelajaran.” Al-Aulia: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu-llmu Keislaman 6.1 (2020), him. 21-
24.

8Triana, Rumba. "Internalisisi Jihad Dalam Pendidikan Karakter..., him 101.
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c. Membangun ketahanan mental, yaitu ketahanan membantu siswa
untuk tidak mudah menyerah, tetap fokus pada tujuan, dan
menghadapi kesulitan dengan ketenangan.®® Dengan demikian,
ketahanan yang baik memungkinkan siswa untuk tetap tenang dan
berpikir jernih di tengah situasi sulit, sehingga mereka dapat
menemukan solusi yang efektif dan kreatif. Siswa yang memiliki
ketahanan mental dan emosional juga lebih mampu menghadapi
tekanan sosial, seperti ekspektasi dari teman sebaya dan tuntutan
dari keluarga, tanpa merasa tertekan atau kehilangan arah.

d. Menanamkan prinsip kesabaran, yaitu kesabaran mendorong siswa
untuk memperjuangkan keadilan sosial, melawan diskriminasi, dan
membangun lingkungan sekolah yang adil dan inklusif.8* Dengan
demikian, kesabaran membantu siswa untuk tetap tenang dan
berpikir- jernih ~dalam menghadapi 'tantangan. Kesabaran juga
memungkinkan mereka untuk mengelola stres dengan cara yang
sehat, menghindari keputusan yang terburu-buru, dan memberikan

waktu yang cukup untuk mencapai hasil yang diinginkan.

D. Teori Akhlak Al-Ghazali
1. Asal Usul dan Tokoh

Teori akhlak Al-Ghazali berakar dari filsafat Islam yang
dikembangkan oleh Abu Hamid Al-Ghazali, seorang ulama dan filsuf
terkenal dari Persia. Dalam karyanya, "lhya Ulum Al-Din"
(Menghidupkan IImu-ilmu Agama), Al-Ghazali menjelaskan bahwa
tujuan akhir dari kehidupan manusia adalah untuk mendekatkan diri
kepada Allah dan mencapai kebahagiaan abadi (saadah). Kebahagiaan
ini dicapai melalui pengembangan akhlak yang baik dan pengetahuan

yang mendalam tentang agama. Konsep ini sejalan dengan tazkiyatun

8 Cahyono, Pendidikan Yang Memanusiakan,... him. 83.
8 Aceng Kosasih, "Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Umum,... him. 5-6.
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nafs, yaitu penyucian jiwa. 8 Berikut adalah elemen-elemen utama teori

ini:

a. Takhalli (Menghilangkan Sifat Buruk): proses pembersihan hati dari
sifat tercela seperti iri hati (hasad), kesombongan (takabbur),
kecintaan pada dunia (hubbud dunya), dan kebohongan.®®

b. Tahalli (Mengisi Jiwa dengan Sifat Terpuji): mengisi hati dengan
sifat-sifat baik seperti kasih sayang (rahmah), kejujuran (sidq),
kedermawanan (jud), dan kesabaran (ash-shabr).®’

c. Tajalli (Pencapaian Kesempurnaan Spiritual): tahap di mana jiwa
mencapai puncak kemurnian, yaitu ketika seseorang hanya
berorientasi kepada Allah dan terbebas dari segala hawa nafsu
duniawi.

Teori ' akhlak' Al-Ghazali - menekankan pengembangan
karakter dan kebajikan sebagai landasan untuk mencapai saadah,
atau kebahagiaan abadi. Dalam analisis buku "Khadijah Ummul
Mu'minin,” nilai-nilai kemanusiaan dan keteguhan hati Khadijah
dapat dipahami melalui kerangka teori akhlak Al-Ghazali.

Prinsip-prinsip dalam teori akhlak Al-Ghazali mencakup
berbagai konsep moral dan spiritual yang menjadi landasan perilaku
manusia. Teori ini menekankan pentingnya sifat-sifat seperti
rahman (kasih sayang), ukhuwah (persaudaraan), ta‘'awun
(kerjasama), istiqgamah (konsistensi), tawakal (ketergantungan
kepada Allah), ash shabar (kesabaran), mujahadah an-nafs (disiplin
diri), istigomah (ketahanan), al-adl (keadilan). Nilai-nilai tersebut
sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan keteguhan hati yang
tercermin dalam kehidupan Khadijah.

8 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (Menghidupkan IImu-ilmu Agama) Terjemahan Jilid I,
Dar al-Kutub al-l1lmiyah (DKI), (Beirut, Lebanon, 2009), him. 13-14.

8 Al-Ghazali, lhya Ulumuddin..., him. .

87 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., him. 908.



39

a. Nilai Kemanusiaan

1)

2)

3)

4)

Empati: teori akhlak Al-Ghazali, empati dapat dikaitkan
dengan sifat rahman (kasih sayang)®® dan ukhuwah
(persaudaraan).®® Al-Ghazali percaya bahwa hubungan yang
baik dengan sesama manusia adalah bagian dari
kebahagiaan.

Solidaritas: teori akhlak Al-Ghazali menekankan pentingnya
ta'awun (kerjasama) dan taqwa (ketaatan kepada Allah)®
dalam mencapai keseimbangan dan harmonis dalam
masyarakat.

Keadilan: teori akhlak Al-Ghazali menyatakan bahwa
keadilan adalah salah satu sifat Allah yang harus dicontoh
oleh manusia.®* Keadilan mencakup memberikan hak yang
setara kepada semua orang dan bertindak sesuai dengan
hukum moral dan syariat.

Kebajikan: teori akhlak Al-Ghazali mengajarkan bahwa
kebajikan®> mencakup sifat-sifat mulia seperti ikhlas
(ketulusan), -ash shabar (kesabaran), dan syukur (rasa

syukur).

Nilai Keteguhan Hati

1)

Disiplin diri: teori akhlak dalam teori akhlak Al-Ghazali,
disiplin diri terkait dengan sifat sabar (kesabaran) dan wara'
(berhati-hati dalam bertindak).*® Al-Ghazali menekankan
pentingnya mengendalikan keinginan dan bertindak sesuai

dengan akal sehat dan syariat.

8 Al-Ghazali, lhya Ulumuddin (Menghidupkan limu-ilmu Agama) Terjemahan Jilid 3, Dar
al-Kutub al-l1lmiyah (DKI), (Beirut, Lebanon, 2009), him. 129.
Ihya Ulumuddin..., him. 916.
Ihya Ulumuddin..., him. 920.

89 Al-Ghazali,
9% Al-Ghazali,

9 Al-Ghazali,
92 Al-Ghazali,
9% Al-Ghazali,

Ihya Ulumuddin..., him. 107.
Ihya Ulumuddin..., him. 920.
Ihya Ulumuddin..., him. 988.
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3)

4)
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Keuletan: teori akhlak Al-Ghazali mengajarkan bahwa
keuletan dapat dikaitkan dengan sifat Istigamah
(konsistensi)®* dan tawakal (ketergantungan kepada
Allah).®® la menghargai ketekunan dalam mencapai tujuan
meskipun menghadapi kesulitan.
Ketahanan: teori akhlak Al-Ghazali menekankan pentingnya
ketahanan dalam menghadapi tekanan dan tantangan, yang
berkaitan dengan sifat sabar (kesabaran)®® dan tawakal
(ketergantungan kepada Allah).%’
Kesabaran: teori akhlak Al-Ghazali menyatakan bahwa
kesabaran adalah salah satu kebajikan utama dalam Islam.
Kesabaran mencerminkan - pengendalian  diri  dan
kebijaksanaan dalam menghadapi berbagai tantangan.®®
Semua nilai ini berhubungan erat dengan konsep
tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) yang diajarkan oleh
Al-Ghazali. Melalui pengalaman nilai-nilai akhlak yang
baik, seorang Muslim diharapkan dapat mencapai kedekatan
dengan Allah dan kebahagiaan sejati. Dengan mengaitkan
nilai-nilai kemanusiaan dan keteguhan hati Khadijah
menggunakan teori akhlak Al-Ghazali, dapat diperoleh
pemahaman yang lebih memahami bagaimana sifat-sifat
mulia ini berkontribusi pada kehidupan yang baik dan
bermakna. Keteladanan Khadijah dalam mengembangkan
dan mempraktikkan nilai-nilai kemanusiaan seperti empati,
solidaritas, keadilan, dan kemuliaan, serta keteguhan hati
seperti disiplin diri, keuletan, ketahanan, dan kesabaran,

memberikan panduan yang berharga bagi dalam menjalani

% Al-Ghazali, lhya Ulumuddin..., him. 11.

, Ihya Ulumuddin..., him.221.
, Ihya Ulumuddin..., him. 147.
, Ihya Ulumuddin..., him. 221.
, Ihya Ulumuddin..., him. 381.

% Al-Ghazali
% Al-Ghazali
9 Al-Ghazali
% Al-Ghazali
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kehidupan sehari-hari dengan penuh kebaikan dan keteguhan
hati. Hal ini membantu kita mencapai kebahagiaan abadi dan
memperbaiki hubungan kita dengan sesama manusia serta
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

E. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai studi-studi terdahulu serta
membantu dalam penyusunan kerangka penelitian. Peneliti merujuk pada
berbagai sumber yang kredibel sebagai dasar referensi. Berikut adalah
beberapa penelitian yang dijadikan acuan dalam studi ini:

Pertama, Penelitian Kurnia Dwi Putri: “Nilai-Nilai Pendidikan
Akhlak dalam Sirah Khadijah Karangan Abdul Mun’im Muhammad”.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menekankan teknik
dokumentasi dalam pengambilan datanya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku Sirah
Khadijah dapat disimpulkan terdiri dari akhlak terhadap Allah, akhlak
terhadap diri sendiri, akhlak terhadap sesama. Nilai-nilai pendidikan akhlak
dalam buku Sirah Khadijah sangat relevan dengan pendidikan saat ini sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional.®

Persamaan dalam penelitian ini yaitu, sama-sama berfokus pada
nilai-nilai pendidikan akhlak. Sedangkan perbedaannya, yaitu penelitian
Kurnia Dwi Putri berfokus pada nilai-nilai pendidikan akhlaknya saja, yaitu
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap sesama,
dan menggunakan buku terjemahan Khadijah sedangkan fokus yang akan
dijalankan peneliti yaitu untuk memperbaiki moralitas dan karakter individu
sehari-hari serta dengan perspektif yang lebih terfokus pada aspek moral
dan etika dalam pendidikan, menggunakan buku asli Khadijah ummul

mu’minin. Menganalisis aspek-aspek kemanusiaan dan keteguhan hati

% Muhammad Karangan, Abdul Mun'im Muhammad, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
dalam Sirah Khadijah Karangan Abdul Mun’im Muhammad’, 2018.
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dalam buku tersebut serta relevansinya dalam pendidikan modern dan juga
menggunakan teori akhlak Al-Ghazali.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Indana dalam karyanya
yang berjudul “Tela’ah Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak pada Kisah Sayyidati
Khadijah Istri Rasulullah” menjelaskan bahwa akhlak yang dicontohkan
oleh para nabi meliputi sikap sabar, jujur, menepati janji, menjaga kesucian
diri, bersyukur, santun, dan mencintai Rasulullah. Hal ini sejalan dengan
akhlak yang dimiliki oleh Sayyidati Khadijah, yang merupakan wanita setia,
sabar, santun, selalu menjaga kesucian diri, dan sangat mencintai
Rasulullah. Bahkan, beliau adalah wanita pertama yang membela
Rasulullah dan mendukung kebenaran.'®

Persamaan dari penelitian tersebut dengan analisis penulis adalah
sama-sama membahas tentang akhlak yang baik serta keteladanan yang luar
biasa. Perbedaannya, penelitian Nurul Indana lebih menitikberatkan pada
akhlak Nabi, sedangkan analisis penulis lebih fokus pada akhlak istri Nabi,
terutama dalam hal aspek-aspek kemanusiaan dan keteguhan hati.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Syarifatil Munawwarah
berjudul “Siti Khadijah Ummu Mukminin (Biografi Dan Peran Dalam
Mendampingi Rasulullah)” menyatakan bahwa Siti Khadijah adalah wanita
yang sangat mulia, yang menjalani hidupnya dengan teladan yang baik,
mengabdikan diri kepada Allah, dan tunduk serta patuh pada semua
perintah-Nya. Penelitian ini juga menekankan bahwa Siti Khadijah adalah
wanita saleh yang mampu menjaga martabatnya di tengah-tengah masa
jahiliah pada zamannya.'®*

Persamaan dari penelitian tersebut dengan analisis penulis adalah
keduanya menyimpulkan bahwa Khadijah adalah wanita yang terbaik dengan

akhlak yang mulia, tunduk, dan patuh. Sementara perbedaannya, penelitian

190 Nurul Indana, Tela “ah Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak pada Kisah Sayyidati Khadijah
Istri Rasulullah, (Dosen Sekolah Tinggi lImu Tarbiyah Urwatul Wutsqo), him. 128.

Wigyarifatil Munawwarah. “Siti Khadijah Ummul Mukminin (Biografi dan Peran dalam
Mendampingi Rasulullah)”. (Makasar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018), him.
41.
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Syarifatil Munawwarah lebih menekankan peran Khadijah dalam mendampingi
Rasulullah, sedangkan analisis penulis lebih berfokus pada pendidikan akhlak
Khadijah, mengenai aspek-aspek kemanusiaan dan keteguhan hati.

Keempat, penelitian oleh Fajar Mahfiroh dengan judul “Nilai
Keteladanan Wanita Shalihah dalam Kitab Nisa' Haula Al-Rasul” karya
Muhammad Ibrahim Salim menjelaskan bahwa salah satu cara untuk
membimbing seorang wanita menjadi baik adalah dengan memberikan
teladan wanita yang patut dicontoh. Salah satu figur wanita shalihah adalah
Khadijah binti Khuwailid, istri Rasulullah. Wanita shalihah adalah wanita
yang taat beragama, berakhlak mulia, berbakti kepada orang tua, taat kepada
suami, bertanggung jawab terhadap anak, pandai, cerdas, dan mampu
berkontribusi dalam dunia pendidikan.%?

Persamaan penelitian tersebut yaitu keduanya membahas mengenai
wanita Shalihah yang bisa kita teladani dari figur Khadijah, sedangkan
perbedaannya terletak pada objek bukunya.

Kelima, Muhammad Hidayat UIN Alauddin Makassar yang Berjudul
“Analisis Pendidikan Akhlak Dalam Pandangan Ibnu Miskawaih”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep pendidikan akhlak Ibnu
Miskawaih berawal dari konsep fitrah manusia sebagai makhluk yang suci
dan mulia saat dilahirkan. (2) Menurut lbnu Miskawaih setidaknya ada
beberapa di antaranya komponen penting agar pendidikan berhasil
sebagaimana yang diharapkan, yaitu; berhubungan dengan pendidik dan
peserta didik; materi pendidikan; dan metode pendidikan akhlak.%®

Persamaan dalam penelitian ini  yaitu, sama-sama membahas
mengenai pendidikan akhlak. Sedangkan perbedaannya yaitu berkaitan
dengan sumber data primer pemikiran Ibnu Miskawaih, sedangkan peneliti

menggunakan sumber data primer dalam buku Khadijah Ummul Mu’minin.

102 Fajar Mahfiroh, Nilai keteladanan wanita shalihah dalam kitab Nisa ' Haula Al-Rasul
karya Muhammad Ibrahim Salim, (Surakarta: 1AIN, 2017), him. 11.

108 Muhammad Hidayat, Analisis Pendidikan Akhlak Dalam Pandangan lonu Miskawaih,
(Makassar: UIN Alaudin Makasar, 2017).
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PEMBAHASAN
A. Profil Buku Terjemahan Khadijah Ummul Mu’minin

Buku yang berjudul Khadijah Ummul Mu’minin merupakan sebuah
buku yang dikarang oleh Abdul Mun’im Muhammad Umar yang
mempunyai tebal buku 508 halaman 21 cm x 29,7 cm dan diterbitkan oleh
Dar Al Rayyan di Mesir pada Tahun 1988 M dan buku ini merupakan jenis
buku biografi.
1. Ringkasan Buku

Resensi atau sinopsis buku ini menceritakan tentang kehidupan
Khadijah dari masa kecilnya hingga wafatnya, menekankan peran
pentingnya dalam mendukung dakwah Nabi Muhammad dan
perkembangan Islam. Buku ini menyoroti akhlak mulia Khadijah
mengenai nilai akhlak kemanusiaan dan keteguhan hati. Buku ini
menyajikan kisah Khadijah ‘dengan detail “dan menarik, serta
memberikan- inspirasi bagi pembaca untuk meneladani akhlak mulia
Khadijah.%4

Sepanjang perjalanan sejarah, banyak wanita menghadapi krisis
identitas, moral, dan keyakinan. Mereka sering kali merasa kehilangan
panutan atau figur teladan akibat kurangnya pengetahuan tentang
sejarah. Salah satu wanita Muslimah yang layak dijadikan teladan
adalah istri Rasulullah SAW, Khadijah.

Khadijah lahir dari keluarga Quraisy yang terhormat di Mekah
dan menjadi wanita pertama yang memeluk Islam. Ayahnya, Khuwailid
bin Asad bin Abdul Uzza, serta ibunya, Fatimah binti Zaidah, berasal
dari keluarga yang dihormati. Dua sosok yang berperan penting dalam
kehidupan spiritual Khadijah adalah Hakim bin Hizam (keponakannya)
dan Waragah bin Naufal (sepupunya).i®

104 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 33.
105 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 36-41.
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Pada suatu waktu, Waragah mendengar cerita bahwa akan ada
nabi yang diutus oleh Allah SWT sebagai penutup para nabi. Mendengar
kabar tersebut, Khadijah sangat ingin bertemu dengannya, menjadi
pengikutnya, dan memberikan segala yang dimilikinya untuk
membantunya. Khadijah sering pergi ke Ka'bah bersama budak-budak
wanitanya dan sahabat-sahabatnya. Mereka melakukan sa'i, lalu
beristirahat dan tidur sejenak. Saat Khadijah tertidur, ia bermimpi
melihat matahari turun dari langit Mekah, hinggap di rumahnya, dan
mengisi seluruh rumahnya dengan cahaya. Khadijah segera bangun dan
menemui Waragah. Waragah mengonfirmasi mimpi Khadijah dan
mengatakan bahwa cahaya nubuwah tersebut akan masuk ke
rumahnya.%

Pada akhirnya, Khadijah bertemu dengan Muhammad, yang
dikenal memiliki akhlak yang mulia, kejujuran yang luar biasa, dan jauh
dari keburukan. Khadijah menugaskan Muhammad untuk berdagang
sebagai manajer dalam usaha perdagangannya. Seiring waktu, Khadijah
terkesan dengan Muhammad yang rajin bekerja, kuat, tekun, dan penuh
semangat. Khadijah kemudian merasa tertarik dan akhirnya melamar
Muhammad.'®” Mekah, tempat kelahiran dan tempat tinggal Khadijah,
merupakan kota suci. Pada masanya, Mekah memiliki tradisi seperti
mengubur anak perempuan hidup-hidup, dipenuhi kehidupan malam
yang suram, dan banyak wanita tergoda oleh gemerlap dunia. Namun,
Khadijah berbeda. la tidak tergiur sama sekali oleh gemerlap duniawi
dan selalu menjaga kesucian dirinya.

Lingkungan dapat mempengaruhi perilaku dan kepribadian
seseorang. Namun, Khadijah tetap mempertahankan kesuciannya
meskipun berada dalam lingkungan yang tidak ideal. la dianugerahi
beberapa gelar mulia, seperti Ath-Thahirah (Wanita Suci) karena

mampu menjaga harga dirinya dengan baik, Sayyidatu Nisa'i Quraisy

106 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 42.
107 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 43.
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(Pemuka Wanita Quraisy) karena kesempurnaan sifat mulianya, dan
juga Ummul Mukminin, 8

Penting bagi semua orang untuk membaca dan memahami kisah
Khadijah. Kisah hidupnya menawarkan banyak pelajaran berharga,
terutama bagi kaum muda dalam konteks pendidikan akhlak di era
modern. Keteladanan Khadijah dalam aspek-aspek kemanusiaan dan
keteguhan hati memberikan contoh nyata tentang bagaimana nilai-nilai
luhur dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
mempelajari  kisahnya, generasi muda dapat terinspirasi untuk
membangun karakter yang kuat, empati, dan berakhlak mulia.

Kisah Khadijah tidak hanya relevan dari segi spiritual, tetapi
juga memberikan panduan praktis tentang bagaimana menjalani hidup
dengan integritas dan komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan
keimanan.

2. Biografi Singkat Khadijah binti Khuwalid

Khadijah binti Khuwalid adalah salah satu tokoh wanita paling
berpengaruh dalam sejarah Islam. Lahir sekitar tahun 555 M di Mekkah,
Khadijah berasal dari keluarga terpandang di suku Quraisy. Ayahnya,
Khuwalid bin Asad, adalah seorang tokoh terkemuka, sementara ibunya,
Fatimah binti Za’idah, juga berasal dari keluarga yang dihormati.
Khadijah dikenal sebagai seorang wanita yang cerdas, bijaksana, dan
memiliki integritas tinggi. Sejak muda, ia telah terlibat dalam dunia
bisnis dan berhasil menjadi salah satu pengusaha terkaya di Mekkah.
Kejujuran dan amanahnya dalam berbisnis membuatnya mendapatkan
julukan “At-Thahirah” yang berarti “yang suci”.

Khadijah lahir lima belas tahun sebelum Rasulullah. Di masa
mudanya, ia dikenal sebagai seorang gadis yang cantik dan berperilaku
baik. Suami pertamanya adalah Abu Halah an-Nabbasy ibnu Zurarah at-

Taymi. Pernikahan ini berakhir setelah Abu Halah wafat, meninggalkan

108 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 44.
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dua anak laki-laki, Hindun dan Halah. Setelah itu, Khadijah menikah
lagi dengan Athiq ibnu Aid al-Makhzumi. Dari pernikahan ini, ia
memiliki seorang anak perempuan yang kembali diberi nama Hindun.
Pernikahan kedua ini berakhir setelah Athigq wafat, meninggalkan satu
anak perempuan.

Pada tahun 595 M, Khadijah menikah dengan Nabi Muhammad
SAW yang saat itu berusia 25 tahun, sementara Khadijah sendiri berusia
40 tahun. Pernikahan ini bukan hanya didasarkan pada cinta, tetapi juga
pada saling menghormati dan mendukung satu sama lain. Khadijah
adalah orang pertama yang memeluk Islam dan selalu berada di sisi Nabi
Muhammad SAW dalam setiap langkah dakwahnya. la memberikan
dukungan moral dan finansial yang sangat besar, terutama pada masa-
masa sulit ketika kaum Quraisy memboikot umat Islam.

Khadijah dan Nabi Muhammad SAW dikaruniai enam anak,
yaitu Qasim, Zainab, Rugayyah, Ummu - Kultsum, Fatimah, dan
Abdullah. Sebagai seorang ibu, Khadijah selalu memberikan pengajaran
dan teladan yang baik kepada anak-anaknya. la mendidik mereka
dengan penuh kasih sayang dan perhatian, memastikan mereka tumbuh
dengan nilai-nilai akhlak yang mulia.'®

Khadijah wafat pada tahun 619 M, yang dikenal sebagai Tahun
kesedihan karena pada tahun yang sama, paman Nabi Muhammad
SAW, Abu Thalib, juga meninggal dunia. Kehilangan Khadijah adalah
pukulan berat bagi Nabi Muhammad SAW, karena ia bukan hanya
kehilangan seorang istri, tetapi juga sahabat dan pendukung setianya.
Khadijah dikenang sebagai wanita yang memiliki keteguhan hati,
kedermawanan, dan cinta yang tulus kepada Rasulullah SAW dan

Islam.110

109 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 33.
110 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 34-35.
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3. Pengarang Buku

Abdul Mun’im Muhammad Umar adalah penulis buku Khadijah
Ummul Mu’minin. Lahir pada 2 Desember 1906 dan meninggal dunia
pada 4 Agustus 1996, Abdul Mun’im Muhammad merupakan seorang
cendekiawan Muslim yang memegang berbagai jabatan penting di
Mesir sepanjang hidupnya.

Beberapa jabatan yang pernah dijalani Abdul Mun’im
Muhammad di Mesir antara lain: ketua dewan komisi turats Islam,
direktur jenderal urusan agama republik Arab Mesir, direktur pusat
pustaka dan akta negara republik Arab Mesir, deputi menteri
kebudayaan republik Arab Mesir, dosen program studi ilmu
perpustakaan jurusan akta dan perpustakaan di Universitas Cairo, Mesir,
ketua jurusan perpustakaan di Universitas Ummu Darman, Sudan, dosen
Universitas Imam Muhammad bin Su’ud Al-Islamiyah, Riyadh, pendiri
kantor pusat verifikasi dan penyebaran kitab-kitab turats republik Arab
Mesir, serta pendiri kantor pengkajian sejarah kebangsaan modern
republik Arab Mesir.

Selain itu, Abdul Mun’im Muhammad juga merupakan seorang
penulis produktif yang telah menerbitkan beberapa buku, termasuk 1ziz
wa Uzuriz: Qishshah min Wahyi al-Usthurah al-Mishriyyah al-
Qadimah, Ar-Risalah al-Kamiliyyah fi as-Sirah an-Nabawiyah, dan
Muhammad al-Mushthafa SAW.: Nasabuhu asy-Syarif wa Masqgathu
Ra’sihi Ka-Ma Warada fi Al-Qur’an Al-Karim 1

Alasan penulis memilih buku "Khadijah Ummul Mu’minin
karya Abdul Mun’im Muhammad Umar sebagai dasar untuk judul tesis
"Pendidikan Akhlak Khadijah: Kemanusiaan dan Keteguhan Hati dalam
Buku Khadijah Ummul Mu’minin karena memiliki beberapa alasan
kuat. Pertama, buku ini memiliki keterkaitan yang signifikan dengan

tema tesis tentang pendidikan akhlak Khadijah, karena membahas

111 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 6-8.
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tentang kehidupan dan perjalanan hidup Khadijah yang merupakan
salah satu tokoh penting dalam sejarah Islam. Kedua, buku ini
merupakan sumber informasi yang kredibel karena ditulis oleh Abdul
Mun'im Muhammad Umar, seorang penulis yang memiliki latar
belakang keilmuan yang kuat dan telah menulis banyak buku tentang
sejarah Islam. Ketiga, buku ini memberikan gambaran yang
komprehensif tentang kehidupan dan perjalanan hidup Kbhadijah,
termasuk latar belakang keluarganya, kehidupannya sebelum menikah,
pernikahannya dengan Nabi Muhammad SAW, perannya dalam sejarah
Islam, dan kematiannya. Keempat, buku ini membahas tentang nilai-
nilai kemanusiaan dan keteguhan hati yang dimiliki oleh Khadijah, yang
merupakan salah satu tokoh penting dalam sejarah Islam. Dengan
demikian, buku "Khadijah Ummul Mu'minin* karya Abdul Mun'im
Muhammad Umar merupakan sumber informasi yang kredibel dan

relevan untuk judul tesis ini.

B. Nilai Pendidikan Akhlak Khadijah: Kemanusiaan
Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan hasil analisis terhadap
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam buku Khadijah Ummul
Mu’minin  karya Abdul Mun’im Muhammad Umar. Nilai-nilai
kemanusiaan dapat dipahami sebagai sikap atau tindakan yang harus
dilakukan oleh manusia terhadap sesama sebagai makhluk ciptaan Tuhan.
Nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam buku Khadijah Ummul
Mu’minin karya Abdul Mun’im Muhammad Umar adalah sebagai
berikut:
1. Empati
Empati merupakan kemampuan untuk merasakan dan
memahami perasaan orang lain. Khadijah dikenal sebagai sosok yang
sangat peduli terhadap orang miskin dan membutuhkan. la memiliki
empati yang tinggi terhadap penderitaan mereka dan selalu berusaha

membantu. Sebagaimana disampaikan dalam buku menampilkan nilai
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kemanusiaan, khususnya empati, yaitu:
1120 ae L) & i o 5, dalie e 38018 5 e
Dan Khadijah memerintahkan para budak perempuannya
untuk memukul rebana dan menyanyikan lagu-lagu untuk
merayakan hari ini
Menunjukkan empati Khadijah terhadap kebahagiaan keluarga
dan tamu, di mana ia ingin merayakan momen penting dengan cara
yang menyenangkan dan menggembirakan. Bukti lain akhlak Khadijah
yang mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:
134) Lgla 5 e Lgia ST Angaa o L& Y
Tentu saja, Khadijah memperlakukan Barakah dengan baik
ketika ia menikah dengan Muhammad
Menunjukkan  empati  Khadijah - terlihat dari caranya
memperlakukan Barakah, perawat Muhammad, dengan hormat dan
baik hati, menunjukkan perhatian dan kepeduliannya terhadap orang-
orang terdekat suaminya. Bukti lain- akhlak Khadijah yang

mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

PS8 an) 55 2m Lt 5L 3 deme Arain o gt C5d ol iy Aals i

11414558  dagad

Halimah binti Abi Dhuayb al-Sa'diyya, ibu susuan Muhammad,

datang untuk mengunjungi putranya setelah pernikahannya.
Khadijah menghormati kedatangannya.

Khadijah menunjukkan empati dan penghargaan terhadap
Halimabh, ibu susuan Muhammad, dengan menyambutnya dengan baik
dan menghormati kedatangannya. Bukti lain akhlak Khadijah yang

mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

Aaaal) 350l Jansy 28 5 538 5 (s (e Ll algy Ly ALl () gy (4 Lgile
M50l (e dll i) Laga Ay i 22 5 (& Gunl O e 2ol Las

112 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 53.
113 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 55.
114 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 58-59.
115 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 62.
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Khadijah berharap agar Allah SWT memberinya banyak anak
laki-laki, yang akan menjadi kebanggaan keluarganya dan
mewariskan nama baik mereka. Allah SWT telah memberinya
rezeki yang melimpah, sehingga Khadijah dapat hidup dengan
nyaman dan berkecukupan, berapa pun jumlah anak laki-laki
yang Allah SWT berikan kepadanya.
Menunjukkan empati karena keinginan Khadijah untuk melihat
keluarganya bahagia. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan
nilai empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

Tl Lgadainsil Ledl o oW1 (e Al i yati L S DU
la tak menampik rasa sakit yang dialaminya, bahkan terkadang
merasakan manisnya rasa sakit itu.

Khadijah menunjukkan empati terhadap dirinya sendiri dengan
mengakui dan menerima rasa sakit yang dialaminya. la tidak menolak
atau mengabaikan rasa sakit tersebut, menunjukkan bahwa ia
memahami dan merasakan apa yang sedang dialaminya. Bukti lain
akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai empati juga dibuktikan
dalam kutipan berikut ini:

U7l S e adadii g Led e (A Lol (st (@agady) S

Khadijah pun selalu menyambutnya dengan baik di rumahnya

dan tak pernah berhenti memuliakannya.

Sikap Khadijah yang selalu memuliakan Thuwaibah
menunjukkan empati terhadap Thuwaibah. la memahami bahwa
Thuwaibah adalah seorang wanita yang memiliki perasaan dan layak
diperlakukan dengan baik, meskipun status sosialnya berbeda. Bukti
lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai empati juga dibuktikan

dalam kutipan berikut ini:
118 Jraa (pe 4y ) Ll 13 Lgidld () o daad il
Dan Khadijah mencintai keponakannya ini karena sifat-sifat
terpujinya.

116 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 66.
117Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 67.
118 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 82.



52

Menunjukkan empati Khadijah terhadap keponakannya.
Khadijah mencintai keponakannya karena kebaikannya, ini
menunjukkan rasa kepedulian dan empati yang tinggi. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:

M9 a5 Jaal ay s i cailS

Dan dia menyambutnya dengan sambutan yang paling indah.

Menunjukkan empati dan kebaikan Khadijah. Dia menyambut
Abu al-‘Ash dengan hangat, menunjukkan rasa kepedulian dan
menghargai  kehadirannya. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

e e o lans o Ggale Gl JEYT puanl cilgadl @l ¢y yuia Ll

120&6—’"1-'\-.’

Dan ia telah memberikan contoh terbaik bagi para ibu, bahwa

mereka harus berupaya untuk memastikan kebahagiaan putri-

putri mereka.

Menunjukkan empati dan kepedulian Khadijah terhadap para
perempuan. Dia memberikan contoh teladan bagi para ibu untuk
mengutamakan  kebahagiaan anak-anak  perempuan  mereka,
menunjukkan rasa kepedulian dan menghargai peran perempuan dalam
masyarakat. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

1213641 a2gd L laane i) 38 4l () eadid a )W) Wil ) s et

Khadijah kemudian menemui keempat putrinya dan

memberitahu mereka bahwa Allah telah memilih Muhammad

sebagai Nabi untuk umat ini.

Menunjukkan empati dan kepedulian Khadijah terhadap anak-
anaknya. Dia memberikan informasi penting kepada anak-anaknya,

menunjukkan rasa sayang dan kepedulian yang tinggi. Bukti lain akhlak

118 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 83.
120 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 85.
121 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 106.
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Khadijah yang mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:
ClS 38 A Al dn g S o Alatal ca il e Jyleelly i
12243 Gl om 5 (i 8 (A 4l ie 4l oy
Hal itu menunjukkan bahwa dia merasa gembira dengan respon
Abu Bakar dan masuknya dia ke dalam agama Allah. Dia
mengetahui kedudukan Abu Bakar di Quraisy, kecintaan orang-
orang kepadanya.
Menunjukkan empati dan kepedulian Khadijah terhadap Abu
Bakar. Dia menghargai dan menyukai sikap Abu Bakar, menunjukkan
rasa kepedulian dan menghargai kebaikannya. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:

G o ing Lo g Calan (e aly Lo 48) g ySI il Bl Aol of il

oda clic) Jaad o daiadiigad §g caidds ) Cams (e Caal g Al
1840000 (i yiad G CacLiaall (0 58 5 daddaall AL )

Menunjukkan empati dan kepedulian Khadijah yang mendalam
terhadap Nabi Muhammad. la memahami kesulitan yang dihadapi
Nabi dalam menjalankan tugas kenabian dan secara aktif berusaha
meringankan beban tersebut. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

1285 5 Sa (e a3 Laa Lela ) e s a)

Khadijah merasa khawatir akan keselamatan suaminya, takut

terjadi sesuatu yang buruk padanya.

Menunjukkan empati Khadijah yang mendalam terhadap
suaminya. la merasakan kekhawatiran dan ketakutan akan keselamatan
Muhammad di tengah potensi konflik. Ini menunjukkan kepedulian dan
cinta yang tulus. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai

empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

122 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 69.
123 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 119.
124 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 70.
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1255 1ghall o 58 alady Lo (5 5 0 dapad Cyiaall ol (35 (1S oS
Dan betapa pedihnya bagi Ummul Mukminin Khadijah
melihat apa yang dilakukan oleh orang-orang bodoh itu.
Penderitaan Khadijah menghadapi gangguan Abu Lahab dan
Ugbah bin Abi Mu'ith. Mereka melemparkan kotoran ke depan pintu
rumah, dan Khadijah merasa terluka melihat hal tersebut. Ini
menunjukkan empati terhadap penderitaan Nabi Muhammad SAW dan
keluarganya. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

ol (5581850 ol @S g peliy O Al el of e S OIS S5
126 pia el sl ) a8 5 Cpalusall (] (1
Dan betapa beratnya bagi Khadijah Ummul Mukminin melihat
sekumpulan Muslim yang paling setia dan paling dekat dengan

hati para mukmin berisiko dengan naik kapal laut lagi.
Menunjukkan empati dan ungkapan kesedihan Khadijah
melihat para sahabatnya berhijrah lagi ke Habsyah dengan resiko besar.
la merasakan kekhawatiran dan penderitaan mereka. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam

kutipan berikut ini:

127 Vinall (a5 ) (e gia o 3531 Ll o e
la kembali ke kehidupan sebelumnya, menolong orang yang
lemah, membantu orang yang membutuhkan.

Khadijah, setelah kembali dari masa sulit, kembali membantu
orang yang lemah dan membutuhkan, menunjukkan empati dan
kepedulian mendalam terhadap sesama. Bukti lain akhlak Khadijah
yang mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:

128 30lida 55 paladl sl 2 55 o A (la 30 (e 5all Gl ) sl (lisala¥] ey

Selama waktu itu, Khadijah selalu merasa tidak tenang,
khawatir bahwa Abu al-'As akan menikahi istri kedua.

125 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 229.
126 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 233.
127 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 288.
128 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 290.
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Kekhawatiran Khadijah tentang kemungkinan Abu al-'As
menikahi istri lain menunjukkan empati dan kepeduliannya terhadap
putrinya dan keluarganya. la memahami keinginan Abu al-'As untuk
memiliki anak dan turut merasakan kegelisahannya. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai empati juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:

e alugagle ) e dl o @l )L S (¢ dagad Gaie sl aly o el Ll
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Dan kami tidak meragukan bahwa Khadijah, ibunda orang-

orang beriman, turut merasakan kesedihan Nabi Muhammad

SAW yang mendalam.

Empati -Khadijah terlihat dari kemampuannya merasakan
penderitaan orang-orang - yang diboikot di lembah Abu Thalib,
meskipun dirinya sendiri juga mengalami kesulitan. Dia tidak hanya
memahami penderitaan orang-orang yang mengalami kesulitan, tetapi
juga turut merasakannya dan berusaha menenangkan mereka.

Pada bagian ini tampak jelas menampilkan nilai pendidikan
akhlak kemanusiaan yang ditandai dengan empati. Khadijah
menunjukkan empati dengan merasakan kebahagiaan yang mendalam
ketika melihat orang lain menerima Islam, mencerminkan kepedulian
terhadap nasib orang lain.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori tentang
nilai pendidikan kemanusiaan oleh Cahyani, bahwa empati adalah
kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain,
menempatkan diri pada posisi mereka, dan memahami perspektif
mereka. Empati mendorong kita untuk melihat dunia dari sudut
pandang orang lain, merasakan apa yang mereka rasakan, dan

memahami apa yang mereka alami.**°

129 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 306.
130 Cahyani, Niki, Psikodrama untuk Meningkatkan Empati Siswa di Sekolah Inklusif...,
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Analisis ini menunjukkan bahwa empati merupakan nilai
penting dalam pendidikan kemanusiaan yang diajarkan oleh Khadijah.
Empati, dalam konteks ini, mencakup kemampuan untuk memahami
dan merasakan perasaan orang lain, menempatkan diri pada posisi
mereka, dan memahami perspektif mereka. Dalam pendidikan akhlak,
empati membantu individu untuk lebih peka terhadap kebutuhan dan
perasaan orang lain, sehingga menciptakan lingkungan sosial yang
lebih harmonis dan penuh pengertian.

Kemampuan untuk melihat dunia dari sudut pandang orang lain
adalah dasar dari empati. Khadijah, sebagai teladan utama,
memperlihatkan bagaimana empati dapat menjadi landasan dalam
menjalin hubungan yang baik dengan sesama. Melalui tindakan dan
sikapnya, Khadijah menunjukkan bahwa empati bukan hanya tentang
memahami perasaan orang lain, tetapi juga tentang mengambil
tindakan nyata untuk membantu mereka. Ini- menunjukkan bahwa
empati adalah aspek penting dalam membangun ikatan sosial yang kuat
dan saling mendukung. Empati juga berperan dalam mengurangi
konflik dan memperkuat kerja sama dalam masyarakat. Dengan
memahami apa yang orang lain rasakan dan alami, individu akan lebih
mampu menyelesaikan masalah secara damai dan menghindari
tindakan yang merugikan orang lain.

Hal di atas juga sesuai dengan teori akhlak Al-Ghazali yaitu,
empati dapat dikaitkan dengan sifat rahman (kasih sayang)**! dan
ukhuwah (persaudaraan).'®> Al-Ghazali percaya bahwa hubungan yang
baik dengan sesama manusia adalah bagian dari kebahagiaan.

Empati, yang merupakan kemampuan merasakan perasaan
orang lain dan bertindak dengan kasih sayang, sangat penting dalam

membangun hubungan sosial yang harmonis. Sifat rahman, yang

him.268-269.
181 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., him. 129.
132 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., him. 916.
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mencontoh sifat Allah, mendorong sikap lemah lembut dan peduli
terhadap orang lain, sedangkan ukhuwah menciptakan ikatan yang kuat
dalam masyarakat berdasarkan keimanan dan kemanusiaan. Dengan
menerapkan ketiga konsep ini, individu dapat mencapai kebahagiaan
sejati, baik di dunia maupun di akhirat, karena telah menjalani
kehidupan dengan prinsip-prinsip moral yang tinggi.
2. Solidaritas

Solidaritas berarti menunjukkan dukungan dan persatuan
dengan orang lain, terutama dalam menghadapi kesulitan.*** Khadijah
menunjukkan solidaritas yang kuat kepada Nabi Muhammad SAW,
dengan mendukungnya secara finansial dan moral sejak awal dakwah.

Pada buku Khadijah Ummul Mu’minin karya Abdul Mun’im
Muhammad Umar menampilkan nilai kemanusiaan, khususnya
solidaritas. - Berikut penulis  tampilkan ‘bagian pada buku yang
menampilkan nilai kemanusiaan tentang solidaritas, yaitu:

Leiolad e Ly (a5 (b ) gal i O (A Lgany luaal S LaS Ll
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Karena dia selalu memegang haknya untuk mengurus

urusannya, dan menghormati dirinya dalam perdagangannya,

dia telah memegang haknya untuk memilih pasangan hidupnya,

dan memilih pria yang baik yang dia inginkan menjadi ayah
bagi anak-anaknya.

Khadijah menunjukkan solidaritas dengan dirinya sendiri
dengan memegang teguh haknya untuk memilih pasangan hidup dan
membangun keluarga sesuai keinginannya. Bukti lain akhlak Khadijah
yang mencerminkan nilai solidaritas juga dibuktikan dalam kutipan
berikut ini:

135, ) jaall aledall a3, g
la memberi makan keluarga dan para sahabat, serta
memuliakan orang-orang miskin dan fakir

133 Suci Rachmasari dan Hastaning Sakti, "Hubungan antara Kecerdasan Spiritual dengan
Perilaku Prososial..., him. 53.

134 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 47.

135 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 55.
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Solidaritas Khadijah tercermin dalam upayanya membantu
orang-orang miskin dan fakir, menunjukkan kepeduliannya terhadap
mereka yang kurang beruntung. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai solidaritas juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:

130) 13 Lany den OIS

Muhammad sangat mencintai Ummu Ayman

Solidaritas Khadijah tercermin dari dukungannya terhadap
hubungan baik antara Muhammad dan Ummu Ayman. Bukti lain
akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai solidaritas juga dibuktikan
dalam kutipan berikut ini:

(ot abils (3 A abaing g dals adly ol o vie desa lalyys
B3s jam 7 i (s

Muhammad terkejut ketika ia memasuki rumah dan melihat

ibunya, Halimah, sedang memeluknya dengan lembut dan

menciumnya dengan penuh kasih sayang. Hatinya pun merasa
lega

Solidaritas Khadijah terlihat dari dukungannya terhadap
hubungan baik antara Muhammad dan ibunya, Halimah. Bukti lain
akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai solidaritas juga dibuktikan
dalam kutipan berikut ini:

BJLGL_A&:QP&\J&LM}M\%MM&\JAM&J;\QJ&U
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la memilih seorang ibu susuan untuk merawat dan menjaga

bayi tersebut, sesuai dengan kebiasaan masyarakat Quraisy.

Khadijah menunjukkan solidaritas dengan mengikuti tradisi
masyarakat Quraisy dalam memilih ibu susuan untuk merawat
bayinya. Ini menunjukkan bahwa dia menghormati kebiasaan dan
nilai-nilai masyarakat. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan

138 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 56.
187 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 58-59.
138 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 61.
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nilai solidaritas juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

1391 jadll 5 pSlusall 5 eBaa¥) s JaY) Crankal
la membagikan daging kambing itu kepada keluarga, teman-
teman, orang miskin, dan fakir
Khadijah menunjukkan sikap peduli terhadap orang-orang di

sekitarnya. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
solidaritas juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
14000 5 Ailany 5l of il s A jla (3 215 58 Ldle agin (g o Jlisld

Khadijah memilih seorang budak laki-laki bernama Zaid bin

Harithah dan membelinya dengan harga empat ratus dirham.

Khadijah menunjukkan solidaritas dengan membeli Zaid,
seorang budak yang mengalami nasib buruk. la memberikan Zaid
kehidupan yang lebih baik. = Ini menunjukkan bahwa Khadijah
memiliki rasa persatuan dan = dukungan - kepada orang yang
membutuhkan, bahkan kepada seseorang yang berbeda status
sosialnya. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
solidaritas juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

1 asne 40 s sl Lo paly Ji i 0 4855 () dagns il

Khadijah pergi menemui Waragah bin Naufal dan

menceritakan apa yang telah diceritakan Muhammad

kepadanya.

Menunjukkan solidaritas dan kepedulian Khadijah terhadap
Muhammad. Dia membantu Muhammad dengan mencari informasi
dari Waragah, menunjukkan rasa dukungan dan persatuan dalam
menghadapi situasi yang sulit. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai solidaritas juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:

14255, 18 ciillail g el Lgde Canand il e dualiall da g 3l Caali

Istri yang setia itu segera bangkit, mengumpulkan pakaiannya,
dan bergegas menuju

139 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 62.
140 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 66.
141 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 76.
142 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 96.



60

Menunjukkan solidaritas dan kepedulian Khadijah terhadap
Muhammad. Dia segera bertindak untuk membantu Muhammad,
menunjukkan rasa dukungan dan persatuan dalam menghadapi situasi
yang sulit. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
solidaritas juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

Sy andi g puall Jaail g (5 jbal JA Cus Lagd jia ) Olaga s
143,

Mereka kembali ke rumah, di mana Khadijah berusaha sekuat
tenaga untuk menghibur dan menenangkan hatinya.
Menunjukkan solidaritas dan kepedulian Khadijah terhadap
Muhammad. Dia menenangkan Muhammad dan membantunya untuk
mengatasi rasa takutnya, menunjukkan rasa dukungan dan persatuan
dalam menghadapi situasi yang sulit. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai solidaritas juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:
Gty G ale Jeo (sin o2l dinilisn e ol of Lgale o Aaaa oy
Whagle J 5l e g an el o Jl s alon 385 55 g 2aa
Khadijah menyadari bahwa dia harus terus mendukung dan
membantunya agar dia bisa teguh dan bertahan. Dia adalah
pasangan hidupnya dan orang pertama Yyang beriman
kepadanya dan apa yang telah diturunkan kepadanya
Menunjukkan solidaritas dan kepedulian Khadijah terhadap
Muhammad. Dia mendukung dan membantu Muhammad dalam
menjalankan tugasnya sebagai Nabi, menunjukkan rasa dukungan dan
persatuan yang kuat. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan
nilai solidaritas juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

1454{;‘ UJ\‘_AQMBAM\QA?@JAJ;JUAM;\JJASJMH}
Dia mengorbankan bisnis dan kenyamanannya ketika ikut
masuk ke dalam lembah untuk melindungi keponakannya.

143 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 98.
144 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 101.
145 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 306.
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Solidaritas Khadijah terlihat dalam tindakan nyata yang
dilakukan untuk membantu orang-orang yang terjebak dalam boikot di
lembah Abu Thalib. la tetap berusaha memberikan bantuan meskipun
dirinya sendiri mengalami penderitaan.

Pada bagian ini tampak jelas menampilkan nilai pendidikan
akhlak kemanusiaan yang ditandai dengan solidaritas Khadijah
menunjukkan solidaritas dengan selalu berada di samping suaminya
dalam menghadapi tantangan dan tekanan, menunjukkan dukungan
dan komitmen yang kuat.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori tentang nilai
pendidikan kemanusiaan oleh Nurfalah, yaitu solidaritas menunjukkan
dukungan dan persatuan dengan orang lain, terutama dalam menghadapi
kesulitan. Solidaritas adalah kekuatan kolektif yang memungkinkan kita
untuk mengatasi tantangan bersama dan membangun masyarakat yang
lebih kuat,4®

Analisis ini menunjukkan bahwa solidaritas merupakan nilai
penting dalam pendidikan kemanusiaan yang diajarkan oleh Khadijah.
Solidaritas mencerminkan dukungan dan persatuan dengan orang lain,
terutama ketika menghadapi kesulitan. Dalam konteks pendidikan
akhlak, solidaritas membantu individu memahami pentingnya kerja sama
dan saling membantu untuk mengatasi tantangan bersama. Nilai ini
membentuk dasar bagi masyarakat yang lebih kuat dan kompak.

Khadijah, sebagai teladan utama, menunjukkan pentingnya
solidaritas dalam setiap aspek kehidupannya. la selalu berada di sisi Nabi
Muhammad SAW, mendukung dan menyemangatinya di tengah segala
cobaan. Contoh konkret dari kehidupan Khadijah ini menunjukkan
bahwa solidaritas bukan sekadar konsep, tetapi juga tindakan nyata yang
dapat memperkuat hubungan antar individu dan mempererat ikatan

sosial dalam masyarakat.

146 Nurfalah, "Urgensi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter..., him. 170-187.
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Solidaritas juga memainkan peran penting dalam mendorong
kebersamaan dan kesatuan di tengah masyarakat yang beragam. Dengan
membangun solidaritas, individu diajarkan untuk saling peduli,
menghormati perbedaan, dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama. Ini penting dalam membentuk lingkungan sosial yang inklusif
dan harmonis.

3. Keadilan

Keadilan berarti memperlakukan semua orang dengan adil dan
tidak memihak. Khadijah dikenal sebagai seorang pengusaha yang jujur
dan adil dalam berbisnis. la tidak pernah menipu atau merugikan orang
lain.

Pada buku Khadijah Ummul Mu’minin karya Abdul Mun’im
Muhammad Umar menampilkan nilai “kemanusiaan, khususnya
keadilan. Berikut = penulis tampilkan bagian pada buku yang
menampilkan nilai kemanusiaan tentang keadilan, yaitu:

Led Gpalls JS 0m S5 3L 4 plad) (e 5 (il p3e S e (30 dapas S

1475,
Khadijah akan menyembelih dua ekor kambing untuk setiap
anak laki-laki dan satu ekor kambing untuk setiap anak
perempuan, dan jarak antara kelahiran setiap anak adalah satu
tahun.

Khadijah menunjukkan sikap keadilan dalam memperlakukan
anak-anaknya, meskipun pada masa itu anak perempuan tidak dianggap

sebaik anak laki-laki. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan

nilai keadilan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

148 iy Lo iy (s dane Allie o 4 (alal) U o xiis
Khadijah memanggil Abu al-'Ash dan mendorongnya untuk
menemui Muhammad agar mendapatkan apa yang ia inginkan

147 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 62.
148 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 84.
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Menunjukkan keadilan dan kepercayaan Khadijah terhadap Abu
al-‘Ash. Dia memberikan kesempatan dan mendukung Abu al-‘Ash
untuk bertemu dengan Muhammad, menunjukkan rasa keadilan dan
kepercayaan yang tinggi Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan keadilan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

1490l i 5 b iy 5 8l L g 35 03 Gy S8

Mereka mungkin mengunjungi Zainab di rumahnya, atau Zainab

datang mengunjungi rumah ayahnya

Menunjukkan keadilan Khadijah terhadap semua anak-anaknya.
Dia menghormati hubungan antara anak-anaknya, menunjukkan rasa
keadilan dan perhatian yang sama rata. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan keadilan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

150, 0 g 1 ol (5l 223 303 38 2331 Lgal S) IS

Khadijah- memperlakukan Zaid dengan hormat dan baik setelah

diadopsi Nabi Muhammad.

Menunjukkan keadilan Khadijah, yang memperlakukan Zaid
sebagai keluarga tanpa memandang statusnya sebelumnya. Bukti lain
akhlak Khadijah yang mencerminkan keadilan juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:

15100 o JIS La gy 92 ¢ gl e daa o ja g ol pudl el

Dan ia berbagi suka dan duka dengannya, bersabar dalam

menghadapi kesulitan tanpa lelah atau bosan

Keadilan dalam hubungan suami-istri. Khadijah berbagi suka
dan duka dengan Nabi Muhammad, memberikan dukungan yang setara
dalam menghadapi berbagai kesulitan. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan keadilan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

1820l (ol Il (e il )5 Ol Aand 318 (e LS 4yl 5 )

149 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 90.

150 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 127.
151 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 136.
152 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 165.
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Seluruh narasi tentang kekhawatiran Khadijah terkait
pernikahan kedua putrinya dengan keluarga Abu Lahab.
Kekhawatiran Khadijah menunjukkan kepedulian dan penilaian
yang adil terhadap masa depan putrinya. la berusaha melindungi mereka
dari situasi yang berpotensi merugikan, mencerminkan rasa keadilan
dalam melindungi kepentingan keluarganya. Bukti lain akhlak Khadijah
yang mencerminkan keadilan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
193 juae e B e la sl S L d))s

Kekhawatiran yang menyelimuti dirinya tentang nasib putrinya

hilang.

Hilangnya kekhawatiran Khadijah menunjukkan bahwa ia telah
mengambil keputusan yang bijak dan adil. la merasa lega karena
putrinya menikah dengan seorang yang baik dan beriman, menunjukkan
keadilan dalam memastikan kesejahteraan putrinya. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan keadilan juga dibuktikan dalam kutipan
berikut ini:

Lsaa A ot sad (i 8 elef AS A 3 Laie Laglae g b 1S 68 I
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Oleh karena itu, kegembiraannya sangat besar ketika Allah

mengembalikan rencana jahat orang-orang bodoh dari Quraisy

kepada mereka sendiri, sehingga mereka kembali dengan rasa
kesal tanpa mampu membahayakan Nabi maupun putrinya,

Zainab, sedikit pun.

Kegembiraan Khadijah atas kegagalan rencana jahat terhadap
keluarganya menunjukkan kepeduliannya terhadap keadilan dan
perlindungan keluarganya. la merasa lega karena keluarganya terhindar
dari bahaya, menunjukkan rasa keadilan dalam konteks perlindungan
keluarga.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori tentang nilai

pendidikan kemanusiaan oleh Sunandar, yaitu keadilan menunjukkan

153 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 166.
1% Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 168.
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bersikap adil dalam berbagai situasi, baik dalam hubungan interpersonal
maupun dalam masyarakat luas. Keadilan berarti memperlakukan semua
orang dengan setara, memberikan hak yang sama, dan menghindari
diskriminasi.t®®

Analisis ini menunjukkan bahwa keadilan adalah nilai penting
dalam pendidikan kemanusiaan yang diajarkan oleh Khadijah. Keadilan,
dalam konteks ini, merujuk pada sikap adil dalam berbagai situasi, baik
dalam hubungan interpersonal maupun dalam masyarakat luas.
Pendidikan akhlak yang menekankan keadilan membantu membentuk
individu yang mampu memperlakukan semua orang dengan setara,
memberikan hak yang sama, dan menghindari diskriminasi.

Khadijah adalah teladan yang luar biasa dalam menerapkan
keadilan dalam  kehidupan sehari-hari. - la “dikenal karena selalu
memperlakukan orang dengan adil tanpa memandang status sosial, ras,
atau agama. Melalui tindakannya yang ° konsisten, Khadijah
menunjukkan bahwa keadilan bukan hanya sebuah konsep, tetapi juga
sebuah tindakan nyata yang memperkuat ikatan sosial dan membangun
kepercayaan di antara anggota masyarakat. Ini menunjukkan bahwa
keadilan adalah dasar dari hubungan yang sehat dan harmonis.

Keadilan juga memainkan peran penting dalam menciptakan
masyarakat yang inklusif dan berkeadilan. Dengan memperlakukan
semua orang dengan setara dan memberikan hak yang sama, masyarakat
dapat memastikan bahwa setiap individu merasa dihargai dan
diperlakukan dengan hormat. Hal ini penting untuk membangun rasa
saling percaya dan kerja sama yang harmonis dalam komunitas.
Pendidikan akhlak yang menekankan keadilan membantu mengajarkan
nilai-nilai ini sejak dini, sehingga individu tumbuh menjadi warga

negara yang adil dan bertanggung jawab.

155 Sunandar, Dadan,"Pendidikan Islam Inklusif..., him.73-84.
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Hal di atas juga sejalan dengan teori akhlak Al-Ghazali
menyatakan bahwa keadilan adalah salah satu sifat Allah yang harus
dicontoh oleh manusia.’®® Keadilan mencakup memberikan hak yang
setara kepada semua orang dan bertindak sesuai dengan hukum moral
dan syariat.

Al-Ghazali menekankan bahwa keadilan bukan hanya tentang
persamaan dalam hak, tetapi juga memastikan bahwa setiap individu
diperlakukan dengan adil berdasarkan konteks dan situasinya. Hal ini
mencakup pengakuan terhadap kebutuhan dan kontribusi masing-
masing individu serta penerapan hukum yang konsisten dan bijaksana.
Dengan menjadikan keadilan sebagai prinsip hidup, manusia dapat
menciptakan masyarakat yang harmonis dan seimbang, di mana setiap
orang merasa dihargai dan hak-haknya terpenuhi.

4. Kebajikan

Kebajikan berarti merujuk pada sifat-sifat moral yang baik dan
mulia serta tentang bagaimana kita bertindak dan memperlakukan orang
lain. Khadijah memiliki iman yang kuat dan dikenal sebagai seorang
pemimpin yang bijaksana dan penuh pertimbangan dalam mengambil
keputusan. la selalu mempertimbangkan berbagai aspek sebelum
mengambil tindakan.

Pada buku Khadijah Ummul Mu’minin karya Abdul Mun’im
Muhammad Umar menampilkan nilai kemanusiaan, khususnya
kebajikan. Berikut penulis tampilkan bagian pada buku yang
menampilkan nilai kemanusiaan tentang kebajikan, yaitu:
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Dia tidak memilih berdasarkan kekayaan pria, namun dia

memilih berdasarkan karakter yang mulia, kekuatan akhlaknya,
dan perilaku yang baik

1%6 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., him. 107.
157 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 47.
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Pilihan Khadijah menunjukkan kebijaksanaan dan kebajikan
dengan menilai Muhammad dari akhlak dan karakternya yang mulia,
bukan karena kekayaan. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan
nilai kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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la merasa tenang dan bahagia, dan ia menerima rasa sakit

kehamilan dengan sabar dan penuh sukacita

Khadijah menerima rezeki dan keadaan kehamilan dengan ikhlas
dan sabar, menunjukkan kebajikan, karena sikap positif dalam
menghadapi kehidupan. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan
nilai kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Dalam  pandangannya, hal itu adalah bentuk mendekat diri

kepada Allah SWT, kewajiban yang dia pikul, dan kehormatan

yang diberikan kepadanya dibandingkan dengan wanita-wanita

Quraisy lainnya.

Menunjukkan kebajikan Khadijah yang melihat dukungannya
kepada Nabi sebagai bentuk ibadah kepada Allah. la tidak mencari
pujian atau kedudukan, tetapi merasa terhormat bisa berperan dalam
perjuangan Nabi. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Khadijah harus menghadapi situasi baru ini dengan sebaik-

baiknya dalam mendidik dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi kehidupan.

Khadijah menunjukkan kebajikan dengan menyadari kebutuhan
anak-anak perempuannya untuk dididik dan dipersiapkan menghadapi

masa depan. la peduli dengan kesejahteraan mereka. Bukti lain akhlak

1% Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 62.
159 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 119.
160 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 81.
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Khadijah yang mencerminkan nilai kebajikan juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:
1610gy (o 3t clS 3208 il Lo G (e iy ) LeianY Anpdd 53¢ 5

Di antara hadiah-hadiah Khadijah untuk putrinya, Zainab, adalah

sebuah kalung yang biasa ia kenakan

Menunjukkan kebajikan dan keluhuran akhlak Khadijah. Dia
memberikan hadiah yang berharga kepada putrinya, menunjukkan rasa
sayang dan kepedulian yang tinggi. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:
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la mengabdikan dirinya untuk merawat Rasulullah dan
mendukungnya, hingga ia melupakan rasa sakit yang sering
dirasakannya karena kesungguhannya dalam menjalankan
kewajiban suci ini.

Menunjukkan kebajikan dan keluhuran akhlak Khadijah. la
mendukung - Nabi - Muhammad dengan sepenuh hati, bahkan
mengorbankan kenyamanannya sendiri. Bukti lain akhlak Khadijah
yang mencerminkan nilai kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan
berikut ini:
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Engkau selalu menyambung silaturahmi, jujur dalam perkataan,

dan amanah. Akhlakmu pun mulia.

Menunjukkan kebajikan dan keluhuran akhlak Khadijah. Dia
memuji akhlak mulia Muhammad, menunjukkan rasa hormat dan
menghargai  karakternya. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut

ini:

161 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 85.
162 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 125.
163 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 91.
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Mendidik Rugayyah dan Ummul Kultsum untuk mengelola

urusan rumah tangga.

Menunjukkan kebajikan dan kepedulian Khadijah terhadap
anak-anaknya. Dia mengajarkan anak-anaknya tentang pentingnya
mengelola rumah tangga, menunjukkan rasa sayang dan kepedulian
yang tinggi. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Demi Allah, engkau adalah orang yang menyambung

silaturahmi, jujur dalam perkataan, amanah, dan menolong orang

yang membutuhkan. Engkau ramah kepada tamu, dan membantu
orang yang membutuhkan.

Menunjukkan kebajikan dan keluhuran akhlak Khadijah. Dia
memuji akhlak mulia Muhammad, menunjukkan rasa hormat dan
menghargai karakternya. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:
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Merawat anak-anaknya, dan meskipun tubuhnya lemah dan

usianya telah melewati enam puluh tahun, ia tetap menjaga

ketenangan suaminya dan kekasihnya, Muhammad shalallahu

‘alaihi wa sallam.

Khadijah merawat anak-anaknya dan menjaga ketenangan
suaminya meskipun dalam kondisi lemah menunjukkan kebajikan dan
pengorbanan yang besar. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut

ini:

164 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 90.
165 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 96.
166 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 288.



70

Loy 21 Lalil 4 gl 51 5all 5 jma s ol yin) 3ai5 ¢ calda Uiy o yiad il s

67ala e 03Y 5l oo OIS WS aale 5 ¢ ailen WaY 5l 5 Lea ) e s Lale

Dia menghormati Abu Thalib dan sangat mencintainya, seperti

seorang anak perempuan yang menghormati dan menyayangi

ayahnya yang telah melindunginya, suaminya, dan anaknya. Dia
merawat mereka seperti merawat anak-anaknya sendiri.

Kebajikan di sini terlihat dari tindakan-tindakan baik dan penuh

kasih sayang yang dilakukan Khadijah. Bukti lain akhlak Khadijah yang

mencerminkan nilai kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut

ini:
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Dan dia menyambut suaminya yang terkasih seperti biasanya:

dengan penuh kasih sayang, menghiburnya dalam kesulitan yang
menimpanya.

Sikap Khadijah dalam menyambut Nabi Muhammad SAW
dengan penuh kasih sayang di tengah kesulitan mencerminkan kebajikan
yang tinggi. Bukti lain akhlak: Khadijah yang mencerminkan nilai
kebajikan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Istri yang setia dan penyayang

Kebajikan Khadijah sebagai istri yang penyayang dan penasihat
yang setia, serta kebaikannya dalam mendukung Nabi Muhammad
SAW dalam dakwahnya.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori tentang nilai
pendidikan kemanusiaan oleh Saidah, yaitu kebajikan melakukan
tindakan yang baik dan bermanfaat bagi orang lain. Ini berarti memiliki
niat dan tindakan yang tulus untuk membantu orang lain tanpa

mengharapkan imbalan.1"

167 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 304.
18 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 306.
169 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 307.
170 saidah Fithriyah, "Pengembangan Dimensi Kemanusiaan..., him. 342-355.
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Analisis ini menunjukkan bahwa kebajikan memainkan peran
penting dalam pendidikan kemanusiaan yang diajarkan oleh Khadijah.
Kebajikan, dalam konteks ini, merujuk pada tindakan baik dan
bermanfaat bagi orang lain dengan niat tulus tanpa mengharapkan
imbalan. Pendidikan akhlak yang menekankan kebajikan membantu
membentuk individu yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
sesama, menciptakan lingkungan sosial yang penuh kasih.

Khadijah adalah contoh teladan dalam menerapkan kebajikan
dalam kehidupan sehari-hari. la dikenal karena sering membantu
mereka yang membutuhkan tanpa pamrih, menunjukkan bahwa
kebajikan adalah inti dari karakternya. Melalui tindakan kebajikan yang
konsisten, Khadijah mengajarkan pentingnya memberikan bantuan
dengan tulus, yang pada akhirnya memperkuat ikatan sosial dan rasa
saling peduli dalam masyarakat. Ini menunjukkan bahwa kebajikan
bukan hanya teori, tetapi juga tindakan nyata yang membawa dampak
positif.

Dengan menerapkan kebajikan dalam- kehidupan sehari-hari,
individu didorong untuk selalu mencari cara untuk memberikan manfaat
bagi orang lain. Pendidikan akhlak yang berfokus pada kebajikan
membantu menciptakan generasi yang lebih peka terhadap kebutuhan

sesama dan lebih berkomitmen untuk melakukan kebaikan.

C. Nilai Pendidikan Akhlak Khadijah: Keteguhan Hati
Pada bab ini peneliti akan memaparkan mengenai tentang hasil
analisis peneliti mengenai nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam
buku Khadijah Ummul Mu’minin karya Abdul Mun’im Muhammad Umar.
Nilai-nilai keteguhan hati dapat diartikan kemampuan untuk tetap bertahan
terhadap tujuan meskipun menghadapi berbagai tantangan. Nilai keteguhan

hati yang terkandung dalam buku yaitu sebagai berikut ini:
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1. Disiplin diri

Disiplin diri berarti memiliki kemampuan untuk mengendalikan
diri dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini. Khadijah
menunjukkan disiplin diri yang kuat dalam mempertahankan
keyakinannya pada Islam meskipun menghadapi tantangan dan tekanan
dari masyarakat.

Pada buku Khadijah Ummul Mu’minin karya Abdul Mun’im
Muhammad Umar menampilkan nilai keteguhan hati, khususnya
disiplin diri. Berikut penulis tampilkan bagian pada buku yang
menampilkan nilai keteguhan hati tentang disiplin diri, yaitu:
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Khadijah kembali mengurus rumah tangga dan keluarganya,

merawat bayi yang baru lahir, serta -mengikuti perkembangan

dakwah Islam.

Setelah melalui masa kesedihan, Khadijah menunjukkan disiplin
diri yang luar biasa dengan kembali pada tanggung jawabnya untuk
mengurus rumah tangga, merawat bayi, dan mendukung perjuangan
Islam. la mampu mengatur emosi dan tetap menjalankan tugas-tugasnya.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai disiplin diri juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

2 o adle a3y (Sl
la tidak menunjukkan apa yang disembunyikannya
Disiplin diri Khadijah terlihat dalam caranya mengelola emosi
dan perasaannya, tetap tenang dan bersikap baik. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai disiplin diri juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:
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la memberi hadiah yang besar kepada bidan itu dan memuji Allah

SWT atas nikmat yang telah diberikan-Nya.

171 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 132.
172 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 53.
173 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 61.
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Khadijah menunjukkan disiplin diri dengan tetap tenang dan
bersyukur kepada Allah SWT atas kelahiran anaknya. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai disiplin diri juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:
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la bersabar dan tabah, sesekali berharap, sesekali merasa putus
asa selama setahun setelah kematian al-Qasim. la berusaha
menyembunyikan kesedihannya dari suami tercinta.

Menunjukkan disiplin  diri  Khadijah yang berusaha
mengendalikan emosinya, menyembunyikan kesedihan, dan tetap
berusaha untuk kuat di hadapan suaminya. Bukti lain akhlak Khadijah
yang mencerminkan nilai disiplin diri juga dibuktikan dalam kutipan
berikut ini:
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Khadijah pun selalu menyambutnya dengan baik di rumahnya

dan tak pernah berhenti-memuliakannya.

Sikap Khadijah yang  selalu ~ memuliakan = Thuwaibah
menunjukkan bahwa ia memiliki disiplin diri dalam bersikap dan
bertingkah laku. la tidak mudah terpengaruh oleh perbedaan status sosial
dan selalu bersikap baik kepada semua orang. Bukti lain akhlak Khadijah
yang mencerminkan nilai disiplin diri juga dibuktikan dalam kutipan
berikut ini:
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Dan bukan pula karena kekayaannya. Namun, faktor terpenting
yang menjadi dasar keputusannya adalah akhlak mulia yang
dimilikinya.

Menunjukkan disiplin diri Khadijah. Dia tidak tergiur oleh

kekayaan Abu al-‘Ash, dia memilihnya karena akhlak mulia yang dia
miliki, menunjukkan ketegasan dan prinsip yang kuat. Bukti lain akhlak

17 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 65.
175 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 37.
176 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 85.
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Khadijah yang mencerminkan nilai disiplin diri juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:
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Dan bukan pula karena kekayaannya. Namun, faktor terpenting

yang menjadi dasar keputusannya adalah akhlak mulia yang

dimilikinya.

Menunjukkan keteguhan hati dan disiplin diri Khadijah. Dia
tidak tergiur oleh kekayaan Abu al-°Ash, dia memilihnya karena akhlak
mulia yang dia miliki, menunjukkan ketegasan dan prinsip yang kuat.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai disiplin diri juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Dengan demikian, Khadijah menjadi teladan yang baik dalam

menghormati suami dan kembali kepada kebenaran, tidak

terbawa arus emosi.

Menunjukkan keteguhan hati dan disiplin diri Khadijah. Dia
mengambil keputusan yang benar . meskipun ada tekanan dari
keluarganya, menunjukkan keberanian dan ketegasan dalam memegang
prinsipnya. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai disiplin
diri juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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dan ia tidak hanya memberikan dukungan dengan pemikirannya
dan kasih sayangnya, tetapi juga menyerahkan seluruh hartanya
untuk digunakan oleh Nabi.

Khadijah menunjukkan disiplin diri yang luar biasa dengan
menempatkan kepentingan dakwah di atas kepentingan pribadi.
Pengorbanannya mencerminkan dedikasi dan ketulusan yang mendalam.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai disiplin diri juga

dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

177 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 89.
178 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 90.
179 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 136.
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Namun, Allah memberikan kepadanya ilham untuk menerima
ketetapan dan takdir, sehingga ia menyerahkan urusan dirinya
dan kedua putrinya kepada Allah.

Khadijah menunjukkan disiplin diri dengan menyerahkan urusan
pernikahan putrinya kepada Allah. la mengendalikan kekhawatirannya
dan berserah diri kepada-Nya dalam menghadapi situasi sulit. Bukti lain
akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai disiplin diri juga dibuktikan
dalam kutipan berikut ini:
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Sikap Khadijah yang menerima ketetapan takdir dan

menyerahkan segala urusannya kepada Allah SWT.

Meskipun- memiliki kekhawatiran, Khadijah tidak bertindak
gegabah. la-menyerahkan urusannya kepada Allah SWT dengan penuh
keyakinan dan menerima jalan terbaik yang telah ditentukan. Hal ini
mencerminkan  disiplin diri dan kontrol emosional yang sangat baik.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai disiplin diri juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Meskipun dia sendiri menderita selama tiga tahun itu akibat

kemiskinan, kelaparan, dan kekurangan.

Khadijah tetap berusaha meringankan penderitaan orang lain
meskipun dirinya sendiri mengalami kesulitan, menunjukkan disiplin
diri yang tinggi. Kemampuannya untuk tetap memprioritaskan
kepentingan orang lain meskipun dalam keadaan sulit menunjukkan

pengendalian diri yang luar biasa.

180 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 165.
181 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 166.
182 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 306.
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Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori akhlak
Dalam teori akhlak Al-Ghazali, disiplin diri terkait dengan sifat sabar
(kesabaran) dan wara' (berhati-hati dalam bertindak).®® Al-Ghazali
menekankan pentingnya mengendalikan keinginan dan bertindak sesuai
dengan akal sehat dan syariat.

Sabar adalah kemampuan untuk menahan diri dari tindakan
impulsif dan menanggung kesulitan dengan tenang, sedangkan wara'
adalah sikap berhati-hati dalam bertindak agar tidak melanggar
ketentuan syariat dan moral. Dengan menerapkan kedua sifat ini,
individu dapat mengendalikan nafsu dan hasrat yang mungkin
menjerumuskan mereka ke dalam tindakan yang tidak bermoral atau
melanggar hukum. Al-Ghazali percaya bahwa melalui disiplin diri yang
kuat, seseorang tidak hanya mencapai kebaikan pribadi tetapi juga
berkontribusi - pada . kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Keutamaan ini memastikan bahwa tindakan individu selalu didasari oleh
pertimbangan yang bijaksana dan bertanggung jawab, yang pada
gilirannya menciptakan lingkungan yang harmonis dan sesuai dengan
ajaran Islam.

2. Keuletan

Keuletan adalah keteguhan hati dan semangat yang tidak mudah
goyah dalam menghadapi tantangan. Khadijah merupakan contoh luar
biasa dari keuletan, dengan dukungannya yang tak tergoyahkan kepada
Nabi Muhammad SAW, meskipun dakwah beliau menghadapi berbagai
rintangan.

Pada buku Khadijah Ummul Mu’minin karya Abdul Mun’im
Muhammad Umar menampilkan nilai keteguhan hati, khususnya
keuletan. Berikut penulis tampilkan bagian pada buku yang

menampilkan nilai keteguhan hati tentang keuletan, yaitu:

183 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., him. 988.
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la diliputi oleh gelombang kebahagiaan yang kembali menguasai

seluruh dirinya, dan harapannya serta impiannya kembali

menghampirinya.

Menunjukkan keuletan Khadijah meskipun menghadapi banyak

ujian yang luar biasa. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan
nilai keuletan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Khadijah terus menerus berdoa kepada Allah agar

memberikan kekuatan kepada Nabi Muhammad dan menjaganya

hingga menjadi lelaki dewasa yang dapat mendampinginya di

masa tua. la berharap anak tersebut dapat menggantikan

keturunan saleh yang menjadi pengingat baik tentang dirinya,

mewarisi kejayaan Nabi Muhammad dan bekerja menyebarkan
wahyu yang Allah turunkan kepada Nabi.

Do’a Khadijah menunjukkan keuletannya dalam mendukung

Nabi Muhammad dan dakwahnya. Meski kehilangan anak, ia tidak

menyerah pada kesedihan tetapi berfokus pada harapan masa depan dan

kelanjutan perjuangan Islam. Bukti lain akhlak Khadijah yang

mencerminkan nilai keuletan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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la tidak membebani mereka dengan pekerjaan yang melebihi

kemampuan mereka

Keuletan Khadijah tampak dari caranya memperlakukan budak
dan pelayan dengan bijaksana, tidak membebani mereka, dan tetap
memperhatikan kemampuan mereka. Bukti lain akhlak Khadijah yang

mencerminkan nilai keuletan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

184 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 125.
185 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 132.
188 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 53.
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Kebahagiaan Khadijah semakin bertambah setiap hari.

Khadijah menunjukkan keuletan dengan tetap merasa bahagia
dan puas dengan pernikahannya dengan Muhammad, meskipun ada
tantangan yang dihadapi. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai keuletan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Namun, keraguan tentang kemampuannya untuk hamil mulai

merayap ke dalam dirinya. Kadang-kadang, keraguan itu
merusak perasaan bahagia yang mengelilinginya.

Khadijah menunjukkan keuletan dengan tetap berusaha untuk
menjaga kebahagiaannya meskipun dihantui keraguan tentang
kemampuannya - untuk hamil. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai keuletan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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la menantikan hari persalinan dengan penuh kerinduan, dan
memilih seorang ibu susun.

Menunjukkan keuletan Khadijah yang tetap semangat dan aktif
mempersiapkan kelahiran anak, meskipun pernah mengalami
kesedihan. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
keuletan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Mungkin keberadaan Ali bin Abi Thalib bersama mereka,
cintanya kepada Ali, kebahagiaan anak-anak perempuannya
karena Ali ikut serta dalam kehidupan mereka, serta perasaan
nyaman dan bahagia Muhammad karena kehadiran Ali di
rumahnya, semua itu telah meringankan kesedihannya,
menenangkan hatinya, dan membuatnya menerima kehidupan
barunya dengan jiwa yang tenang dan lapang

187 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 58-59.
188 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 60.
189 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 65.
190 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 81.
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Khadijah menunjukkan keuletan dengan bertekad untuk
membangun kehidupan baru yang penuh kebahagiaan bersama
keluarganya. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
keuletan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Dan ia terus berdoa kepada Allah agar memberikan kekuatan dan

memanjangkan usianya hingga menjadi lelaki dewasa yang dapat
mendampinginya di masa tua.

Khadijah berdoa tanpa henti untuk keselamatan Nabi
Muhammad dan kelanjutan perjuangannya. Ini menunjukkan keuletan
serta tekadnya yang tak tergoyahkan untuk mendukung dakwah Islam.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai keuletan juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Namun, kasih sayang Allah yang mulia telah meliputi dirinya dan
kedua putrinya dengan kelembutan dan penjagaan. Keluarga
Nabi Muhammad pun terselamatkan dari ikatan keluarga
tersebut. Sambil bersyukur kepada Allah atas hal tersebut,
terlintas kekhawatiran di pikirannya—ia teringat bahwa putri
sulungnya (Rugayyah) telah melewati usia sebelas tahun. Mereka
hidup dalam lingkungan tradisional di mana anak-anak
perempuan menikah pada usia sembilan atau sepuluh tahun, dan
mempelai perempuan biasanya diantar kepada suaminya tak
lama setelah itu. Apa yang bisa dilakukan untuk menangani
masalah ini?

Khadijah tetap menunjukkan keuletan dengan memikirkan solusi
untuk masalah pernikahan putrinya. la tidak menyerah pada keadaan,

tetapi terus berusaha mencari jalan keluar. Bukti lain akhlak Khadijah

yang mencerminkan nilai keuletan juga dibuktikan dalam kutipan

191 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 136.
192 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 165.
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berikut ini:
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Seluruh narasi tentang kekhawatiran Khadijah sebelum

pernikahan Rugayyah.

Khadijah menunjukkan keuletan dengan terus berdoa dan
berharap yang terbaik untuk pernikahan putrinya. Meski ada
kekhawatiran, ia tetap bersabar dan berikhtiar, tidak menyerah pada
keadaan. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai keuletan
juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Dan dia berusaha untuk merusak sedikit kebahagiaan dan

ketenangan yang mereka curi di rumah mereka pada masa itu.

Menunjukkan keuletan Khadijah tetap teguh menghadapi
gangguan dan tetap menjaga keharmonisan rumah tangganya meskipun
mendapat perlakuan buruk.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori tentang nilai
pendidikan keteguhan hati oleh Amalia, yaitu keuletan. Keteguhan hati
sebagai Kketetapan atau keyakinan dalam diri seseorang sangatlah
penting untuk mencapai tujuan yang pasti. Keuletan memainkan peran
penting dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari menyelesaikan
masalah, berinteraksi dalam masyarakat, menjalankan nilai-nilai agama,
hingga menjaga budaya.'®®

Analisis ini menunjukkan bahwa keuletan adalah nilai penting
dalam pendidikan keteguhan hati yang diajarkan oleh Khadijah.
keyakinan yang mantap dalam diri seseorang, sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan yang jelas dan pasti. Dalam konteks pendidikan akhlak,
keuletan merupakan dasar dari karakter yang kuat dan konsisten, yang

mendorong individu untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah.

193 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 166.
19 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 229.
1% Amalia Rahma, Media Gizi Indonesia..., him. 182-187.
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Keuletan memainkan peran krusial dalam berbagai aspek
kehidupan. Dalam menyelesaikan masalah, keuletan membantu
individu untuk tetap fokus dan mencari solusi yang efektif meskipun
menghadapi tantangan. Dalam interaksi sosial, keuletan memungkinkan
seseorang untuk tetap teguh pada nilai-nilai moral dan etika, serta
mampu menjaga hubungan yang harmonis dengan orang lain.

Selain itu, keuletan juga penting dalam menjalankan nilai-nilai
agama. Keteguhan hati membantu individu untuk tetap Istigamah dalam
menjalankan ibadah dan menjauhi perbuatan yang dilarang. Hal ini
menunjukkan kedalaman iman dan komitmen yang tinggi terhadap
ajaran agama. Dalam konteks ini, Khadijah menunjukkan contoh yang
luar biasa dengan keteguhan hatinya dalam mendukung Nabi
Muhammad dan perjuangan Islam.

Hal di atas juga sejalan dengan teori akhlak Al-Ghazali
mengajarkan bahwa keuletan dapat dikaitkan dengan sifat Istigamah
(konsistensi)!% dan tawakal (ketergantungan kepada Allah).**” la
menekankan pentingnya ketekunan dalam mencapai tujuan meskipun
menghadapi kesulitan.

Istigamah berarti tetap teguh dan konsisten dalam menjalankan
kebaikan dan kewajiban, sementara tawakal berarti menyerahkan segala
hasil usaha kepada Allah dengan penuh kepercayaan setelah berusaha
sebaik mungkin. Dengan menggabungkan kedua sifat ini, individu dapat
menghadapi berbagai tantangan dan rintangan dengan sikap positif dan
semangat yang tak mudah goyah. Al-Ghazali percaya bahwa keuletan
yang didasari oleh Istigamah dan tawakal akan membawa keberkahan
dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat.

1% Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., him. 11.
197 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., him. 221.
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3. Ketahanan

Ketahanan berarti memiliki kemampuan untuk menghadapi
tekanan dan cobaan dengan tenang dan tidak mudah putus asa. Khadijah
menunjukkan ketahanan yang tinggi dalam menghadapi berbagai
cobaan dan kesulitan yang dihadapi dalam hidupnya, termasuk
kehilangan harta dan keluarga.

Pada buku Khadijah Ummul Mu’minin karya Abdul Mun’im
Muhammad Umar menampilkan nilai kemanusiaan, khususnya
ketahanan. Berikut penulis tampilkan bagian pada buku Khadijah yang
menampilkan nilai keteguhan hati tentang ketahanan, yaitu:

198 in o gy ey 52 g

la selalu mendampingi Nabi Muhammad SAW dan gugur

sebagai pahlawan dalam perang Hunayn

Ketahanan dan kesabaran Khadijah tercermin dalam
penerimaannya atas kenyataan bahwa Ummu Ayman, yang merupakan
bagian dari keluarganya, telah gugur dalam perang. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai ketahanan juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:
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Muhammad pergi ke gua Hira, dan ia menghilang darinya selama

sebulan penuh, sementara ia menyibukkan diri dengan beribadah.
Kemudian ia kembali ke Makkah

Ketahanan Khadijah terlihat dari kesabarannya menunggu
Muhammad selama sebulan penuh ketika dia beribadah di Gua Hira.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai ketahanan juga

dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Khadijah pun beristirahat dari kelelahan kehamilan, menantikan
kelahiran sang buah hati yang kuat.

1% Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 55.
199 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 58-59.
200 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 64.
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Menunjukkan ketahanan Khadijah yang kuat dan mampu
menghadapi berbagai cobaan, termasuk kelelahan kehamilan. Bukti lain
akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai ketahanan juga dibuktikan
dalam kutipan berikut ini:
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Khadijah mulai merasakan tanda-tanda kehamilan seperti yang

dirasakan wanita lainnya. Secercah harapan pun muncul, lalu

kehamilannya dipastikan. Harapan itu tumbuh semakin kuat,
hingga menjadi sinar.

Menunjukkan ketahanan Khadijah yang mampu bangkit dari
kesedihan dan kembali merasakan kebahagiaan atas kehamilannya.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai ketahanan juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Khadijah dengan ikhlas menanggung rasa sakit kehamilan
keempatnya. la berharap anaknya laki-laki.

Khadijah menunjukkan ketahanan dalam menghadapi rasa sakit
kehamilan keempatnya. la tidak menyerah pada rasa sakit dan tetap
tegar menjalani kehamilannya, menunjukkan kekuatan mentalnya
dalam menghadapi tantangan. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai ketahanan juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:
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Namun, dia tiba-tiba merasakan sakit yang tidak asing baginya,

dan dia merasa aneh karena terjadi di usia ini. Dia telah melewati

usia lima puluh lima tahun...Apakah ini rasa sakit kehamilan
yang sebenarnya atau akibat penyakit yang dia derita, dan dia

salah mengira perasaannya? Tidak! Dia masih kuat tubuhnya dan
sehat fisiknya.

201 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 65.
202 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 67.
203 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 119.
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Khadijah menunjukkan ketahanan menghadapi ketidakpastian
dan rasa sakit fisik di usia lanjut, la tidak langsung panik atau putus asa,
tetapi mencoba menganalisis penyebab rasa sakitnya secara rasional.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai ketahanan juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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la menanggung rasa sakit yang begitu berat, yang biasanya sulit
ditanggung oleh para ibu bahkan di masa muda mereka yang
penuh kekuatan.

Khadijah menunjukkan ketahanan fisik dan mental yang luar
biasa dengan menanggung rasa sakit persalinan di usia yang tidak muda
lagi. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai ketahanan
juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Namun, kehilangan anak tersebut memupuskan harapannya dan
merobek hatinya. la bersedih sesuai kehendak Allah untuknya
dan menangis sesuai kehendak-Nya pula. Namun, iman kepada
ketetapan dan takdir Allah memenuhi hatinya dengan cahaya,
sehingga ia menyerahkan segala urusan kepada Pencipta langit
dan bumi serta segala isinya.

Kesedihan mendalam tidak menghalangi Khadijah untuk tetap
teguh dalam iman. la menunjukkan ketahanan spiritual dan emosional
dengan menerima takdir Allah serta menyerahkan urusan kepada-Nya,
memancarkan kekuatan batin yang luar biasa. Bukti lain akhlak Khadijah
yang mencerminkan nilai ketahanan juga dibuktikan dalam kutipan
berikut ini:
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204 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 127.
205 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 132.
206 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 136.
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la menghilangkan kesedihan dan kelelahan yang dialami Nabi,

meringankan segala rintangan dan kesulitan yang datang dari

kaum musyrik

Khadijah mendukung Nabi Muhammad secara emosional dan
spiritual dalam menghadapi tantangan. Ketahanan emosional dan
keimanannya terlihat dari kemampuan untuk memberikan dukungan
dalam situasi sulit. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
ketahanan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
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Namun, kasih sayang Allah yang mulia telah meliputi dirinya dan

kedua putrinya dengan kelembutan dan penjagaan. Keluarga

Nabi Muhammad pun terselamatkan dari ikatan keluarga

tersebut, dan ia pun bersyukur kepada Allah atas hal itu.

Meskipun menghadapi kekhawatiran, Khadijah menunjukkan
ketahanan emosional dengan menerima takdir Allah dan bersyukur atas
keselamatan keluarganya. la mampu mengendalikan emosi dan tetap
fokus pada hal-hal positif. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai ketahanan juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:
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Dan Khadijah, Ummul Mukminin, merasa bahagia dengan

Al-Quran ini, hatinya menjadi lapang, dan hilanglah

kekhawatirannya atas nasib putrinya. Maka ia bersyukur kepada

Allah atas segala kemudahan dan nikmat yang telah

dianugerahkan-Nya.

Khadijah, Ummul Mukminin, bahagia dengan pernikahan ini.
Hatinya menjadi lega, dan kekhawatiran tentang nasib putrinya hilang.
Maka ia bersyukur kepada Allah atas kemudahan dan nikmat yang telah
diberikan. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai

ketahanan juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

207 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 165.
208 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 166.
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Bersama Siti Khadijah, putrinya, Ummu Kulthum, dan adik
perempuannya, Fatimah az-Zahra, kembali setelah kerinduan
mereka pada rumah dan kenangan masa Kkecil yang
menyenangkan. (Ini menunjukkan keteguhannya untuk kembali
ke kehidupan normal meski menghadapi tantangan)
Menunjukkan ketahanan Khadijah, karena tetap teguh dalam
keimanan dan dukungannya kepada Nabi Muhammad SAW, bahkan
setelah melewati masa-masa sulit. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai ketahanan juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:
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Namun, kami juga tidak meragukan bahwa dia menghadapi
cobaan besar ini dengan keteguhan yang jarang ditemukan, dan
dengan iman yang teguh kepada Allah SWT yang Maha Kuasa.
Menunjukkan ketahanan Khadijah dalam menghadapi kesulitan,
tidak mudah putus asa dan tetap teguh pada keyakinan. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai ketahanan juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:
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Dia telah menghabiskan sebagian besar energinya untuk bersabar

dan kuat dalam menghadapi kesulitan.

Khadijah mampu bertahan dalam kondisi sulit dan penyakit
selama bertahun-tahun, menunjukkan ketahanan yang luar biasa. Bukti
lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai ketahanan juga

dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
21203l Lea 5 ) plal i

209 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 288.
210 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 304.
211 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 306.
212 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 306.
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Dia bersikap tegar di hadapan suaminya dan anak-anak

perempuannya.

Ketahanan Khadijah terlihat dari kemampuannya tetap tegar di
hadapan keluarga meskipun dirinya sendiri sedang menderita sakit.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori akhlak
Al-Ghazali menekankan pentingnya ketahanan dalam menghadapi
tekanan dan tantangan, yang berkaitan dengan sifat sabar (kesabaran)?*®
dan tawakal (ketergantungan kepada Allah).?%*

Menurut Al-Ghazali, sabar adalah kemampuan untuk tetap
tenang dan tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan, serta menahan
diri dari tindakan yang impulsif. Sabar membantu individu untuk terus
maju meskipun rintangan datang. Tawakal, di sisi lain, adalah sikap
menyerahkan segala hasil usaha kepada Allah setelah melakukan usaha
maksimal. Tawakal memberikan rasa tenang dan yakin bahwa apa pun
hasilnya adalah yang terbaik dari Allah.

Dengan  menggabungkan sabar dan tawakal, seseorang dapat
mengembangkan ketahanan mental dan spiritual yang kuat, yang
memungkinkan mereka untuk tetap teguh dan tidak tergoyahkan dalam
menghadapi tekanan hidup. Hal ini tidak hanya membantu individu
mencapai kesuksesan duniawi, tetapi juga memperkuat hubungan
mereka dengan Tuhan dan mendekatkan mereka pada kebahagiaan sejati.

4. Kesabaran

Kesabaran berarti memiliki kemampuan untuk menahan diri dan

tidak mudah marah atau putus asa dalam menghadapi situasi yang sulit.
Khadijah dikenal sebagai sosok yang sabar dan tidak mudah menyerah
dalam menghadapi kesulitan. la selalu berusaha untuk menyelesaikan
masalah dengan tenang dan bijaksana

Pada buku Khadijah Ummul Mu’minin karya Abdul Mun’im

Muhammad Umar menampilkan nilai kemanusiaan, khususnya

213 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., him. 147.
214 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., him. 221.
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kesabaran. Berikut penulis tampilkan bagian pada buku yang
menampilkan nilai kemanusiaan tentang kesabaran, yaitu:
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Pernikahan mereka terjadi setelah kedatangan Muhammad bin

Abdullah dari Syam dua bulan dan lima belas hari

Kesabaran Khadijah tercermin dari kemampuannya untuk
menunggu dan mengatur pernikahan ini hingga terlaksana dengan baik.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai kesabaran juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

2165 a4l 5 yuall Jaad cuilS

la memiliki sifat sabar dan penyabar

Kesabaran Khadijah terlihat dalam caranya menghadapi
tantangan hidup, yang menunjukkan kekuatannya sebagai seorang istri
dan ibu. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai kesabaran
juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

g ) Lgle A5n 5 e Al 14 Lgie e A el @lla skl e

24 um ya dgual ) Cinpuald ol 5 g

Betapa panjangnya bulan itu di mana ia menghilang darinya!

Kembalinya Muhammad telah memenuhi rumahnya dengan

kegembiraan dan kebahagiaan, dan Khadijah menjadi tenang dan
puas.

Kesabaran Khadijah terlihat dalam kemampuannya untuk tetap
tenang dan bahagia meskipun Muhammad menghilang selama sebulan
untuk beribadah. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
kesabaran juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

Y Ll Ll il daa o Lglagl (815 AU alall U1 s Ll 5555 Sall 038 <3

2185 la alai o) Y Gl

Pikiran ini terus menghantuinya sepanjang tahun kedua. Namun,

keyakinannya akan rahmat Allah meyakinkannya bahwa ia tidak
memiliki pilihan selain bersabar.

215 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 48.
216 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 53.
217 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 58-59.
218 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 60.



89

Khadijah menunjukkan kesabaran dengan tetap bersabar dan
tidak menyerah dalam menghadapi tantangan untuk mendapatkan
keturunan. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
kesabaran juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

2190 lal) Lesal Al g e ple o S aay 200 gl

Setelah lebih dari setahun sejak kelahiran al-Qasim, Khadijah

melahirkan seorang anak perempuan.

Khadijah menunjukkan kesabaran dalam menunggu kehadiran
anak perempuannya. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan
nilai kesabaran juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

I sha 453 o 8y by 4l dag Lgaas o jaat g Al agaa 9386 Ja) ol e el

220y Al g iy el ell

la juga senang melihat penduduk Mekkah menghormati dan

mencintai suaminya. la telah menantikan kepulangannya selama
sebulan penuh dengan penuh kesabaran.

Menunjukkan kesabaran Khadijah dalam menunggu suaminya
pulang dan menerima sikap masyarakat terhadap suaminya. Bukti lain
akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai kesabaran juga dibuktikan

dalam kutipan berikut ini:
22 lias alic | Lo g 43 Lgingad 251 Lad

Betapa pedihnya kesedihannya! Betapa besarnya musibah yang

menimpanya.

Menunjukkan kesabaran betapa dalam dan beratnya kesedihan
Khadijah atas kepergian al-Qasim. Tanpa harakat. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai kesabaran juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:

2220dle Ciapal Jb (555 Gunl sedl Gl i AN Ll dylay o i
Tahun ketiga pun hampir tiba, dan ketakutan itu semakin
menjadi-jadi. Apakah ia telah mandul?

219 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 62.
220 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 63.
221 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 64.
222 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 65.
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Menunjukkan  kesabaran  Khadijah dalam  menghadapi
ketidakpastian dan ketakutan tentang kemungkinan dirinya mandul.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai kesabaran juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

@asndy e aga sl i BN caid) oy sl ae gl ela 1) s

2233044 aialy Laxie Lea 5 o aall oy i 5 a

Ketika hari yang ditunggu tiba, ia melahirkan anak perempuan

ketiga. Khadijah merasa sedih dan khawatir bagaimana reaksi
suaminya ketika mendengar kabar itu.

Meskipun merasa sedih dan khawatir, Khadijah menunjukkan
kesabaran menunggu reaksi suaminya. la tidak bertindak impulsif atau
terburu-buru, menunjukkan bahwa ia memiliki sifat sabar dan mampu
menahan diri. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai
kesabaran juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

e o abwﬂ*gsw’ 13 .aJuu}U&“y\m of el lad
2445 sl e Joad O Ll 5

Kita tidak meragukan bahwa pikiran-pikiran ini dan lainnya

terlintas di benak Khadijah, dan bahwa ia merasa berkewajiban

untuk membahagiakan putrinya

Menunjukkan kesabaran Khadijah dalam menghadapi situasi
yang sulit. Dia berpikir dan merencanakan dengan tenang untuk mencari
solusi terbaik untuk membahagiakan putrinya. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai kesabaran juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:

0 138 i GV Lgls LAyl e el ) dalalall sy Wi

22515 1gial oyl Y o 4uss LY

Dan tidak membiarkan emosi mengendalikan pilihan tersebut.

Khadijah tidak memilih pasangan ini hanya karena ia
menyukainya atau karena ia adalah keponakannya.

Menunjukkan kesabaran dan kebijaksanaan Khadijah dalam

mengambil keputusan. Dia tidak terburu-buru dalam memilih pasangan

22 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 47.
224 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 82.
225 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., hlm. 85.
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untuk putrinya, dia memikirkan dengan matang dan tidak terpengaruh
olen emosi, menunjukkan kesabaran dan kebijaksanaan dalam
mengambil keputusan. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan
nilai kesabaran juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
z ooV 13 s ol Lgld JLaall 13 el o) ddklall ey Wi
226188 Lial ol gy o aas LY
Dan tidak membiarkan emosi mengendalikan pilihan tersebut.
Khadijah tidak memilih pasangan ini hanya karena ia
menyukainya atau karena ia adalah keponakannya.
Menunjukkan kesabaran dan kebijaksanaan Khadijah dalam
mengambil keputusan. Dia tidak terburu-buru dalam memilih pasangan
untuk putrinya, dia memikirkan dengan matang dan tidak terpengaruh
oleh emosi, menunjukkan kesabaran dan kebijaksanaan dalam
mengambil keputusan. Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan
nilai kesabaran juga dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
227 glasy o aed il oL Lo Balad) (e (ysley 5 agsiil (e (9 5 0
Mereka menghibur diri dan menikmati kebahagiaan yang Allah
berikan kepada mereka
Menunjukkan kesabaran dan kepercayaan Khadijah dan
keluarganya. Mereka menikmati kebahagiaan yang mereka miliki,
menunjukkan rasa syukur dan kesabaran dalam menghadapi kehidupan.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai kesabaran juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:
Jln 4% 8 2aly sl g e dll Lo ill ISy clagan () siagall AN ¢ i
228 aleall 613V Jlal ce
Semua mukmin merasa cemas. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
sering keluar dari Mekah untuk mencari tahu kabar para sahabat
yang berhijrah.
Khadijah dan para sahabat di Mekkah menunjukkan kesabaran

dalam menunggu kabar dari para sahabat yang berhijrah. Mereka tetap

226 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 89.
227 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 90.
228 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 233.
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berdoa dan berharap keselamatan bagi mereka. Bukti lain akhlak
Khadijah yang mencerminkan nilai kesabaran juga dibuktikan dalam
kutipan berikut ini:

229 4] Linall 02 agl ygum 5 ) sole

Mereka kembali setelah dibentuk oleh ujian berat ini.

Khadijah dan kaum muslimin menunjukkan kesabaran yang luar
biasa dalam menghadapi cobaan dan kesulitan. Mereka tidak menyerah
dan tetap teguh dalam keimanan. Bukti lain akhlak Khadijah yang
mencerminkan nilai kesabaran juga dibuktikan dalam kutipan berikut
ini:

230 jally pgilale il ol g adle ) loa g M) il e LSl

Namun, dia tetap teguh di sisi Nabi Muhammad, menghadapi

kekejaman mereka dengan kesabaran.

Kesabaran Khadijah terlihat dari sikapnya yang tetap berada di
sisi Nabi Muhammad SAW dan menghadapi cobaan dengan ketenangan.
Bukti lain akhlak Khadijah yang mencerminkan nilai kesabaran juga
dibuktikan dalam kutipan berikut ini:

231 sl 5 ol Allie e 5 ke ¢ g il AS seia BN o 3L (53 o8 b S
Namun, dia terbaring di tempat tidur, lemas dan tidak mampu
melawan kelemahan dan penyakit.

Meskipun lemah, ia tetap teguh dalam keimanannya. Khadijah
sendiri dalam menghadapi berbagai cobaan dan kesulitan hidupnya,
termasuk pemboikotan kaum Quraisy dan penyakitnya yang akhirnya
menyebabkan kematiannya.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori tentang nilai
pendidikan keteguhan hati oleh Amalia, yaitu kesabaran. Kesabaran

adalah kemampuan untuk menunggu dengan tenang dan tidak terburu-

229 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 288.
230 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 306.
231 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah..., him. 307.
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buru dalam mengambil keputusan, serta melibatkan kemampuan untuk
menahan godaan dan tetap tenang dalam menghadapi situasi yang
menantang.?*?

Analisis ini menunjukkan bahwa kesabaran merupakan nilai
penting dalam pendidikan keteguhan hati yang diajarkan oleh Khadijah,
sebagaimana diuraikan oleh Amalia. Kesabaran bukan sekadar
menunggu, tetapi juga menjaga ketenangan dan kestabilan emosi dalam
berbagai situasi. Dalam konteks pendidikan akhlak, nilai ini sangat
penting karena membantu individu mengembangkan kemampuan untuk
mengendalikan diri dan tidak bertindak gegabah.

Kemampuan untuk menahan godaan dan tetap tenang di tengah
tekanan menunjukkan kedewasaan dan kebijaksanaan seseorang.
Khadijah, sebagai teladan utama, memperlihatkan bagaimana kesabaran
bisa menjadi. sumber kekuatan dalam menghadapi tantangan hidup. Ini
relevan dengan konsep Amalia tentang kesabaran sebagai kemampuan
untuk bertahan dan menghadapi situasi sulit dengan tenang dan
bijaksana. Nilai ini tidak hanya penting untuk pengembangan diri tetapi
juga dalam interaksi sosial dan profesional.

Dengan menerapkan nilai kesabaran dalam kehidupan sehari-
hari, individu akan mampu membuat keputusan yang lebih baik dan
bijaksana. Pendidikan akhlak yang menekankan kesabaran akan
membantu menciptakan lingkungan yang harmonis dan penuh
pengertian, baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat luas. Kesabaran
memungkinkan individu untuk melihat masalah dengan perspektif yang
lebih luas dan mencari solusi yang lebih baik tanpa terburu-buru,
sehingga menciptakan kehidupan yang lebih seimbang dan bermakna.

232 Amalia, Media Gizi Indonesia..., him. 180.
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D. Relevansi Pendidikan Akhlak Khadijah: Kemanusiaan dan Keteguhan

Hati dalam Konteks Modern

Pendidikan akhlak, sebagai upaya sadar untuk menanamkan nilai-

nilai luhur, memegang peran penting dalam membentuk karakter individu

yang berakhlak mulia. Di era modern, di tengah arus globalisasi yang serba

cepat, nilai-nilai kemanusiaan dan keteguhan hati terkadang terkikis,

melahirkan berbagai problematik sosial seperti egoisme, ketidakadilan, dan

hilangnya moralitas. Dalam konteks ini, nilai-nilai akhlak Khadijah, istri

pertama Nabi Muhammad SAW, menjadi relevan sebagai inspirasi dan

panduan dalam membangun pendidikan akhlak modern.

1. Nilai Kemanusiaan Khadijah: Landasan Moral untuk Era Modern

a. Empati, yaitu Khadijah dikenal dengan sifat penyayang dan peduli

terhadap kaum lemah. la dikenal menolong orang miskin, yatim

piatu, dan orang-orang yang membutuhkan. Penerapan nilai ini

dalam pendidikan dapat dengan:

1)

2)

3)

Mengajarkan siswa untuk memahami perasaan orang lain, yaitu
melalui cerita, dongeng, dan film, siswa dapat diajak merasakan
dan memahami perasaan orang lain yang berbeda dengan
mereka.
Membangun kegiatan sosial, yaitu kegiatan seperti bakti sosial,
kunjungan ke panti asuhan, dan penggalangan dana untuk
membantu korban bencana dapat menumbuhkan rasa empati dan
kepedulian siswa terhadap sesama.
Mendorong siswa untuk bersikap toleran terhadap perbedaan,
yaitu siswa dapat diajarkan untuk menghargai perbedaan suku,
agama, dan budaya, serta untuk bersikap toleran terhadap
pendapat yang berbeda.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori
tentang nilai pendidikan kemanusiaan oleh Sholeh, yaitu empati.
Pembentukan karakter, yaitu empati membantu siswa

memahami dan merasakan perasaan orang lain, sehingga mereka
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dapat berinteraksi dengan lebih peka dan penuh kasih sayang.?*3

Hal ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang ramah dan mendukung. Dengan mengembangkan
empati, siswa akan lebih mampu menjalin hubungan yang baik
dengan teman-teman dan guru mereka. Mereka akan lebih
mudah untuk menempatkan diri pada posisi orang lain,
memahami perspektif yang berbeda, dan menunjukkan
kepedulian yang tulus. Ini tidak hanya memperkuat hubungan
interpersonal, tetapi juga mengurangi konflik dan meningkatkan
kerja sama di dalam lingkungan sekolah.

Empati juga mendorong siswa untuk bertindak dengan
lebih baik dalam berbagai situasi sosial. Dengan memiliki
pemahaman yang mendalam tentang perasaan dan pengalaman
orang lain, siswa akan lebih berhati-hati dalam bertindak dan
lebih mampu untuk berperilaku secara etis.

b. Solidaritas, yaitu Khadijah selalu mendukung Nabi Muhammad
SAW dalam menyebarkan Islam. la memberikan dukungan moral
dan finansial yang besar kepada Nabi Muhammad SAW, meskipun
menghadapi banyak rintangan. Penerapan nilai ini dalam
pendidikan dapat dilakukan dengan:

1) Mengajarkan siswa untuk saling membantu, yaitu siswa dapat
diajarkan untuk saling membantu dalam belajar, menyelesaikan
tugas, dan menghadapi kesulitan.

2) Membangun rasa kebersamaan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler
seperti pramuka, organisasi siswa, dan kegiatan sosial dapat
membantu siswa untuk membangun rasa kebersamaan dan
saling mendukung.

3) Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial,

yaitu siswa dapat diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan

23Sholeh, "Implementasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam..., him. 62-65.
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sosial yang bertujuan untuk membantu masyarakat, seperti
kampanye sosial, penggalangan dana, dan kegiatan amal
lainnya.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori
tentang nilai pendidikan kemanusiaan oleh Hadiyanto, yaitu
solidaritas. Penguatan interaksi sosial, yaitu solidaritas
mendorong siswa untuk bekerja sama, saling mendukung, dan
membantu satu sama lain.?** Dalam pendidikan akhlak,
solidaritas membantu membangun hubungan sosial yang kuat
dan sehat, di mana setiap individu merasa didukung dan
dihargai. Hal ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan harmonis. Khadijah menunjukkan
contoh nyata bagaimana solidaritas dapat memperkuat ikatan
sosial _dan mendorong kebersamaan. Melalui dukungan dan
persatuan, ia memperlihatkan bahwa bersama-sama, individu
dapat mengatasi berbagai tantangan dengan lebih efektif.
Solidaritas ini tidak hanya membangun hubungan interpersonal
yang lebih baik, tetapi juga membantu menciptakan masyarakat
yang lebih kuat. Siswa yang dididik dengan nilai-nilai
solidaritas akan lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan
lebih siap untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

Dengan menanamkan nilai solidaritas dalam pendidikan,
siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama
untuk kepentingan bersama. Solidaritas membantu mengurangi
konflik dan meningkatkan kerja sama di dalam dan di luar
lingkungan sekolah. Pendidikan yang menekankan solidaritas
membantu membentuk generasi yang lebih kompak, saling
mendukung, dan mampu menghadapi tantangan bersama. Ini

akan menciptakan lingkungan sosial yang lebih inklusif dan

234 Hadiyanto, "Dinamika Interaksi Sosial dalam Pembelajaran..., him. 49-51.



C.

97

harmonis, di mana setiap individu merasa dihargai dan
didukung.

Solidaritas juga berperan penting dalam membangun
lingkungan sekolah yang kuat. Ketika siswa merasa dihargai
dan dilibatkan dalam aktivitas bersama, mereka akan lebih
termotivasi untuk berkontribusi secara positif dan mendukung
teman-teman mereka. Hal ini menciptakan lingkungan belajar
yang lebih baik, di mana setiap siswa merasa memiliki tempat
dan peran penting dalam komunitas sekolah. Dengan demikian,
solidaritas menjadi landasan yang kuat untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif bagi perkembangan

akademik dan sosial siswa.

Keadilan, yaitu Khadijah menjunjung tinggi keadilan dalam

berbisnis dan bermasyarakat. la dikenal adil dalam berdagang, tidak

menipu,-dan selalu memberikan hak kepada orang lain. Penerapan

nilai ini dalam pendidikan dapat dilakukan dengan:

1)

2)

3)

Mengajarkan siswa tentang hak dan kewajiban, yaitu siswa
dapat diajarkan tentang hak dan kewajiban mereka sebagai
individu, anggota keluarga, dan warga negara.
Mendorong siswa untuk bersikap adil dalam berbagai situasi,
yaitu siswa dapat diajarkan untuk bersikap adil dalam bergaul
dengan teman, dalam menyelesaikan konflik, dan dalam
memberikan penilaian.
Membangun kesadaran tentang ketidakadilan sosial, yaitu siswa
dapat diajarkan tentang berbagai bentuk ketidakadilan sosial,
seperti kemiskinan, diskriminasi, dan kekerasan, serta didorong
untuk memperjuangkan keadilan sosial.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori
tentang nilai pendidikan kemanusiaan oleh Dunan, yaitu
keadilan. Penghormatan terhadap hak asasi manusia, yaitu

mengajarkan pentingnya keadilan membantu siswa memahami
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dan menghargai hak asasi manusia, serta mendorong mereka
untuk memperjuangkan keadilan sosial dalam komunitas
sekolah.”® Ini mencakup tindakan nyata seperti melawan
ketidakadilan, mendukung hak-hak siswa lain, dan memastikan
bahwa semua orang mendapatkan perlakuan yang adil dan
setara. Dengan menanamkan nilai-nilai ini, siswa dibentuk
menjadi individu yang peka terhadap isu-isu sosial dan aktif
berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih adil.

Pendidikan yang menekankan keadilan juga membantu
mengatasi berbagai bentuk diskriminasi dan ketidakadilan yang
mungkin ada di lingkungan sekolah. Dengan memahami
pentingnya keadilan, siswa akan lebih sadar akan adanya
ketidakadilan dan lebih termotivasi untuk mengambil tindakan
untuk mengatasinya. Hal ini menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih ramah, inklusif, dan mendukung perkembangan
positif setiap siswa, tanpa adanya diskriminasi atau perlakuan
yang tidak adil.

d. Kebajikan, yaitu Khadijah dikenal bijaksana dalam mengambil
keputusan. la selalu berpikir matang sebelum mengambil
keputusan, dan selalu mempertimbangkan dampak keputusan
tersebut terhadap orang lain. Penerapan nilai ini dalam pendidikan
dapat dilakukan dengan:

1) Mengajarkan siswa untuk berpikir Kritis, yaitu siswa dapat
diajarkan untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, dan
mengambil keputusan berdasarkan fakta dan logika.

2) Mendorong siswa untuk berdiskusi dan bertukar pendapat, yaitu
siswa dapat diajak untuk berdiskusi dan bertukar pendapat

dalam berbagai forum, seperti kelas, seminar, dan kegiatan

235 Dunan, "Peran Pendidikan Agama Islam..., him. 83.
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lainnya.

3) Membangun kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah,
yaitu siswa dapat diajarkan untuk menyelesaikan masalah
dengan cara yang efektif dan bertanggung jawab.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori
tentang nilai pendidikan kemanusiaan oleh Sari, vyaitu
kebajikan. Pengembangan karakter yang bijaksana, yaitu
pendidikan yang menekankan kebajikan membantu siswa
berkembang menjadi individu yang bijaksana, jujur, dan
berintegritas, yang mampu membuat keputusan yang baik
dalam berbagai situasi.?*®

Kebajikan sebagai inti dari pendidikan memberikan
penekanan pada pengembangan  karakter yang bijaksana.
Pendidikan  yang = berorientasi - pada kebajikan tidak hanya
berfokus pada prestasi akademis semata, tetapi juga pada
pembentukan moral ‘dan etika siswa. Dengan demikian,
pendidikan yang menekankan kebajikan membantu siswa
memahami pentingnya integritas, kejujuran, dan kebijaksanaan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan karakter bijaksana dalam pendidikan
bertujuan untuk membentuk individu yang mampu mengambil
keputusan dengan baik dalam berbagai situasi. Siswa yang
dididik dengan prinsip kebajikan akan memiliki pemahaman
mendalam tentang nilai-nilai moral dan mampu menerapkannya
dalam tindakan nyata. Misalnya, saat menghadapi konflik atau
tantangan, siswa dengan karakter bijaksana  akan
mempertimbangkan berbagai aspek secara menyeluruh sebelum

menentukan keputusan.

2% gari, "Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam..., him. 52.
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2. Nilai Keteguhan Hati Khadijah: Membangun Karakter yang Tangguh

dan Berintegrasi

Khadijah juga dikenal dengan keteguhan hatinya, yang

tercermin dalam sifat-sifat seperti disiplin diri, keuletan, ketahanan, dan

kesabaran. Nilai-nilai ini sangat penting untuk membangun karakter

siswa yang tangguh, berintegritas, dan mampu menghadapi tantangan

di era modern.

a. Disiplin diri, yaitu Khadijah memiliki disiplin diri yang tinggi

dalam menjalankan bisnis dan kehidupan pribadinya. la dikenal

sebagai sosok yang disiplin, bertanggung jawab, dan selalu

berusaha untuk mencapai tujuan.. Penerapan nilai ini dalam

pendidikan dapat dilakukan dengan:

1)

2)

3)

Mengajarkan siswa untuk mengatur waktu dan mengerjakan
tugas dengan baik, yaitu siswa dapat diajarkan untuk membuat
jadwal belajar, mengerjakan ' tugas - tepat waktu, dan
bertanggung jawab atas tindakan mereka.

Mendorong siswa untuk memiliki kebiasaan yang baik, yaitu
siswa dapat diajarkan untuk memiliki kebiasaan yang baik,
seperti rajin belajar, menjaga kebersihan, dan bersikap sopan
santun.

Membangun rasa tanggung jawab, yaitu siswa dapat diajarkan
untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka, baik di sekolah
maupun di luar sekolah.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori
tentang nilai pendidikan kemanusiaan oleh Devianti, yaitu
disiplin diri. Menumbuhkan rasa tanggung jawab, yaitu disiplin
diri membangun rasa tanggung jawab dan kedewasaan
membantu siswa untuk menjadi individu yang mandiri, dapat

diandalkan, dan mampu memberikan kontribusi positif dalam
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lingkungan sekolah dan masyarakat.%’

Disiplin diri dalam pendidikan memainkan peran penting
dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa. Dengan
mengembangkan disiplin diri, siswa belajar untuk mengatur
diri mereka sendiri, menghormati aturan, dan memenubhi
kewajiban mereka dengan konsisten. Proses ini membantu
siswa menjadi individu yang mandiri dan dapat diandalkan,
yang mampu mengatasi tantangan dan mengambil keputusan
yang bijaksana dalam berbagai situasi.

Selain itu, disiplin diri  juga berkontribusi pada
kedewasaan siswa dan kemampuan mereka untuk memberikan
kontribusi positif dalam lingkungan sekolah dan masyarakat.
Siswa yang memiliki disiplin diri cenderung lebih proaktif
dalam ' berpartisipasi = dalam  ‘kegiatan  sosial dan
kemasyarakatan, = serta = menunjukkan  perilaku  yang
bertanggung jawab. Mereka mampu mengelola waktu dengan
baik, bekerja secara efisien, dan menunjukkan komitmen
terhadap tugas dan tanggung jawab mereka. Dengan demikian,
disiplin diri tidak hanya mendukung perkembangan pribadi
siswa, tetapi juga memberikan dampak positif yang signifikan

pada lingkungan sekitar mereka.

b. Keuletan, yaitu Khadijah gigih dan pantang menyerah dalam
menghadapi tantangan. la selalu berusaha untuk mencapai tujuan,
meskipun menghadapi banyak rintangan. Penerapan nilai ini dalam
pendidikan dapat dilakukan dengan:

1) Mengajarkan siswa untuk tidak mudah menyerah:, yaitu siswa

dapat diajarkan untuk tidak mudah menyerah dalam
menghadapi kesulitan, dan untuk terus berusaha mencapai

tujuan.

237Devianti, "Urgensi Analisis Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Proses Pembelajaran...,

him. 21-24.
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2) Mendorong siswa untuk memiliki semangat juang yang tinggi,
yaitu siswa dapat diajarkan untuk memiliki semangat juang
yang tinggi, dan untuk tidak takut menghadapi tantangan.

3) Membangun rasa percaya diri, yaitu siswa dapat diajarkan
untuk percaya diri dengan kemampuan mereka, dan untuk tidak
takut gagal.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori
tentang nilai pendidikan kemanusiaan oleh Amalia, yaitu
keuletan. Mengembangkan kemandirian, vyaitu keuletan
membantu siswa untuk tumbuh menjadi individu yang gigih,
tangguh, dan termotivasi untuk mencapai tujuan mereka.?%

Melalui pendidikan yang menekankan keuletan, siswa
belajar untuk menghadapi tantangan dengan sikap yang gigih
dan pantang menyerah. Mereka diajarkan untuk terus berusaha
dan tidak mudah menyerah meskipun menghadapi kesulitan.

Hal ini membantu siswa membangun karakter yang tangguh

dan siap menghadapi berbagai rintangan dalam kehidupan.

Keuletan juga berkontribusi pada motivasi siswa untuk
mencapai tujuan mereka. Ketika siswa memiliki sifat yang ulet,
mereka cenderung lebih fokus dan berdedikasi dalam mengejar
impian dan tujuan hidup mereka. Mereka tidak mudah
teralihkan oleh hambatan atau kegagalan, tetapi justru
melihatnya sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang.

Dengan demikian, keuletan mendorong siswa untuk terus

berusaha dan bekerja keras demi mencapai keberhasilan.

Selain itu, pendidikan yang menekankan keuletan juga
membekali siswa dengan kemampuan untuk mandiri. Siswa
yang ulet memiliki kemampuan untuk mengatur diri sendiri dan

bertanggung jawab atas tindakan mereka. Mereka belajar untuk

Z8Amalia Rahma, Media Gizi Indonesia,...hIm. 182-184.
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mengandalkan diri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan. Keuletan ini
menjadi fondasi yang kuat bagi siswa untuk berkembang
menjadi individu yang mandiri, mampu mengatasi tantangan,
dan memberikan kontribusi positif dalam lingkungan mereka.
c. Ketahanan, yaitu Khadijah teguh dalam menghadapi ujian dan
cobaan. la selalu tegar dan tidak mudah putus asa dalam
menghadapi kesulitan. Penerapan nilai ini dalam pendidikan dapat
dilakukan dengan:

1) Mengajarkan siswa untuk menghadapi tekanan dan stres
dengan baik, yaitu siswa dapat diajarkan untuk mengelola
tekanan dan stres, dan untuk tetap fokus pada tujuan.

2) Membangun mental yang kuat, yaitu siswa dapat diajarkan
untuk memiliki mental yang kuat, dan untuk tidak mudah
terpengaruh oleh tekanan dari lingkungan sekitar.

3) Mendorong siswa untuk menghadapi tantangan dengan berani,
yaitu siswa dapat diajarkan untuk menghadapi tantangan
dengan berani, dan untuk tidak takut gagal.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori
tentang nilai pendidikan kemanusiaan oleh Cahyono, yaitu
ketahanan. Membangun ketahanan mental, yaitu ketahanan
membantu siswa untuk tidak mudah menyerah, tetap fokus
pada tujuan, dan menghadapi kesulitan dengan ketenangan.?%
Ketahanan dalam konteks pendidikan berperan penting

dalam membangun ketahanan mental siswa. Dengan
mengembangkan ketahanan, siswa dilatih untuk tidak mudah
menyerah ketika menghadapi tantangan dan kesulitan. Mereka
belajar untuk tetap fokus pada tujuan mereka, meskipun

menghadapi berbagai rintangan di sepanjang jalan. Ketahanan

239 Cahyono, Pendidikan Yang Memanusiakan,... him. 83.
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mental ini membantu siswa untuk mengatasi stres dan tekanan
dengan cara yang lebih tenang dan bijaksana, sehingga mereka
dapat menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan lebih efektif.

Selain itu, ketahanan juga membantu siswa untuk
menghadapi kesulitan dengan Kketenangan. Siswa yang
memiliki ketahanan mental yang baik cenderung lebih mampu
mengelola emosi mereka dalam situasi yang menantang.
Mereka tidak mudah terpengaruh oleh kegagalan atau kritik,
tetapi melihatnya sebagai peluang untuk belajar dan
berkembang. Dengan demikian, ketahanan mental ini tidak
hanya mendukung perkembangan pribadi siswa, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi kehidupan dengan lebih percaya diri dan

optimis.

d. Kesabaran, yaitu Khadijah sabar dalam menghadapi berbagai

kesulitan. la selalu sabar dalam menghadapi perlakuan yang tidak

adil, dan selalu berusaha untuk menyelesaikan masalah dengan

cara yang damai. Penerapan nilai ini dalam pendidikan dapat

dilakukan dengan:

1)

2)

3)

Mengajarkan siswa untuk mengendalikan emosi, yaitu siswa
dapat diajarkan untuk mengendalikan emosi, dan untuk tidak
mudah marah atau tersinggung.

Mendorong siswa untuk bersikap toleran, yaitu siswa dapat
diajarkan untuk bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat,
dan untuk tidak mudah tersinggung oleh kritik.

Membangun kemampuan siswa untuk menyelesaikan konflik
dengan damai, vyaitu siswa dapat diajarkan untuk
menyelesaikan konflik dengan damai, dan untuk tidak

menggunakan kekerasan.

Pemaparan hasil analisis di atas sejalan dengan teori
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tentang nilai pendidikan kemanusiaan oleh Aceng, Yyaitu
kesabaran. Menanamkan prinsip kesabaran, yaitu kesabaran
mendorong siswa untuk memperjuangkan keadilan sosial,
melawan diskriminasi, dan membangun lingkungan sekolah
yang adil dan inklusif.?%°

Kesabaran sebagai nilai pendidikan berperan penting
dalam menanamkan prinsip keadilan sosial pada siswa. Dengan
mengembangkan kesabaran, siswa belajar untuk menghargai
perbedaan dan melawan segala bentuk diskriminasi. Mereka
diajarkan untuk bersikap adil dan tidak terburu-buru dalam
menilai orang lain, sehingga mampu menciptakan lingkungan
yang lebih inklusif dan harmonis. Kesabaran menjadi dasar
bagi siswa untuk memperjuangkan hak-hak mereka serta hak-
hak orang lain dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu,
kesabaran berperan penting dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang adil dan inklusif. Siswa yang sabar lebih toleran
terhadap perbedaan dan berusaha membangun suasana nyaman

bagi semua.

240 Aceng Kosasih, "Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Umum,... him. 5-6.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan mengenai pendidikan akhlak

Khadijah: kemanusiaan dan keteguhan hati dalam buku terjemahan Khadijah

Ummul Mu'minin, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan akhlak memiliki peran penting dalam membentuk karakter
generasi muda, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi yang
dapat mengikis nilai-nilai luhur. Nilai-nilai kemanusiaan yang dimiliki oleh
Khadijah, seperti empati, solidaritas, keadilan, dan kebajikan, memberikan
inspirasi dan panduan dalam pendidikan akhlak modern. Dengan
memahami dan mengembangkan nilai-nilai ini, siswa dapat menjadi
individu yang memiliki integritas, rasa tanggung jawab, serta kemampuan
untuk berkontribusi positif dalam masyarakat.

2. Pendidikan yang menekankan keteguhan hati, termasuk disiplin diri,
keuletan, kesabaran, dan ketahanan, sangat penting untuk membekali
generasi muda dengan kemampuan menghadapi berbagai tantangan hidup.
Keteguhan hati tidak hanya membantu mereka dalam menghadapi cobaan
pribadi, tetapi juga mendorong mereka untuk berperan aktif dalam
masyarakat dengan prinsip yang kokoh dan konstruktif.

3. Nilai-nilai akhlak dan keteguhan hati yang diteladani dari Khadijah Ummul
Mu'minin relevan dalam menghadapi masalah sosial saat ini, seperti
egoisme, ketidakadilan, dan hilangnya moralitas. Pendidikan berbasis nilai-
nilai ini memungkinkan generasi muda untuk menjadi individu yang
berprestasi secara akademis, memiliki integritas tinggi, dan mampu
membawa perubahan positif dalam masyarakat. Inspirasi dari keteladanan
Khadijah memberikan dasar yang kuat untuk menghadapi berbagai

tantangan sosial secara efektif.
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B. Saran

1. Bagi pembaca diharapkan pembaca dapat memahami dan menerapkan nilai-
nilai kemanusiaan dan keteguhan hati dari pendidikan akhlak Khadijah
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar itu.
Jadilah teladan yang menginspirasi orang lain untuk hidup lebih baik. Di
tengah arus globalisasi yang semakin mengikis moral, penting untuk
mempertahankan integritas dan nilai-nilai akhlak. Membangun karakter
yang kuat akan membantu seseorang menghadapi berbagai tantangan dan
menjadi pembawa perubahan positif dalam masyarakat.

2. Bagi peneliti baru diharapkan agar melakukan penelitian dengan fokus pada
aspek baru dalam pendidikan akhlak dengan mengintegrasikan peran
Khadijah dalam membangun karakter yang terkandung dalam buku
Khadijah Ummul Mu’minin, sehingga berkontribusi pada pengembangan
pendidikan akhlak di-Indonesia, terutama dalam konteks penerapan nilai-
nilai akhlak Khadijah.
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